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Pengantar Redaksi

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas perkenanNya. Penerbitan 
“PURBAWIDYA”  Jurnal Penelitian dan pengembangan Arkeologi Volume 3 

Nomor 2 Tahun 2014 dapat dilaksanakan. Jurnal ini merupakan wahana sosialisasi dan 
komunikasi hasil-hasil riset para peneliti arkeologi dan pemerhati dari berbagai disiplin 
ilmu pengetahuan yang mendukung penelitian dan pengembangan arkeologi di Indonesia.

Purbawidya Volume 3 Nomor 2 Tahun 2014 ini memuat enam artikel. Lutfi Yondri 
dengan judul Struktur Punden Berundak Gunung Padang dan Adaptasi Lingkungan. 
Tulisan ini membahas tentang fisik dan pola susun balok-balok batu penyusun struktur 
punden berundak terkait dengan refleksi adaptasi terhadap kondisi lingkungan dari 
masyarakat pendukung tradisi budaya pengagungan arwah nenek moyang (megalitik) 
yang terjadipada masa lalu masa lalu. Tulisan kedua berjudul Budaya Megalitik Mata 
Rantai Penutur Austronesia di Kawasan Pandeglang yang ditulis oleh Sudari Prijono.  
Tulisan ini membahas mengungkap jejak-jejak budaya penutur Austronesia di Pandeglang 
berdasarkan banyak ditemukan tinggalan budaya megalitik wilayah Pandeglang. 
Berdasarkan hasil kajian diperoleh simpulan bahwa tinggalan budaya megalitik di 
kawasan Pandeglang merupakan campuran antara budaya yang dibawa oleh penutur 
Austronesia dan budaya Indonesia asli. 

Selanjutnya Effie Latifundia menulis dengan judul Nisan Kuna di Garawangi-
Kuningan: Hubungannya dengan  Islamisasi. Tulisan  ini mengungkap budaya masa lalu 
masyarakat Garawangi Kabupaten Kuningan hubungannya dengan Islamisasi melalui 
bentuk nisan dan ragam hias  nisan pada makam-makam kuna di kawasan tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian,  bentuk nisan pada makam-makam kuna di kawasan tersebut 
termasuk dalam persebaran nisan tipe Demak-Troloyo. Melalui bentuk nisan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa masyarakat Garawangi masa lalu mendapat pengaruh budaya 
Jawa seiring dengan masuk dan berkembangnya Islam di kawasan tersebut. Tulisan 
keempat berjudul Rumah Administratur Pabrik Gula Tersana Baru Cirebon: Bentuk dan 
Gaya Arsitektur yang ditulis oleh Octaviadi Abrianto. Tulisan ini membahas bangunan 
rumah administratur Pabrik Gula Tersana Baru memiliki gaya bangunan yang unik 
karena merupakan perpaduan dari gaya arsitektur Neo-Classics dengan gaya arsitektur 
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Indisch. Pemilihan gaya arsitektur tersebut adalah karena kedua gaya arsitektur tersebut 
menunjukkan stasus pemilik bangunan dan memberikesan agung dan berwibawa.

Tulisan kelima tentang Keterkaitan Jalur Kereta Api Batavia – Cilacap  dengan  
Sistem Pertahanan Hindia Belanda di Pulau Jawa oleh Iwan Hermawan. Berdasarkan 
kajiannya, disimpulkan bahwa pembangunan jaringan kereta api bertujuan utama untuk 
memperlancar lalu lintas barang dan jasa. Keberadaannya juga memiliki arti penting dalam 
sistem pertahanan pulau Jawa. Kereta api merupakan angkutan massal bagi prajurit dan 
persenjataan ke medan perang. Pada kondisi darurat, kereta api juga merupakan sarana 
transportasi untuk mengevakuasi warga sipil dan pemimpin pemerintahan ke tempat 
pengungsian yang terlindung dan aman. Tulisan keenam atau terakhir  adalah tulisan 
Fifi Lutfia Wardhani yang berjudul Kajian Kelas Sosial pada Rumah Pegawai Stasiun 
Kereta Api Kedjaksan Cirebon di Tahun 1911-1942. Kajian ini merekonstruksi kegiatan 
perkeretaapian  yang ditinjau dari sistem perjalanan kereta api maupun kehidupan para 
pegawai pada Stasiun Kereta Api Kedjaksan Cirebon melalui kajian Arkeologi Industri 
dengan menggunakan pendekatan Arkeologi Sejarah. Disimpulkan bahwa Stasiun Kereta 
Api Kedjaksan Cirebon tegolong ke dalam stasiun besar yang di dalamnya terdapat kelas 
sosial para pegawai yang majemuk. Pembagian kelas sosial tersebut terlihat dalam bentuk  
rumah dinas pegawai. 

Beberapa perubahan dilakukan sejak Purbawidya Volume 3 Nomor 1, terutama terkait 
dengan penambahan mitra bestari, perubahan susunan dewan redaksi, dan pedoman 
penulisan. Diharapkan dengan adanya perubahan-perubahan tersebut dapat meningkatkan 
kualitas Purbawidya. 

							       Bandung, November  2014

						      	 Dewan Redaksi.
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Lembar Abstrak ini dapat diperbanyak tanpa izin dan biaya

DDC: 930.1
Lutfi Yondri (Balai Arkeologi Bandung)

Struktur Punden Berundak Gunung Padang dan 
Adaptasi Lingkungan

Purbawidya Vol. 3 (2), November 2014: hlm. 75 - 88

Situs Gunung Padang merupakan hasil temuan 
kembali pada tahun 1979. Sebelumnya 
temuan ini pernah dicatat oleh Verbeek (1891) 
kemudian N.J. Krom (1914). Sejak penemuan 
kembali pada tahun 1979, berturut-turut 
telah dilakukan penelitian oleh tim baik dari 
Direktorat Purbakala, PUSPAN (saat sekarang 
bernama Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Arkeologi Nasional), Balai Arkeologi Bandung, 
Pemerintah Daerah, serta berbagai kelompok 
masyarakat yang mencoba menggali nilai-
nilai lain yang terkandung dalam tinggalan 
tersebut. Dalam tulisan ini dibahas tentang 
fisik dan pola susun balok-balok batu penyusun 
struktur punden berundak dengan menerapkan 
metode deskriptif. Melalui penerapan metode 
ini diharapkan dapat diuraikan tentang 
refleksi adaptasi terhadap kondisi lingkungan 
dari masyarakat pendukung tradisi budaya 
pengagungan arwah nenek moyang (megalitik) 
yang terjadi pada masa lalu.
Kata kunci: Gunung Padang, budaya megalitik, 
konstruksi, pola susun, adaptasi.

DDC: 930.1
Sudarti Prijono (Balai Arkeologi Bandung)

Budaya Megalitik Mata Rantai Penutur 
Austronesia di Kawasan Pandeglang

Purbawidya Vol. 3 (2), November 2014: hlm. 89 - 100

Di kawasan Pandeglang banyak ditemukan 
tinggalan budaya megalitik. Hasil penelitian  
menemukan tinggalan budaya dengan bentuk 
beraneka ragam serta goresan-goresan di 
bagian tertentu dari benda tersebut. Penelusuran 
kembali sisa-sisa aktivitas kehidupan masa lalu 
melalui data arkeologi di kawasan Pandeglang 
merupakan permasalahan yang akan dibahas 
terutama dalam rangka mengungkap jejak-jejak 

•	 Keterkaitan Jalur Kereta Api Batavia – Cilacap dengan Sistem Pertahanan 
Hindia Belanda di Pulau Jawa .....................................................................  	 129 – 140
The Relation Between the Railway Routes of Batavia – Cilacap 
and the Defense System of Dutch Colonial Government in Java Island

Iwan Hermawan

•	 Kajian Kelas Sosial pada Rumah Pegawai Stasiun Kereta Api 
Kedjaksan Cirebon 1911 – 1942 ..................................................................  	 141 – 156
Study of Social Class on Employee Residences of Kedjaksan Cirebon 
Railway Station at 1911 – 1922

Fifi Lutfia Wardhani

Abstrak

budaya penutur Austronesia di wilayah ini. 
Dalam tulisan ini digunakan metode penalaran 
secara deskriptif eksplanatif untuk menjelaskan 
hal tersebut. Penalaran dilakukan dengan 
melihat terlebih dahulu tinggalan arkeologi di 
lapangan kemudian dianalisis, dan diperoleh 
simpulan bahwa tinggalan budaya megalitik 
di kawasan Pandeglang merupakan campuran 
antara budaya yang dibawa oleh penutur 
Austronesia dan budaya Indonesia asli. 
Kata kunci: arca, batu bergores, agraris  

DDC: 930.1
Effie Latifundia (Balai Arkeologi Bandung)

Nisan Kuna di Garawangi-Kuningan: 
Hubungannya dengan Islamisasi

Purbawidya Vol. 3 (2), November 2014: hlm. 
101 – 114
Tujuan tulisan ini adalah ingin mengungkap 
budaya masa lalu masyarakat Garawangi 
Kabupaten Kuningan hubungannya dengan 
Islamisasi melalui bentuk nisan dan ragam 
hias nisan pada makam-makam kuna di 
kawasan tersebut. Data diperoleh berdasarkan 
hasil penelitian arkeologis Islam di kawasan 
Garawangi – Kuningan pada tahun 2014 
dengan metode survei yang dilengkapi studi 
kepustakaan, dan wawancara. Berdasarkan 
hasil penelitian bentuk nisan pada makam-
makam kuna di kawasan tersebut berupa batu 
tegak, nisan pipih tidak berhias, dan nisan 
pipih berhias. Ragam hias nisan berornamen 
geometris berupa lingkaran (medalion), 
sulur-sulur floraistis. Berdasarkan dari 
pembagian tipe nisan maka nisan-nisan 
makam di kawasan Garawangi termasuk 
dalam persebaran nisan tipe Demak-Troloyo. 
Tipe nisan Demak-Troloyo dipakai oleh 
para tokoh agama Islam pada masa lampau 
sebagai nisan pada makam mereka, seperti 
yang tampak pada kompleks makam Sunan 
Gunung Jati di Cirebon, Raden Patah di 
Demak, dan beberapa makam kuna di 
Troloyo. Melalui bentuk nisan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat Garawangi 
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These Abstracts can be copied without permission and fee

DDC: 930.1
Lutfi Yondri (Balai Arkeologi Bandung)

Structure of Gunung Padang Stone Terrace and 
It’s Enviromental Adaptation

Purbawidya Vol. 3 (2), November 2014: p. 75 - 88

Gunung Padang site was discovered back 
in 1979. Earlier this remain was recorded by 
Verbeek (1891) and then N.J. Krom (1914) in 
Rapporten Oudheidkundige Dients which he 
wrote in 1914. Since its rediscovery in 1979, 
successive studies have been conducted by 
Directorate of Antiquities, PUSPAN (as now 
The Centre for Archaeological Research 
and Development), Bandung Institute of 
Archaeology, Local Government, and various 
community groups that try to explore the other 
values and relics contained in Gunung Padang 
stone terraces. Based on the result of field 
studies and references, this paper will discuss 
about the physical and stacking pattern of 
stone blocks making up the structure of Gunung 
Padang stone terraces as a visualization of 
environmental adaptation in the past.
Keywords:Gunung Padang, megalithic culture, 
construction, stacking pattern, adaptation

DDC: 930.1
Sudarti Prijono (Balai Arkeologi Bandung)

Megalithic Culture of the Chain of Austronesian 
Speakers in the Area of Pandeglang

Purbawidya Vol. 3 (2), November 2014: p. 89 - 100

The remains of megalithic culture can be found 
in the area of Pandeglang. The research result 
found the remains of a culture with diverse 
shapes and scratches in a specific section 
of the object. Tracing back the remnants of 
past life events through archaeological data 
in Pandeglang region is a problem that will 
be discussed primarily in order to reveal the 
traces of the Austronesian-speaking culture 
in this region. This paper used the method of 
reasoning descriptively and explanatively to 

explain it. The reasoning is done by looking 
at the  archeological remains in the field 
first and then analyzing them, and it can be 
concluded that the remains of the megalithic 
culture in Pandeglang region is a mixture of 
cultures brought by Austronesian speakers and 
indigenous Indonesian culture.
Keywords: statues, scratched stone, agricultural

DDC: 930.1
Effie Latifundia (Balai Arkeologi Bandung)

Ancient Gravestones of Garawangi in 
Kuningan: Its Connection with Islamization

Purbawidya Vol. 3 (2), November 2014: p. 101 
– 114

The purpose of this paper was to reveal the past 
culture of Garawangi community in Kuningan 
and its connection with Islamization through 
a headstone and grave ornaments in ancient 
tombs in the region. Data obtained based on 
the results of archaeological research in the 
area of Islamic Garawangi - Kuningan in 2014 
which is used a survey method that is equipped 
with literature studies and interviews. From this 
research, shape of the gravestone on ancient 
tombs in the region was an upright stone, no 
ornate on flat headstones, and decorated flat 
headstone. Kinds of ornament headstone were 
geometric such as circle (medallion), floristic 
tendrils. Based on the distribution of the type 
of gravestones, tombs in the Garawangi Region 
were included in the distribution of types of 
Demak-Troloyo headstone. Type of Demak-
Troloyo headstone used by Muslim religious 
leaders in the past as a headstone on their 
grave, as shown in the tomb area of Sunan 
Gunung Jati Cirebon, Raden Patah in Demak, 
and some ancient tombs in Troloyo. Through the 
tombstone shape, it can be concluded that the 
public of Garawangi in the past were influenced 
by Javanese culture, along with the entry and 
development of Islam in these regions. 
Keywords: Islam, tomb, sepulcher, gravestone

Abstract

masa lalu mendapat pengaruh budaya Jawa 
seiring dengan masuk dan berkembangnya 
Islam di kawasan tersebut.
Kata kunci: Islam, makam, jirat, nisan

DDC: 930.1
Octaviadi Abrianto (Balai Arkeologi 
Bandung)

Rumah Administratur Pabrik Gula Tersana 
Baru Cirebon: Bentuk dan Gaya Arsitektur

Purbawidya Vol. 3 (2), November 2014: hlm. 
115 - 128

Bangunan rumah administratur Pabrik Gula 
Tersana Baru memiliki gaya bangunan yang 
unik karena merupakan perpaduan dari 
beberapa gaya arsitektur. Gaya arsitektur apa 
saja yang ada dan apa alasan penggunaan gaya 
tersebut merupakan permasalahan dalam 
tulisan ini, metode induktif digunakan untuk 
menjawab permasalahan. Bangunan tersebut 
terdiri dari bangunan induk dan bangunan 
fungsional yang dihubungkan dengan selasar, 
gaya arsitektur yang digunakan adalah 
perpaduan gaya arsitektur Neo-Classics 
dengan gaya arsitektur Indisch. Pemilihan 
gaya arsitektur tersebut adalah karena kedua 
gaya arsitektur tersebut menunjukkan status 
pemilik bangunan dan memberi kesan agung 
dan berwibawa. 
Kata kunci: Pabrik Gula Tersana Baru, rumah 
administratur, neo klasik, indis

DDC: 930.1
Iwan Hermawan (Balai Arkeologi Bandung)

Keterkaitan Jalur Kereta Api Batavia – 
Cilacap  dengan  Sistem Pertahanan Hindia 
Belanda di Pulau Jawa
Purbawidya Vol. 3 (2), November 2014: hlm. 
129 - 140

Tujuan penulisan ini adalah mengungkapkan 
keterkaitan antara Jaringan Jalan Kereta 
Api dengan pertahanan pemerintah kolonial 
Belanda di pulau Jawa. Pendekatan Deskriptif 
digunakan pada tulisan ini. Pengumpulan data 
dilakukan melalui kegiatan studi pustaka, 
studi peta, dan survei. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan keruangan. 
Pembangunan Jaringan kereta api bertujuan 
utama untuk memperlancar lalu lintas barang 

dan jasa. Keberadaannya juga memiliki arti 
penting dalam sistem pertahanan pulau Jawa. 
Kereta api merupakan angkutan massal bagi 
prajurit dan persenjataan ke medan perang. 
Pada kondisi darurat, kereta api juga merupakan 
sarana transportasi untuk mengevakuasi warga 
sipil dan pemimpin pemerintahan ke tempat 
pengungsian yang terlindung dan aman. 
Kata kunci: jalan kereta api, strategi militer, 
angkutan massal

DDC: 930.1
Fifi Lutfia Wardhani (Balai Arkeologi 
Bandung)

Kajian Kelas Sosial pada Rumah Pegawai 
Stasiun Kereta Api Kedjaksan Cirebon 1911-
1942

Purbawidya Vol. 3 (2), November 2014: hlm. 
141 – 156 

Stasiun Kereta Api Kedjaksan merupakan salah 
satu landmark Kota Cirebon yang telah menjadi 
Cagar Budaya. Stasiun ini didirikan pada masa 
kolonial Belanda untuk melancarkan kegiatan 
eksplorasi dan eksploitasi di Indonesia. 
Kegiatan perkeretaapian yang ditinjau 
dari sistem perjalanan kereta api maupun 
kehidupan para pegawai pada Stasiun Kereta 
Api Kedjaksan Cirebon dapat direkonstruksi 
melalui kajian Arkeologi Industri dengan 
menggunakan pendekatan Arkeologi Sejarah. 
Alur masuk dan keluar kereta api, pegawai yang 
terlibat hingga kehidupan sosial dapat dilihat 
dari pembagian ruang pada kompleks Stasiun 
Kereta Api Kedjaksan Cirebon. Berdasarkan 
analisis mengenai aspek yang diamati di atas 
didapatkan hasil bahwa Stasiun Kereta Api 
Kedjaksan Cirebon tergolong ke dalam stasiun 
besar berdasarkan letak, ukuran, dan bentuk. 
Selain itu, indikator yang menjadikan Stasiun 
Kereta Api Kedjaksan digolongkan ke dalam 
stasiun besar adalah terdapat kelas sosial 
para pegawai yang majemuk pada stasiun 
tersebut. Pembagian kelas sosial tersebut 
diamati melalui bentuk rumah dinas pegawai. 
Semua komponen yang ada pada kompleks 
Stasiun Kereta Api Kedjaksan Cirebon tersebut 
memiliki makna yang melingkupi kegiatan 
operasional perkeretaapian dengan kehidupan 
sosial di dalamnya.
Kata kunci: kereta api, stasiun, stasiun kereta 
api Kedjaksan Cirebon, arkeologi industri, 
kelas sosial
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DDC: 930.1
Octaviadi Abrianto (Balai Arkeologi Bandung)

Administrator House of Tersana Baru Sugar 
Factory, Cirebon: Form and Architectural Style

Purbawidya. Vol. 3 (2), November 2014: p. 115 - 128 

Administrator house of Tersana Baru sugar 
factory has a unique style of building because 
it is a blend of several architectural styles. 
What is the architectural style of the house and 
what is the reason for the use of particular style 
are the problems in this paper. The inductive 
method is used to answer the problems. The 
house consists of a main building and functional 
buildings connected by a roofed walkway. 
The architectural style used on the house is a 
combination of Neo-Classics and the Indisch 
architectural style. Those architectural styles 
were chosen due to that they show the owner’s 
status and give regal and dignified impressions.
Keywords: Tersana Baru Sugar Factory, 
administrator house, ne-classics, indisch

DDC: 930.1
Iwan Hermawan (Balai Arkeologi Bandung)

The Relation Between the Railway Routes of 
Batavia - Cilacap and the Defense System of 
Dutch Colonial Government in Java Island

Purbawidya Vol. 3 (2), November 2014: p. 129- 140

The purpose of this paper is to explain the 
relations between Railway Network with the 
defense of the Dutch colonial government in 
Java. Descriptive studies were used for this 
paper. Data collection was conducted through 
literature review, maps review, and surveys. 
The main purpose of the Railway Network 
construction is for the benefit of transporting 
crops. In addition, it is also directed to military 
purposes, as part of a military defense strategy 
on the island of Java. After Bandung became 
center of the Dutch defense in Java, the existence 
of the railway transport modes have strategic 
value. Its presence supports the mobility of 
military forces, supplies and equipment for war. 
For certain conditions and emergency, train 
was used to evacuate civilians and government 
to a safe and protected place.
Keywords: railways, military strategy, mass 
transit 

DDC: 930.1
Fifi Lutfia Wardhani (Balai Arkeologi 
Bandung)

Study of Social Class on Employee Residences 
of Kedjaksan Cirebon Railway Station at 1911-
1922

Purbawidya Vol. 3 (2), November 2014: p. 141 
– 156 
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value. Its presence supports the mobility of 
military forces, supplies and equipment for war. 
For certain conditions and emergency, train 
was used to evacuate civilians and government 
to a safe and protected place.
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Abstract
Gunung Padang site was discovered back in 1979. Earlier this remain was recorded by 
Verbeek (1891) and then N.J. Krom (1914) in Rapporten Oudheidkundige Dients which he 
wrote in 1914. Since its rediscovery in 1979, successive studies have been conducted by 
Directorate of Antiquities, PUSPAN (as now The Centre for Archaeological Research and 
Development), Bandung Institute of Archaeology, Local Government, and various com-
munity groups that try to explore the other values and relics contained in Gunung Padang 
stone terraces. Based on the result of field studies and references, this paper will discuss 
about the physical and stacking pattern of stone blocks making up the structure of Gunung 
Padang stone terraces as a visualization of environmental adaptation in the past.
Keywords: Gunung Padang, megalithic culture, construction, stacking pattern, adaptation

Abstrak
Situs Gunung Padang merupakan hasil temuan kembali pada tahun 1979. Sebelumnya 
temuan ini pernah dicatat oleh Verbeek (1891) kemudian N.J. Krom (1914). Sejak 
penemuan kembali pada tahun 1979, berturut-turut telah dilakukan penelitian oleh tim 
baik dari Direktorat Purbakala, PUSPAN (saat sekarang bernama Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Arkeologi Nasional), Balai Arkeologi Bandung, Pemerintah Daerah, serta 
berbagai kelompok masyarakat yang mencoba menggali nilai-nilai lain yang terkandung 
dalam tinggalan tersebut. Dalam tulisan ini dibahas tentang fisik dan pola susun balok-
balok batu penyusun struktur punden berundak dengan menerapkan metode deskriptif. 
Melalui penerapan metode ini diharapkan dapat diuraikan tentang refleksi adaptasi 
terhadap kondisi lingkungan dari masyarakat pendukung tradisi budaya pengagungan 
arwah nenek moyang (megalitik) yang terjadi pada masa lalu.
Kata kunci: Gunung Padang, budaya megalitik, konstruksi, pola susun, adaptasi

PENDAHULUAN

Situs megalitik Gunung Padang 
sampai sekarang dapat dicatat sebagai 

salah satu struktur punden berundak 
yang terbesar yang pernah ditemukan di 
kawasan Nusantara. Secara administratif 
Situs megalitik Gunung Padang termasuk 
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dalam wilayah Desa Karyamukti, 
Kecamatan Campaka, Kabupaten Cianjur.  
Terletak antara 6°57′ LS dan 107°01′ 
BT, dan berada di antara dua kampung, 
yaitu Gunung Padang di sebelah timur 
dan Cipanggulan di sebelah barat. Untuk 
mencapai situs dari Cianjur, dapat 
ditempuh melalui dua arah, yaitu dari arah 
barat dan timur. Dari arah barat: Cianjur – 
Sukaraja – Tegal Sereh – Gunung Padang. 
Kondisi jalan antara Cianjur – Sukaraja 
– Tegal Sereh beraspal, sedangkan dari 
Tegal Sereh ke situs Gunung Padang 
kondisi jalannya belum diperkeras. Dari 
arah timur, Cianjur – Warung Kondang – 
Cikancana Lampegan – Pal Dua – Gunung 
Padang dengan jarak tempuh sekitar 25 
Km Kondisi jalan antara Cianjur – Warung 
Kondang – Cikancana – Pal Dua beraspal. 
Kondisi jalan dari Pal Dua ke situs Gunung 
Padang sebagian sudah beraspal.

Haris Sukendar (1985) dalam 
tulisan yang berjudul Album Megalitik 
Kabupaten Cianjur, menyebutkan bahwa 
situs megalitik Gunung Padang kembali 
muncul dalam penelitian arkeologi sekitar 
tahun 1979, yaitu setelah 3 orang penduduk 
(Endi, Soma, dan Abidin) menemukan 
reruntuhan batuan yang terkandung dalam 
semak belukar di bukit Gunung Padang. 
Ketika bekerja di tempat tersebut mereka 
menemukan dinding tinggi dan susunan 
batu-batu berbentuk balok. Peristiwa itu 
dilaporkan kepada Edi, seorang Penilik 
Kebudayaan Kecamatan Campaka yang 
kemudian bersama-sama R. Adang 
Suwanda Kepala Seksi Kebudayaan, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Cianjur mengadakan 
pengecekan pada tahun 1979. Sejak itulah 
kemudian berturut-turut tim peneliti baik 
dari Direktorat Perlindungan Pembinaan 
Peninggalan Sejarah dan Purbakala 

maupun dari Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional mengadakan pemetaan, 
penggambaran, dan deskripsi. Temuan 
bangunan berundak Gunung Padang cukup 
penting karena dapat digunakan sebagai 
studi banding dalam penelitian bangunan 
berundak di Indonesia.

Sampai sekarang dapat dicatat 
bahwa punden berundak Gunung Padang 
telah banyak menarik perhatian para 
ahli. Hal ini mungkin disebabkan pada 
tinggalan tersebut banyak pengetahuan 
tentang kemasalaluannya yang belum 
tergali.Dalam tulisan ini akan dicoba 
menjawab beberapa permasalahan 
yang berkaitan dengan sumber bahan 
dari balok batu yang digunakan untuk 
membangun punden berundak tersebut 
pada masa lalu, bagaimana konstruksi 
dan bagaimana pola susun balok-balok 
batu pada setiap bagian struktur yang 
ada di punden berundak tersebut. Hal 
ini dilakukan dengan dasar pemikiran 
bahwa kebudayaan merupakan 
sistem adaptasi yang dilakukan oleh 
masyarakat terhadap lingkungan seperti 
yang dikemukakan James Deetz (1987: 
7) bahwa kebudayaan merupakan 
kebiasaan unik dari sistem manusia, 
diperoleh melalui proses ekstrasomatik 
yang dibawa dari masyarakatnya, 
yang kemudian dijadikan sebagai alat 
beradaptasi terhadap lingkungannya. 

Untuk mengurai permasalahan 
tersebut digunakan metode deskriptif-
eksplanatif yang diterapkan dari temuan 
yang diperoleh baik dari kajian hasil 
penelitian lapangan maupun dari 
kepustakaan. Data lapangan diperoleh dari 
beberapa kali peninjauan lapangan serta 
hasil penelitian lapangan yang dilakukan 
pada bulan November 2012 dan Februari 
2013. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Konstruksi Punden Berundak Gunung 
Padang

Situs megalitik Gunung Padang 
dibangun di atas puncak bukit Gunung 
Padang, secara arkeologi merupakan satu 
tinggalan berbentuk punden berundak 
yang  konstruksinya terdiri atas lima teras. 
Masing-masing teras memiliki ukuran 
berbeda. Teras pertama merupakan teras 
terbawah mempunyai ukuran paling besar, 
kemudian berturut-turut sampai teras 
kelima ukurannya semakin mengecil. Teras 
pertama mempunyai bentuk segiempat 
dengan dua sisinya yaitu barat laut dan 
tenggara yang  ukurannya berbeda. 

Sejak ditemukan kembali pada tahun 
1979 dan kemudian dibukukan dalam 

Album Megalitik Kabupaten Cianjur pada 
tahun 1985 oleh Haris Sukendar, konstruksi 
punden berundak tidak banyak mengalami 
perubahan, terutama dalam dimensinya. 
Sisi barat laut berukuran panjang 40 m, 
sisi tenggara berukuran panjang 27 m, 
sedangkan kedua sisi lainnya berukuran 
28 m. Teras ini dibentuk dengan sistem 
urug dan kemudian diperkuat dengan 
balok-balok batu yang sekarang menjadi 
dinding teras pertama. Pada teras pertama 
terdapat 10 bangunan kecil yang terdiri 
atas susunan balok batu berbagai bentuk. 

Teras kedua mempunyai bentuk yang 
lebih kecil dibandingkan dengan teras 
pertama. Teras ini berukuran: sisi barat laut 
(sisi depan) panjang 22,30 m, sisi timur 
laut (sisi sebelah kiri) panjang 25 m, sisi 
sebelah barat daya (sebelah kanan) panjang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejak ditemukan kembali pada tahun 1979 dan kemudian dibukukan dalam Album 

Megalitik Kabupaten Cianjur pada tahun 1985 oleh Haris Sukendar, konstruksi punden berundak 
tidak banyak mengalami perubahan, terutama dalam dimensinya. Sisi barat laut berukuran 
panjang 40 m, sisi tenggara berukuran panjang 27 m, sedangkan kedua sisi lainnya tiap berukuran 
28 m. Teras ini dibentuk dengan sistem urug dan kemudian diperkuat dengan balok-balok batu 
yang sekarang menjadi dinding teras pertama. Pada teras pertama terdapat 10 bangunan kecil 
yang terdiri atas susunan balok batu berbagai bentuk.  

Teras kedua mempunyai bentuk yang lebih kecil dibandingkan dengan teras pertama. 
Teras ini berukuran: sisi barat laut (sisi depan) panjang 22,30 m, sisi timur laut (sisi sebelah kiri) 
panjang 25 m, sisi sebelah barat daya (sebelah kanan) panjang 24 m, sisi sebelah tenggara 
(belakang) panjang18,5 m. Pada permukaan teras yang rata ini terdapat 6 susunan bangunan besar 
dan kecil yang dibuat dari balok-balok batu andesit. Tampaknya masih ada bangunan kecil 
lainnya, namun karena susunan batu bangunan tidak jelas, tidak dapat diketahui lagi bentuknya. 
Pada teras kedua ini terdapat batu-batu tegak yang mempunyai ukuran lebih besar daripada batu-
batu tegak yang lain, berfungsi sebagai pembatas jalan.  

Teras tiga berukuran lebih kecil dari teras kedua. Adapun sisi-sisi teras ini berukuran 
panjang sisi barat laut 18,5 m, sisi tenggara 18 m, sisi timur laut 18 m, sisi barat daya 18 m. Pada 
teras ketiga ditemukan 5 bentuk bangun yang hampir sebagian besar merupakan kelompok-
kelompok batu tegak baik yang masih berdiri maupun yang sudah roboh. Bentuk bangun tersebut 
diantaranya disusun berbentuk segi empat dan melingkar. Tiap bentuk bangun terpisah, yang 
dibuktikan denganadanya jalan atau pondasi yang menghubungkan antara bentuk bangun satu 
dengan yang lainnya. Bentuk-bentuk bangun inilah yang dahulu diperkirakan Krom memiliki 

Gambar 1. Peta situasi situs Gunung Padang.
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24 m, sisi sebelah tenggara (belakang) 
panjang18,5 m. Pada permukaan teras 
yang rata ini terdapat 6 susunan bangunan 
besar dan kecil yang dibuat dari balok-
balok batu andesit. Tampaknya masih ada 
bangunan kecil lainnya, namun karena 
susunan batu bangunan tidak jelas, tidak 
dapat diketahui lagi bentuknya. Pada teras 
kedua ini terdapat batu-batu tegak yang 
mempunyai ukuran lebih besar daripada 
batu-batu tegak yang lain, berfungsi 
sebagai pembatas jalan. 

Teras tiga berukuran lebih kecil dari 
teras kedua. Adapun sisi-sisi teras ini 
berukuran panjang sisi barat laut 18,5 m, 
sisi tenggara 18 m, sisi timur laut 18 m, 
sisi barat daya 18 m. Pada teras ketiga 
ditemukan 5 bentuk bangun yang hampir 
sebagian besar merupakan kelompok-
kelompok batu tegak baik yang masih 
berdiri maupun yang sudah roboh. Bentuk 

bangun tersebut di antaranya disusun 
berbentuk segiempat dan melingkar. Tiap 
bentuk bangun terpisah, yang dibuktikan 
dengan adanya jalan atau pondasi yang 
menghubungkan antara bentuk bangun 
satu dengan yang lainnya. Bentuk-bentuk 
bangun inilah yang dahulu diperkirakan 
Krom memiliki fungsi sebagai kuburan. 
Data terakhir yang diperoleh sebagai 
hasil ekskavasi D.D. Bintarti tahun 1980 
membuktikan tidak ada tanda-tanda 
penguburan, temuan hasil ekskavasi hanya 
pecahan gerabah polos yang terbatas 
jumlahnya. Berdasarkan hasil ekskavasi 
yang dilakukannya pada tahun 2003 di 
teras ketiga ini juga tidak menemukan 
adanya gejala penguburan (Bintarti, 
1981: 29). Lapisan tanah di kedalaman 
kotak ekskavasi tanpa temuan dan hanya 
berupa lapisan tanah lempung berwana 
kemerahan (Tim Peneliti, 2003: 33).

Gambar 2. Hasil fotogrametri kunstruksi punden berundak Gunung Padang. (Sumber: Tim Peneliti, 2012)

 
Gambar 2. Hasil fotogrametri kunstruksi punden berundak Gunung Padang (Sumber: Tim 

Peneliti, 2012) 

fungsi sebagai kuburan. Data terakhir yang diperoleh sebagai hasil ekskavasi D.D. Bintarti tahun 
1980 membuktikan tidak ada tanda-tanda penguburan, temuan hasil ekskavasi hanya pecahan 
gerabah polos yang terbatas jumlahnya. Berdasarkan hasil ekskavasi yang dilakukannya pada 
tahun 2003 di teras ketiga ini juga tidak menemukan adanya gejala penguburan (Bintarti, 1981: 
29). Lapisan tanah di kedalaman kotak ekskavasi tanpa temuan dan hanya berupa lapisan tanah 
lempung berwana kemerahan (Tim Peneliti, 2003: 33). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada teras keempat yang terletak lebih tinggi dari teras ketiga, terdapat tiga bentuk 

bangun lagi, yang semuanya terletak pada bagian timur laut teras keempat. Bagian barat daya 
teras keempat merupakan sebidang tanah kosong yang mungkin dipergunakan untuk pelaksanaan 
upacara tertentu yang membutuhkan tempat luas. Selanjutnya teras kelima terletak di bagian 
paling ujung sebelah tenggara dan merupakan teras tertinggi, memiliki ukuran panjang sisi barat 
laut 17,5 m, sisi timur laut 19 m, sisi tenggara 16 m dan sisi barat daya 19 m. Diduga teras ini 
dianggap paling suci, tempat upacara paling sakral diadakan. Pada teras ini ditemukan bentuk 
bangun berukuran kecil yang merupakan tumpukan monolit dan oleh N. J. Krom juga 
diperkirakan merupakan kuburan (Sukendar, 1985: 18). 

Pada akhir tahun 2012 muncul sketsa imajiner tentang bentuk situs Gunung Padang yang 
direka berdasarkan temuan masyarakat berupa sebaran batu yang tertutup semak belukar di 
lereng sebelah timur punden berundak Gunung Padang pada bulan September 2011. Muncul 
dugaan terhadap sebaran batu tersebut sebagai teras-teras penunjang dari teras utama punden 
berundak Gunung Padang. Berdasarkan hasil pembukaan terhadap semak belukar di lokasi 
tersebut, berhasil menampakkan lebih kurang tiga belas sebaran balok dan bongkahan batu yang 
membentuk seperti susunan dan semakin ke bawah yaitu ke arah kelandaian bukit semakin 
menghilang atau tidak ada sama sekali.  
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Pada teras keempat yang terletak lebih 
tinggi dari teras ketiga, terdapat tiga bentuk 
bangun lagi, yang semuanya terletak pada 
bagian timur laut teras keempat. Bagian 
barat daya teras keempat merupakan 
sebidang tanah kosong yang mungkin 
dipergunakan untuk pelaksanaan upacara 
tertentu yang membutuhkan tempat 
luas. Selanjutnya teras kelima terletak 
di bagian paling ujung sebelah tenggara 
dan merupakan teras tertinggi, memiliki 
ukuran panjang sisi barat laut 17,5 m, sisi 
timur laut 19 m, sisi tenggara 16 m dan sisi 
barat daya 19 m. Diduga teras ini dianggap 
paling suci, tempat upacara paling sakral 
diadakan. Pada teras ini ditemukan bentuk 
bangun berukuran kecil yang merupakan 
tumpukan monolit dan oleh N. J. Krom 
juga diperkirakan merupakan kuburan 
(Sukendar, 1985: 18).

Pada akhir tahun 2012 muncul sketsa 
imajiner tentang bentuk situs Gunung 
Padang yang direka berdasarkan temuan 

masyarakat berupa sebaran batu yang 
tertutup semak belukar di lereng sebelah 
timur punden berundak Gunung Padang 
pada bulan September 2011. Muncul 
dugaan terhadap sebaran batu tersebut 
sebagai teras-teras penunjang dari teras 
utama punden berundak Gunung Padang. 
Berdasarkan hasil pembukaan terhadap 
semak belukar di lokasi tersebut, berhasil 
menampakkan lebih kurang tiga belas 
sebaran balok dan bongkahan batu yang 
membentuk seperti susunan dan semakin 
ke bawah yaitu ke arah kelandaian bukit 
semakin menghilang atau tidak ada sama 
sekali. 

Walaupun sebagian besar masih 
tertutup oleh semak belukar, sebaran batu 
tersebut diperkirakan berlanjut dengan 
posisi memanjang sesuai dengan orientasi 
teras-teras utama yaitu memanjang dari sisi 
utara ke selatan. Akan tetapi, berdasarkan 
hasil pembukaan kotak ekskavasi di lereng 
sebelah timur punden berundak Gunung 

 
Gambar 3. Hasil ekskavasi di lereng sebelah 

timur punden berundak Gunung Padang. 
(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2012) 

Walaupun sebagian besar masih tertutup oleh semak belukar, sebaran batu tersebut 
diperkirakan berlanjut dengan posisi memanjang sesuai dengan orientasi teras-teras utama yaitu 
memanjang dari sisi utara ke selatan. Akan tetapi, berdasarkan hasil pembukaan kotak ekskavasi 
di lereng sebelah timur punden berundak Gunung Padang yang ditujukan untuk menelusuri 
bentuk tumpukan batu yang seolah membentuk teras penyangga sisi timur situs, dapat 
disimpulkan bahwa tumpukan balok batu yang terdapat di lokasi tersebut bukan merupakan teras 
penyangga dan bukan merupakan bagian yang sezaman dengan punden berundak Gunung 
Padang.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tumpukan balok batu tersebut tidak berpola, dan dari hasil wawancara dengan penduduk 

pemilik dan sekaligus penggarap lahan yang merupakan bagian dari kawasan situs Gunung 
Padang tersebut, diperoleh keterangan bahwa sebagian besar batu tersebut merupakan bagian dari 
balok batu yang mereka temukan saat meratakan tanah untuk lahan berkebun. Perilaku 
menumpukkan balok batu yang mereka temukan saat mereka mengolah tanah masih berlangsung 
hingga sekarang. Keadaan susunan balok-balok batu tersebut tampak sangat berbeda dengan pola 
susunan balok batu yang terdapat di tiap teras punden yang disusun dengan pola susunan tertentu 
dan diantara balok batu tersebut ditempatkan batu berukuran kecil yang berfungsi sebagai batu 
pengunci yang berfungsi untuk memperkuat susunan antarbalok batu.  

Cukup menarik bila ditelusuri kembali hasil ekskavasi yang dilakukan di teras keempat 
punden berundak Gunung Padang pada tahun 2012 (Tim Peneliti, 2012). Berdasarkan hasil 
ekskavasi yang dilakukan di sekitar batu yang masih berdiri tegak, dapat diperoleh pengetahuan 
bagaimana masyarakat masa lalu mendirikan batu dan membuat susunan dinding teras, 
khususnya yang menjadi bagian dari teras tersebut. Di masa lalu, batu-batu tegak didirikan 
dengan cara menghunjamkan balok batu ke dalam tanah. Kuat dugaan untuk menghunjamkan 
balok-balok batu tersebut kedalam tanah tentunya dibutuhkan energi yang cukup besar karena 
kedalaman bagian balok batu yang tertanam di dalam tanah ada yang mencapai 45 cm dari 
permukaan tanah sekarang, terlebih balok-balok batu tersebut memiliki bobot ratusan kilogram.  

 

Gambar 3. Hasil ekskavasi di lereng sebelah timur punden berundak Gunung Padang.                                                                                
(Sumber: Dokumen Tim Peneliti, 2012)
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Padang yang ditujukan untuk menelusuri 
bentuk tumpukan batu yang seolah 
membentuk teras penyangga sisi timur 
situs, dapat disimpulkan bahwa tumpukan 
balok batu yang terdapat di lokasi tersebut 
bukan merupakan teras penyangga dan 
bukan merupakan bagian yang sezaman 
dengan punden berundak Gunung Padang. 

Tumpukan balok batu tersebut tidak 
berpola, dan dari hasil wawancara dengan 
penduduk pemilik dan sekaligus penggarap 
lahan yang merupakan bagian dari 
kawasan situs Gunung Padang tersebut, 
diperoleh keterangan bahwa sebagian 
besar batu tersebut merupakan bagian 
dari balok batu yang mereka temukan saat 
meratakan tanah untuk lahan berkebun. 
Perilaku menumpukkan balok batu yang 
mereka temukan saat mereka mengolah 
tanah masih berlangsung hingga sekarang. 
Keadaan susunan balok-balok batu 
tersebut tampak sangat berbeda dengan 
pola susunan balok batu yang terdapat di 
tiap teras punden yang disusun dengan 

pola susunan tertentu dan di antara balok 
batu tersebut ditempatkan batu berukuran 
kecil yang berfungsi sebagai batu pengunci 
yang berfungsi untuk memperkuat susunan 
antarbalok batu. 

Cukup menarik bila ditelusuri 
kembali hasil ekskavasi yang dilakukan di 
teras keempat punden berundak Gunung 
Padang pada tahun 2012 (Tim Peneliti, 
2012). Berdasarkan hasil ekskavasi yang 
dilakukan di sekitar batu yang masih 
berdiri tegak, dapat diperoleh pengetahuan 
bagaimana masyarakat masa lalu 
mendirikan batu dan membuat susunan 
dinding teras, khususnya yang menjadi 
bagian dari teras tersebut. Di masa lalu, 
batu-batu tegak didirikan dengan cara 
menghunjamkan balok batu ke dalam 
tanah. Kuat dugaan untuk menghunjamkan 
balok-balok batu tersebut kedalam tanah 
tentunya dibutuhkan energi yang cukup 
besar karena kedalaman bagian balok 
batu yang tertanam di dalam tanah ada 
yang mencapai 45 cm dari permukaan 

 
Gambar 4. Pola pendirian balok batu sebagai 
pembatas halaman teras.Hasil ekskavasi pada 
bulan November 2012 (Sumber: Dokumentasi 

Tim Peneliti, 2012) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sementara itu, untuk dinding terasnya, balok-balok batu penyusun teras tersebut disusun 

secara horizontal di permukaan tanah dan dibagian-bagian tertentu diisikan batu berukuran lebih 
kecil yang berfungsi sebagai pengunci atau batu pasak. Pola peletakan balok batu yang demikian 
berbeda dengan pola peletakan batu penyusun dinding teras pertama, tangga utama, tangga antar 
teras, batas halaman, maupun batas teras. Data lain yang cukup menarik dari hasil ekskavasi pada 
teras ini adalah ditemukannya balok batu andesit yang memiliki lubang dengan diameter sekitar 8 
cm yang berisi material lain yang sudah mengalami pelapukan. Sebelumnya ada beberapa 
pandangan, terutama dari kalangan arsitektur seperti yang dikemukakan oleh Pon Purajatnika di 
beberapa seminar bahwa lubang tersebut merupakan bagian dari penempatan batu pengunci pada 
susunan antarbalok batu punden berundak Gunung Padang.  

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap lubang-lubang yang terdapat pada balok-balok 
batu andesit yang terdapat di punden berundak Gunung Padang dengan bentuk dan ukuran yang 
beragam serta sebagian besar masih terisi oleh material lain yang sudah melapuk dan tidak ada 
yang ditemukan dalam posisi menyambungkan antarbalok batu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
lubang-lubang pada balok batu andesit tersebut bersifat alam, yang merupakan bagian dari 
material lain yang terdeposisi pada saat proses pembekuan lava dan kemudian melapuk. Bagian 
yang telah mengalami pelapukan tersebut lepas dan sisa proses tersebut meninggalkan lubang 
pada permukaan balok batu.   
 
Sumber Bahan  

Seperti telah diuraikan sebelumnya, punden berundak Gunung Padang dibangun dari 
batuan vulkanik yang berbentuk persegi panjang dan terdiri atas balok-balok batu. Batu tersebut 
belum dikerjakan (belum dibentuk oleh tangan manusia). Batuan tersebut umumnya berbentuk 
balok-balok panjang, berasal dari batuan beku(columnar joint).Seperti yang disampaikan dalam 
tulisan terdahulu (Yondri, 2012: 11), kajian terhadap sumber bahan batuan yang digunakan untuk 
pembangunan punden berundak Gunung Padang, merupakan satu permasalahan yang menarik 
untuk dibahas, di samping fungsi bangunan di masanya. Berdasarkan pengamatan bentuk dan 

Gambar 4. Pola pendirian balok batu sebagai pembatas halaman teras hasil ekskavasi pada November 
2012. (Sumber: Dokumen Tim Peneliti, 2012)
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tanah sekarang, terlebih balok-balok batu 
tersebut memiliki bobot ratusan kilogram. 

Sementara itu, untuk dinding terasnya, 
balok-balok batu penyusun teras tersebut 
disusun secara horizontal di permukaan 
tanah dan dibagian-bagian tertentu 
diisikan batu berukuran lebih kecil yang 
berfungsi sebagai pengunci atau batu 
pasak. Pola peletakan balok batu yang 
demikian berbeda dengan pola peletakan 
batu penyusun dinding teras pertama, 
tangga utama, tangga antar teras, batas 
halaman, maupun batas teras. Data lain 
yang cukup menarik dari hasil ekskavasi 
pada teras ini adalah ditemukannya balok 
batu andesit yang memiliki lubang dengan 
diameter sekitar 8 cm yang berisi material 
lain yang sudah mengalami pelapukan. 
Sebelumnya ada beberapa pandangan, 
terutama dari kalangan arsitektur seperti 
yang dikemukakan oleh Pon Purajatnika di 
beberapa seminar bahwa lubang tersebut 
merupakan bagian dari penempatan batu 
pengunci pada susunan antarbalok batu 
punden berundak Gunung Padang. 

Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap lubang-lubang yang terdapat 
pada balok-balok batu andesit yang 
terdapat di punden berundak Gunung 
Padang dengan bentuk dan ukuran yang 
beragam serta sebagian besar masih terisi 
oleh material lain yang sudah melapuk dan 
tidak ada yang ditemukan dalam posisi 
menyambungkan antarbalok batu. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa lubang-lubang 
pada balok batu andesit tersebut bersifat 
alam, yang merupakan bagian dari material 
lain yang terdeposisi pada saat proses 
pembekuan lava dan kemudian melapuk. 
Bagian yang telah mengalami pelapukan 
tersebut lepas dan sisa proses tersebut 
meninggalkan lubang pada permukaan 
balok batu.  

Sumber Bahan 

Seperti telah diuraikan sebelumnya, 
punden berundak Gunung Padang dibangun 
dari batuan vulkanik yang berbentuk 
persegi panjang dan terdiri atas balok-
balok batu. Batu tersebut belum dikerjakan 
(belum dibentuk oleh tangan manusia). 
Batuan tersebut umumnya berbentuk balok-
balok panjang, berasal dari batuan beku 
(columnar joint). Seperti yang disampaikan 
dalam tulisan terdahulu (Yondri, 2012: 11), 
kajian terhadap sumber bahan batuan yang 
digunakan untuk pembangunan punden 
berundak Gunung Padang, merupakan 
satu permasalahan yang menarik untuk 
dibahas, di samping fungsi bangunan di 
masanya. Berdasarkan pengamatan bentuk 
dan perkiraan jumlah balok batu penyusun 
struktur punden, paling tidak bangunan 
tersebut tersusun dari ribuan balok batu. 
Beberapa ahli sebelumnya berpandangan 
bahwa balok batu tersebut dibawa dari 
daerah sekitar dan kemudian disusun di 
puncak Gunung Padang.

Hasil orientasi dan pengamatan 
terhadap berbagai bukit yang gundul (pada 
waktu musim kemarau) menunjukkan jenis 
batuan konstruksi Gunung Padang tidak 
ditemukan di bukit sekitarnya. Begitu juga 
dengan survei yang dilakukan di dua aliran 
sungai yang mengalir di lembah sebelah 
barat dan timur. Di lokasi tersebut juga tidak 
ditemukan jenis batuan Gunung Padang.
Temuan di sekitar Gunung Padang antara 
lain adalah 3 monolit di Cipanggulaan, Pasir 
Empet, dan Pasir Salam. Batu tersebut oleh 
masyarakat setempat disebut sebagai batu 
kereta karena memiliki bentuk yang agak 
membulat di bagian atas dan agak vertikal 
di sisi depan dan belakang seperti gerbong 
kereta. Tinggalan lainnya adalah teras 
berundak di Desa Ciukir (Tim Peneliti, 
2002: 10) 
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Tidak ditemukannya balok-balok batu 
andesit yang sejenis yang digunakan untuk 
membangun struktur punden berundak 
Gunung Padang, kuat dugaan balok batuan 
penyusun punden berundak tersebut hanya 
dihasilkan di bukit Gunung Pandang itu. 
Dugaan ini juga diperkuat oleh hasil 
analisis petrografi dari contoh batuan yang 
diambil dari lokasi penambangan batu 
andesit (quarry) yang terletak tidak jauh 
dari situs Gunung Padang. Contoh batuan 
tersebut memperlihatkan komposisi 
plagioklas 50 %, piroksin 15%, frgmen 
batuan 5%, horenblende 5%, kuarsa 5%, 
klorit 10%, karbonat 2 %, Oksida Fe-
Ti 3%, dan bijih 5%. Batuan tersebut 
termasuk dalam kelompok andesit 
piroksin. Walaupun batu andesit dari 
lokasi tambang dan situs Gunung Padang 
tersebut sama-sama dari kelompok andesit 
piroksin, dari segi unsur tampak berbeda. 
Komposisi unsur batu andesit dari lokasi 
tambang lebih beragam, serta persentase 
yang berbeda dengan komposisi sampel 
batuan dari situs Gunung Padang. 
Menurut Djubiantono, perbedaan tersebut 
mencirikan sekalipun batuan tersebut 
mempunyai dapur magma yang sama, 
namun ketika membeku magma tersebut 
tidak sama. Contoh dari Gunung Padang 
terbentuk di permukaan bumi, sedangkan 
contoh dari lokasi tambang terbentuk 
dekat permukaan bumi. Batuan andesit 
piroksin di Gunung Padang disimpulkan 
bukan berasal dari lokasi penambangan 
batu (Djubiantono, 1996/1997:16).

Untuk mencari jawab tentang 
sumber bahan batuan untuk pendirian 
punden berundak tersebut ditunjang oleh 
serangkaian kegiatan ekskavasi yang 
ditempatkan pada teras pertama hingga 
teras kelima.Hal ini dilakukan dengan 
asumsi bahwa bahan batuan tersebut 

berasal dari Gunung Padang sendiri. 
Penempatan kotak ekskavasi di tiap teras 
tersebut juga didasarkan asumsi bahwa 
kemungkinan sumber bahan berada pada 
lokasi yang cukup padat atau banyak 
memiliki sebaran balok batu, yaitu teras 
pertama dan teras kedua.

Berdasarkan hasil pembukaan kotak 
ekakavasi di teras kedua hingga teras 
kelima, diperoleh data bahwa setelah 
susunan batu baik yang berada pada 
posisi tegak maupun yang telah roboh 
umumnya keadaan lapisan tanah padat 
dengan warna coklat ke kuning-kuningan 
dengan tekstur yang agak kasar. Hal 
ini sangat berbeda dengan pembukaan 
kotak ekskavasi di teras pertama. Bukaan 
kotak eksavasi di teras tersebut berhasil 
ditampakkan hamparan balok-balok batu 
di bawah susunan batu teras. Balok-balok 
batu tersebut merupakan bagian dari 
columnar joint yang terhampar dengan 
posisi horizontal, dan orientasi hamparan 
timur-barat melintang orientasi keletakan 
punden berundak Gunung Padang. Balok-
balok batu tersebut memiliki bentuk yang 
sama dengan balok batu penyusun teras 
berundak Gunung Padang, yaitu berbentuk 
prismatik dengan ukuran yang tidak sama 
satu dengan yang lainnya. Tiap balok batu 
tersebut diantaranya ada yang dilapisi oleh 
kerak lempung hasil pelapukan dari batu 
inti.

Kerak lempung hasil pelapukan balok 
batu penyusun punden berundak Gunung 
Padang ini kemudian sempat menjadi 
polemik karena ada kelompok peneliti 
lain yang berkesimpulan bahwa lapisan 
tersebut dianggap sebagai lapisan semen 
purba yang digunakan oleh masyarakat 
pendiri Situs Gunung Padang pada masa 
lalu. Mereka melansir semen purba tersebut 
telah digunakan pada bangunan yang 



83

Struktur Punden Berundak Gunung Padang  ... (Lutfi Yondri) 

mereka sebutkan dikubur di bawah punden 
berundak Gunung Padang. Bangunan 
tersebut mereka sebutkan berumur 23.000 
SM. Hal tersebut sangat tidak logis karena 
di samping temuan proses pelapukan itu 
berada sampai di permukaan situs Gunung 
Padang, pada era 23.000 SM masyarakat 
prasejarah saat itu masih hidup dalam taraf 
berburu dan mengumpulkan makanan 
serta masih menggunakan gua sebagai 
tempat hunian.

Berdasarkan temuan hasil pembukaan 
kotak ekskavasi di teras-teras Gunung 
Padang dan kemudian dibandingkan 
dengan hasil survei kawasan, dapat 
disimpulkan bahwa bahan batuan 
penyusun punden berundak Gunung 
Padang berasal dari lokasi yang sama. 
Bahan batuan tersebut ditambang dari 
balok-balok batu yang merupakan bagian 
dari satu columnar joint yang terdapat di 
bawah lapisan tanah punden. Balok-balok 
batu prismatik yang tampak berwarna 
keabu-abu penyusun teras tersebut 
merupakan hasil dari penambangan 
dari sumbernya di lahan yang sekarang 

menjadi teras pertama punden berundak 
Gunung Padang. Balok-balok batu itu 
kemudian dimanfaatkan sebagai bahan 
untuk penyusunan tiap bagian konstruksi 
punden berundak Gunung Padang mulai 
dari tangga naik hingga teras tertinggi 
(teras kelima).

Proses pengangkutan balok batu 
dari lokasi tiap lokasi struktur yang akan 
dibangun seperti teras satu, dua, tiga, 
empat, lima, dan tangga penambangan 
yang berada tidak jauh dari sumber bahan 
tersebut kemungkinan diangkut dengan 
teknik sederhana yang dilakukan dengan 
cara mendorong, menarik, atau mengangkat 
satu per satu balok batu tersebut. Balok 
batu yang digunakan untuk membangun 
punden berundak Gunung Padang itu 
dalam jumlah yang cukup banyak. Hal 
tersebut membutuhkan tenaga kerja yang 
banyak di samping semangat kebersamaan 
dan kesatupaduan masyarakat dalam 
semangat keagamaan (religius emotion) 
dan pemimpin yang mampu menghimpun 
masyarakat dalam mewujudkan bangunan 
tersebut pada masa lalu.

 
Gambar 5. Hasil pembukaan kotak ekskavasi di teras pertama, 

dengan temuan berupa balok-balok batu andesit yang tidak 
selaras dengan hamparan balok di permukaan teras pertama 

(Sumber: Dokumentasi Lutfi Yondri, 2014) 

orientasi keletakan punden berundak Gunung Padang. Balok-balok batu tersebut memiliki bentuk 
yang sama dengan balok batu penyusun teras berundak Gunung Padang, yaitu berbentuk 
prismatik dengan ukuran yang tidak sama satu dengan yang lainnya. Tiap balok batu tersebut 
diantaranya ada yang dilapisi oleh kerak lempung hasil pelapukan dari batu inti. 

Kerak lempung hasil pelapukan balok batu penyusun punden berundak Gunung Padang 
ini kemudian sempat menjadi polemik karena ada kelompok peneliti lain yang berkesimpulan 
bahwa lapisan tersebut dianggap sebagai lapisan semen purba yang digunakan oleh masyarakat 
pendiri situs Gunung Padang pada masa lalu. Mereka melansir semen purba tersebut telah 
digunakan pada bangunan yang mereka sebutkan dikubur di bawah punden berundak Gunung 
Padang. Bangunan tersebut mereka sebutkan berumur 23.000 SM. Hal tersebut sangat tidak logis 
karena di samping temuan proses pelapukan itu berada sampai di permukaan situs Gunung 
Padang, pada era 23.000 SM masyarakat prasejarah saat itu masih hidup dalam taraf berburu dan 
mengumpulkan makanan serta masih menggunakan gua sebagai tempat hunian. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan temuan hasil pembukaan kotak ekskavasi di teras-teras Gunung Padang dan 

kemudian dibandingkan dengan hasil survei kawasan, dapat disimpulkan bahwa bahan batuan 
penyusun punden berundak Gunung Padang berasal dari lokasi yang sama. Bahan batuan tersebut 
ditambang dari balok-balok batu yang merupakan bagian dari satu columnar joint yang terdapat 
di bawah lapisan tanah punden. Balok-balok batu prismatik yang tampak berwarna keabu-abu 
penyusun teras tersebut merupakan hasil dari penambangandari sumbernya di lahan yang 
sekarang menjadi teras pertama punden berundak Gunung Padang. Balok-balok batu itu 
kemudian dimanfaatkan sebagai bahan untuk penyusunan tiap bagian konstruksi punden 
berundak Gunung Padang mulai dari tangga naik hingga teras tertinggi (teras kelima). 

Proses pengangkutan balok batu dari lokasi tiap lokasi struktur yang akan dibangun 
seperti teras satu, dua, tiga, empat, lima, dan tangga yang penambangan ke berada tidak jauh dari 
sumber bahan tersebut kemungkinan diangkut dengan teknik sederhana yang dilakukan degan 
cara mendorong, menarik, atau mengangkat satu persatu balok batu tersebut. Balok batu yang 
digunakan untuk membangun punden berundak Gunung Padang itu dalam jumlah yang cukup 
banyak. Hal tersebut membutuhkan tenaga kerja yang banyak disamping semangat kebersamaan 

Gambar 5. Hasil pembukaan kotak ekskavasi di teras pertama, dengan temuan berupa balok-balok batu 
andesit yang tidak selaras dengan hamparan balok di permukaan teras pertama.  (Sumber: Dokumen Lutfi 

Yondri, 2014)
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Teknik Susun Balok Batu dan Kondisi 
Lingkungan

Mungkin sejak awal penghunian 
kawasan Jawa Barat pada masa lalu, 
berbagai bentuk bencana alam seperti 
tanah longsor, banjir, bahkan gempa 
sudah menjadi suatu kejadian yang selalu 
dirasakan oleh masyarakat. Hal ini terlihat 
dari peta seismik yang dikemukakan 
oleh van Kempen pada tahun 1945 yang 
dimuat dalam bukunya Pieter Honig dan 
Frans Verdoorn yang berjudul Science 
and Scientists in the Netherlands Indies. 
Dalam peta tersebut tergambar bahwa di 
kawasan Jawa Barat banyak terdapat titik-
titik episentrum kegempaan dari skala kecil 
hingga besar. Tingginya kebencanaan di 
daerah ini tentunya juga tidak terlepas dari 
kondisi alam Jawa Barat yang didominasi 
kawasan perbukitan dengan lereng-lereng 
yang cukup rawan akan bencana di kala 
musim penghujan, serta keletakannya yang 
dilalui oleh jalur patahan Cimandiri, yang 
sering mengalami pergerakan yang akhirnya 
menimbulkan bencana. Gempa terakhir 
yang kemudian menimbulkan kerusakan 
pada bagian terowongan Lampegan yang 
dulu dibangun oleh pemerintahan kolonial 
Belanda pada tahun 1879-1882.

Menghadapi tantangan alam yang 
demikian besar kemungkinan di masa lalu 
sudah muncul berbagai pengetahuan di 
tengah masyarakat serta berbagai bentuk 
nilai kearifan. Pada masa sekarang, 
nilai-nilai yang demikian lebih banyak 
dimaknai hanya dalam tataran nilai sosial. 
Akan tetapi, sebenarnya hal tersebut tidak 
tertutup kemungkinan juga dideposisikan 
dalam teknologi konstruksi.

Merujuk paparan yang disampaikan 
oleh R.P. Soejono (2002) dalam tulisannya 
berjudul Potensi Arkeologis dan Masalah 
Penanganan Situs Gunung Padang, 

menyebutkan bahwa Gunung Padang 
merupakan suatu bentuk tinggalan 
arkeologi yang memiliki ciri-ciri khusus 
dari masa prasejarah. Tinggalan itu kini 
menjadi perhatian untuk diberikan arti dan 
maknanya kepada masyarakat luas. Melihat 
keletakan punden berundak Gunung Padang 
di puncak perbukitan yang dikelilingi oleh 
lereng yang cukup terjal yang sangat rawan 
akan bencana.  Tinggalan ini sangat layak 
untuk dijadikan sebagai bahan kajian 
tentang pengetahuan, teknologi, serta 
pengetahuan tentang kearifan masyarakat 
masa lalu dalam menghadapi kondisi dan 
tantangan lingkungan di masa lalu. 

Berdasarkan pengamatan terhadap 
keletakan punden berundak Gunung 
Padang yang berada di daerah yang 
rawan bencana tersebut, menurut 
Sampurno (2002) bentuk bencana alam 
yang mengancam punden berundak 
Gunung Padang dapat dikategorikan 
seperti runtuhan, gelinciran, dan aliran. 
Kondisi yang demikian dapat terjadi 
karena beberapa bagian dari konstruksi 
punden berundak Gunung Padang 
memiliki potensi terhadap kebencanaan 
yang demikian. Konstruksi dinding teras 
yang terbuat dari susunan balok-balok 
batu andesit yang tersusun vertikal dan 
berada di puncak bukit disebutkan sangat 
rawan runtuhan. Sementara itu, konstruksi 
dinding teras yang berada pada bidang 
miring perbukitan juga sangat rawan 
bahaya gelinciran. Begitu juga dengan 
susunan kontruksi yang berada di daerah 
yang landai juga rawan bahaya aliran.

Ketiga jenis bencana yang demikian 
dapat terjadi kapan saja. Hasil pengamatan 
sekeliling punden berundak Gunung 
Padang menunjukkan sebagian besar 
sisi punden berbatasan langsung dengan 
lereng-lereng yang cukup terjal baik 
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di sisi sebelah barat, timur, maupun di 
sisi sebelah selatan. Berdasarkan data 
tersebut muncul pertanyaan bagaimana 
pengetahuan teknis yang dimiliki 
masyarakat pendukung budaya megalitik 
pada masa lalu. Bagaimana cara mereka 
membangun dan menyusun balok-balok 
batu tersebut sehingga mampu bertahan di 
daerah yang rawan bencana dalam kurun 
waktu yang lama. Mengingat pada saat itu 
belum ada teknologi maju seperti sekarang 
ini yang dapat mengantisipasi tentangan 
alam. Mungkin dalam tataran inilah konsep 
kearifan lokal yang umum dimiliki banyak 
suku bangsa di Nusantara dapat diterapkan.

Sebagaimana disampaikan Nurma 
Ali Ridwan (2010) dalam tulisannya yang 
berjudul “Landasan Keilmuan Kearifan 
Lokal”, disebutkan bahwa kearifan lokal dapat 
dipahami sebagai usaha manusia dengan 
menggunakan akal budinya (kognisi) untuk 
bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, 
objek, atau peristiwa yang terjadi dalam 
ruang tertentu. Pengertian di atas, disusun 
secara etimologi, kearifan dipahami sebagai 
kemampuan seseorang dalam menggunakan 
akal pikirannya dalam bertindak atau 
bersikap sebagai hasil penilaian terhadap 
sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi. 
Secara khusus kearifan lokal menunjuk pada 
ruang interaksi terbatas dengan sistem nilai 
yang terbatas pula. Sebagai ruang interaksi 
yang sudah didesain sedemikian rupa yang 
di dalamnya melibatkan suatu pola-pola 
hubungan antara manusia dengan manusia 
atau manusia dengan lingkungan fisiknya. 
Ditambahkan juga bahwa dalam teori human 
ecology terdapat hubungan timbal balik 
antara lingkungan dengan tingkah laku. 
Lingkungan dapat memengaruhi tingkah 
laku atau sebaliknya, tingkah laku juga dapat 
memengaruhi lingkungan (Ridwan, 2010: 
4-7). 

Konstruksi dan pola susunan balok-
balok batu punden berundak Gunung 
Padang juga dapat dipandang sebagai 
hasil proses dialektika antara individu 
atau masyarakat dengan lingkungannya. 
Seperti yang disampaikan oleh Sumarwoto 
(1994) “Ekologi, Lingkungan Hidup dan 
Pembangunan”, bahwa secara teoretis 
kebutuhan manusia untuk dapat bertahan 
di alam terbagi dalam tiga kategori, antara 
lain: 1) kebutuhan dasar untuk kelangsungan 
hidup hayati, 2) kebutuhan dasar untuk 
kelangsungan hidup manusiawi, dan 3) 
kebutuhan dasar untuk memilih (Sumarwoto, 
1994: 62–64). Dalam kebutuhan dasar 
kategori ketiga inilah kemudian manusia 
melakukan berbagai bentuk adaptasi dengan 
menerapkan pengetahuan dan teknologi 
yang mereka miliki dalam mengadaptasikan 
serta mengekspresikan bentuk-bentuk dan 
wujud kebudayaan mereka terhadap keadaan 
lingkungan yang ada pada masa budayanya. 
Dalam hal ini model ekologi didasari 
aspek adaptasi budaya. Dalam pandangan 
tersebut, budaya atau khususnya teknologi 
merupakan faktor utama bagi manusia dalam 
beradaptasi dengan lingkungan (Sharer dan 
Ashmor, 1980:61). Upaya adaptasi terhadap 
lingkungan yang rawan akan bencana 
tersebut, masyarakat pendukung budaya 
megalitik Gunung Padang tercermin dari 
bentuk susunan dan penataan balok batu di 
setiap bagian konstruksi punden berundak 
Gunung Padang sebagai wujud kearifan 
lokal pada masa lalu. 

1.	 Penataan Balok Batu Sekeliling 
Sumber air (Sumur Suci)

Sumber air atau sumur suci punden 
berundak Gunung Padang merupakan pola 
konstruksi awal yang ditemui sebelum 
menapaki tangga naik menuju teras 
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punden berundak. Sumur ini berada di 
kaki sebelah utara Gunung Padang. Sumur 
suci ini merupakan satu-satu sumber air 
di kawasan ini. Besar kemungkinan pada 
masa lalu tinggalan ini dipergunakan 
oleh masyarakat pendukung budaya 
megalitik Gunung Padang sebagai sarana 
penyucian diri sebelum melakukan ibadah 
atau melaksanakan upacara. Mata air 
yang menjadi sumber air sumur tersebut 
tidak berada di permukaan tanah tetapi 
terletak lebih kurang 1.5 m dibawah 
permukaan tanah maka untuk menjaga 
kestabilan tanah dari permukaan hingga 
muka air disusun balok-balok batu dengan 
membentuk ukuran bukaan yang makin 
mengecil ke bagian bawah.

Susunan balok batu yang tampak masih 
utuh pada bagian ini adalah susunan balok-
balok batu yang berada dekat dengan muka 
air. Balok-balok batu tersebut disusun 
dengan cara saling menghimpitkan bagian 
ujung balok batu sehingga membentuk 
ruang persegi. Besar kemungkinan di masa 
lalu, susunan yang demikian merupakan 
bentuk susunan dasar dari bentuk susunan 
batu penguat dinding sumur yang 
sekaligus berfungsi sebagai tangga bagi 
peziarah dalam prosesi pensucian diri 
pada saat itu. Meskipun demikian, sampai 
sekarang belum diketahui bagaimana cara 
pelaksanaan penyucian diri masyarakat 
masa lalu yang melakukan upacara di 
punden berundak Gunung Padang ini. 

2.	 Pola Susunan Balok Batu Penyusun 
Tangga

Konstruksi tangga di punden berundak 
Gunung Padang, antara lain terdapat di 
bagian antara sumur batu dan teras pertama, 
serta di bagian antara dari teras pertama 
hingga ke teras kelima. Semua konstruksi 

tangga tersebut terbuat dari susunan balok 
batu berbentuk prismatik. Pola susunan 
balok-balok batu pada tiap bagian tangga 
pada bangunan punden berundak Gunung 
Padang, berdasarkan hasil pengamatan 
memperlihatkan pola yang berbeda. Mungkin 
hal ini dipengaruhi dari bentuk kelandaian 
lahan dimana tangga tersebut ditempatkan.

Tangga naik menuju teras pertama 
bangunan berundak Gunung Padang, 
terletak di sisi sebelah tenggara bukit 
dan menempati bagian bukit dengan 
kemiringan yang cukup terjal. Untuk 
mengatasi hal tersebut, tampaknya pada 
masa lalu diatasi dengan membuat tangga 
yang agak berliku dan pola peletakan 
balok batu dengan pola membujur dan 
melintang. Setiap anak tangga umumnya 
terdapat tiga atau lebih balok batu secara 
membujur, kemudian dikunci oleh 
balok-balok batu yang diletakkan secara 
melintang. Peletakan balok-balok batu 
dengan cara demikian tampak dilakukan 
secara berulang terutama pada bagian-
bagian tangga yang masih dapat diamati, 
dari awal tangga naik sampai tangga 
terakhir sebelum menunju teras pertama, 
sepanjang lebih kurang 150 m. Pola 
susunan yang demikian, tampaknya cukup 
efektif mencegah terjadinya gelinciran 
susunan balok batu penyusun tangga naik 
bila terjadi goncangan atau diinjak oleh para 
peziarah yang melewati tangga tersebut.

Sementara itu, susunan anak tangga 
yang menghubungkan antara teras pertama 
dan teras kedua, dan juga tangga-tangga 
naik yang terletak pada teras yang terletak 
lebih tinggi disusun tidak seperti susunan 
anak tangga yang terdapat antara sumur 
batu dan teras pertama. Susunan anak 
tangga pada bagian ini tampak tersusun 
lebih sederhana berupa satu atau dua balok 
batu yang disusun secara bertingkat.
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3.	 Pola Susunan Balok Batu Dinding 
Teras yang Vertikal dan Melandai

Berdasarkan pengamatan terhadap 
susunan balok batu yang ditempatkan 
sebagai pembentuk struktur dinding teras 
pertama sisi tenggara, timur laut, dan 
barat daya dengan bentuk dinding atau 
sisi halaman teras yang vertikal atau lebih 
curam. Pada bagian ini untuk penguatan 
sisi teras, balok batu disusun dengan 
pola susunan mendatar atau tegak lurus 
dengan arah sisi dinding. Bila dinding 
yang disusun mengarah ke sisi barat, maka 
arah bujur keletakan balok batu mengarah 
ke sisi barat. Untuk memperkuat susunan 
balok batu tersebut, rongga atau sela yang 
terdapat antar tiap balok batu diganjal atau 
diisi dengan bongkahan batu.

Susunan balok batu dengan cara de-
mikian juga tampak jelas teramati pada 
dinding teras kedua dan ketiga sisi sebelah 
barat daya. Untuk mendapatkan luasan lan-
tai teras, antara teras yang melandai dengan 
susunan dinding yang terbentuk ditambah-
kan tanah isian. Berdasarkan pengamatan 
terhadap bentuk batuan asal, dapat diperkira-
kan bahwa urugan tanah tersebut sebagian 
berasal dari lapisan tanah yang menutupi 
balok batu saat berada di sumber bahan.

Dinding teras yang tidak terlalu 
vertikal, susunan balok-balok batu 
tampak tidak dilakukan dengan cara 
demikian. Balok-balok batu pada bagian 
ini ditempatkan dengan pola melintang 
dengan jumlah tertentu dan kemudian 
diapit oleh dua balok batu pada kedua 
sisi balok batu melintang. Balok-balok 
batu dengan susunan yang demikian tidak 
disusun secara vertikal, tetapi mengikuti 
kemiringan dinding teras, seperti yang 
terlihat pada dinding sisi sebelah utara 
teras kedua. Sementara itu, pola susunan 
balok batu yang diterapkan pada tiap 

bangunan teras lebih beragam, selain ada 
yang disusun dengan pola membujur dan 
melintang, juga ada yang disusun dengan 
pola tegak yang ditempatkan di sekeliling 
lahan, sehingga diperoleh satu ruang 
tertutup karena di antara balok-balok batu 
yang didirikan tegak tersebut terdapat sela 
yang diperuntukan sebagai pintu masuk.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian terdahulu, dapat 
disimpulkan bahwa konstruksi dan pola 
susunan balok batu punden berundak 
Gunung Padang dipandang sebagai hasil 
proses adaptasi manusia masa lalu terhadap 
lingkungan dengan menerapkan pengetahuan 
dan teknologi yang mereka miliki saat 
itu. Konstruksi punden berundak Gunung 
Padang pada masa lalu telah dibangun 
dengan seperangkat pengetahuan. Untuk 
mewujudkan punden berundak di bagian 
puncak Gunung Padang yang dikelilingi 
lereng cukup terjal tersebut disimpulkan 
dilakukan dengan dasar pengetahuan teknis 
dan menerapkan nilai kearifan lokal yang 
ada pada saat itu sehingga wujudnya masih 
dapat diamati hingga kini.

Kuat dugaan, punden berundak 
Gunung Padang yang terdiri dari ribuan 
balok batu andesit pada masa lalu tidak 
mungkin akan terwujud tanpa satu sistem 
sosial yang mapan yang di pemimpin oleh 
tokoh karismatik yang memiliki hubungan 
erat dengan masyarakat. Di samping itu, 
tentunya hal ini didukung oleh aspek 
gotong royong yang mampu menghimpun 
segenap kekuatan masyarakat untuk 
mewujudkan punden berundak tersebut 
pada masa lalu. Dari ribuan balok batu 
andesit yang disediakan oleh alam di 
Gunung Padang itu, masyarakat Gunung 
Padang pada masa lalu telah mahir 
memanfaatkan sumber daya batuan yang 
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ada. Batuan andesit itu mereka pilih, pilah, 
susun sedemikian rupa di bagian puncak 
Gunung Padang dengan teknik susun 
yang rawan bahaya longsor, gelinciran, 

dan runtuhan. Inilah nilai pengetahuan 
teknologi dan sistem sosial masyarakat 
yang sangat berharga yang tersimpan di 
balik punden berundak Gunung Padang.
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Abstract
The remains of megalithic culture can be found in the area of Pandeglang. The research 
result found the remains of a culture with diverse shapes and scratches in a specific 
section of the object. Tracing back the remnants of past life events through archaeolog-
ical data in Pandeglang region is a problem that will be discussed primarily in order 
to reveal the traces of the Austronesian-speaking culture in this region. This paper used 
the method of reasoning descriptively and explanatively to explain it. The reasoning is 
done by looking at the archeological remains in the field first and then analyzing them, 
and it can be concluded that the remains of the megalithic culture in Pandeglang region 
is a mixture of cultures brought by Austronesian speakers and indigenous Indonesian 
culture.
Keywords: statues, scratched stone, agricultural

Abstrak
Di kawasan Pandeglang banyak ditemukan tinggalan budaya megalitik. Hasil penelitian 
menemukan tinggalan budaya dengan bentuk beraneka ragam serta goresan-goresan di 
bagian tertentu dari benda tersebut. Penelusuran kembali sisa-sisa aktivitas kehidupan 
masa lalu melalui data arkeologi di kawasan Pandeglang merupakan permasalahan yang 
akan dibahas terutama dalam rangka mengungkap jejak-jejak budaya penutur Austronesia 
di wilayah ini. Dalam tulisan ini digunakan metode penalaran secara deskriptif eksplanatif 
untuk menjelaskan hal tersebut. Penalaran dilakukan dengan melihat terlebih dahulu 
tinggalan arkeologi di lapangan kemudian dianalisis, dan diperoleh simpulan bahwa 
tinggalan budaya megalitik di kawasan Pandeglang merupakan campuran antara budaya 
yang dibawa oleh penutur Austronesia dan budaya Indonesia asli. 
Kata kunci: arca, batu bergores, agraris

 PENDAHULUAN

Para ahli berpendapat bahwa perse
baran penutur Austronesia kemungkinan 

terjadi dalam kurun waktu 6000 SM hingga 
awal tarikh Masehi. Awalnya menetap 
di suatu wilayah tertentu, dan pendapat 
yang sampai sekarang masih mendapat 

mailto:Sudarti_25@yahoo.com
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dukungan kuat adalah bahwa mereka 
menetap di Yunnan, salah satu daerah di 
wilayah Cina Selatan. Akibat mendapat 
desakan dari pergerakan bangsa-bangsa 
di Asia Tengah. Kemudian berangsur-
angsur mereka menyebar memenuhi 
seluruh Daratan Asia Tenggara hingga 
mencapai pantai. Selama kehidupannya 
di wilayah Asia Tenggara daratan sambil 
mengembangkan kebudayaannya yang 
diperoleh dalam pengalaman kehidupan 
mereka. Kebudayaan yang pernah 
berkembang pada masa prasejarah ini 
didukung oleh penduduk yang mendiami 
kawasan tersebut hingga Asia Tenggara 
kepulauan, Madagaskar, dan kepulauan di 
Pasifik Selatan (Simanjuntak, 2011: 1-3). 

Pada sekitar tahun 3000-2500 SM, 
penutur Austronesia mulai berlayar dari 
pedalaman Cina Selatan, daerah Yunnan, 
menyeberangi lautan menuju Taiwan dan 
Kepulauan Filipina. Diaspora Austronesia 
berlangsung terus hingga tahun 2500 
SM, kemudian mereka mulai memasuki 
Sulawesi,  Kalimantan, dan pulau-pulau 
lain di sekitarnya. Dalam masa yang 
sama itu pula penutur Austronesia dari 
Daratan Asia Tenggara berangsur-angsur 
memasuki Semenanjung Malaysia dan 
pulau-pulau bagian barat Indonesia. 
Migrasi ke arah pulau-pulau di Pasifik 
berlanjut terus hingga sekitar tahun 500 
SM hingga awal dihitungnya tarikh 
Masehi (Munandar, 2012: 1).

Sebelum kehadiran penutur 
Austronesia, Indonesia sudah dihuni oleh 
manusia lain yang hidup dari berburu dan 
meramu. Penghuni yang tergolong ras 
Austrolo-Melanesia ini adalah pendukung 
budaya pra-neolitik yang berkembang 
sejak awal Holosen dengan menghuni gua-
gua di berbagai pelosok Nusantara. Jika 
dirunut ke zaman yang lebih tua, nenek 

moyang mereka adalah manusia anatomi 
modern (anatomically modern human) yang 
bermigrasi pertama kali ke Indonesia dalam 
paruh kedua Plestosen Atas. Kedatangan 
penutur Austronesia telah menimbulkan 
interaksi dan adaptasi dengan populasi 
Austrolo-Melanesia, bahkan kemungkinan 
perkawinan campur. Bukti-bukti tentang 
kejadian tersebut ditemukan sisa manusia 
pada situs protosejarah di Anyer, Pasir 
Angin (Jawa Barat) dan Gilimanuk (Bali), 
serta beberapa daerah lain (Simanjuntak, 
2011: 11). Di samping itu adanya unsur 
budaya bendawi baru atau munculnya 
langgam artefak tertentu dalam suatu 
sistem budaya seringkali ditunjuk sebagai 
bukti adanya interaksi antar budaya yang 
lalu diikuti dengan masuknya unsur budaya 
bendawi baru dalam sistem budaya tersebut 
(Tanudirjo, 2011: 25). Diperkirakan 
interaksi antar-budaya masa lalu tersebut 
pernah berlangsung di kawasan Pandeglang. 

Tatkala penutur Austronesia telah 
menetap di beberapa wilayah Asia 
Tenggara, terbukalah kesempatan untuk 
lebih mengembangkan kebudayaan secara 
lebih baik. Kondisi pengembangan tersebut 
disebabkan oleh adanya perubahan hidup 
penutur Austronesia yang sebelumnya 
hidup di ruang geografi dan lingkungan 
alam yang sangat memengaruhi kehidupan 
mereka. Apabila lingkungan alam tempat 
mereka hidup juga berubah maka akan 
terjadi perpindahan (migrasi) mencari 
lokasi di ruang geografi yang lebih aman 
dengan menggunakan alat-alat transportasi 
sederhana seperti rakit atau dalam bentuk 
yang lebih maju berupa perahu-perahu kecil 
yang disebut wangkang, benaw, berok dan 
sebagainya. Itulah awal tercerai-berainya 
penutur Austronesia dalam berbagai pulau 
dan lokasi di kawasan Asia Tenggara, dan 
peristiwa ini diperkirakan berlangsung 
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pada sekitar 5000 SM sehingga 500 M 
(Munandar, 2012: 3).

Selanjutnya berdasarkan temuan 
artefaknya, dapat ditafsirkan bahwa 
antara abad ke-5 SM hingga abad ke-2 
M, terdapat bentuk kebudayaan yang 
didasarkan kepada kepandaian seni 
tuang perunggu, dinamakan Kebudayaan 
Dongson. Penamaan itu diberikan atas 
dasar banyaknya temuan artefak perunggu 
dalam beragam bentuk di situs Dongson. 
Situs ini berada di daerah Thanhhoa, di 
pantai wilayah Annam (Vietnam bagian 
utara). Artefak perunggu yang bercirikan 
kebudayaan Dongson ditemukan tersebar 
meluas di hampir seluruh kawasan 
Asia Tenggara, dari Myanmar hingga 
Kepulauan Kei di Indonesia timur. 
Bermacam artefak perunggu yang 
mempunyai ciri Kebudayaan Dongson, 
contohnya nekara dalam berbagai ukuran, 
moko (tifa perunggu), candrasa (kampak 
upacara), pedang pendek, pisau pemotong, 
bejana, boneka, dan kampak sepatu. 
Adapun ciri utama artefak Dongson adalah 
kaya dengan ornamen atau motif hias dan 
kemahiran dalam seni tuang perunggu 
(Djafar, 2010: 25-27). 

Dalam hal wujud hiasan pada 
nekara termasuk moko, kiranya dapat 
dikelompokkan menjadi: (1) motif 
manusia, (2) motif hewan, (3) bentuk-
bentuk geometris, (4) motif lainnya. Dalam 
penggambarannya berbagai motif hias 
tersebut dipresentasikan dengan berbagai 
bentuk, seperti 1) motif hias manusia 
terdiri dari: bermacam aktivitas manusia 
dan bagian tubuh manusia terutama 
wajah (seperti topeng); 2) motif hewan 
menggambarkan: kijang, domba, gajah, 
katak, burung bangau, merak, burung 
hantu, kuda, ikan dan binatang lain yang 
belum dapat diidentifikasikan bentuknya 

secara jelas, mungkin sekali binatang 
yang dikenal dalam kisah-kisah mitos; 
3) bentuk-bentuk geometris: segitiga, 
lingkaran, garis-garis, segi empat, dan 
belah ketupat; 4) motif lainnya: perahu, 
tumbuhan, sulur-sulur tanaman, dan ikalan 
(Munandar, 2012: 7).

Persebaran kebudayaan Dongson 
ini meliputi hampir seluruh wilayah 
Jawa, khusus di Jawa Barat tinggalan 
budaya tersebut ditemukan di Banten, 
Bogor, Subang, Kuningan, dan lain-lain. 
Penelitian arkeologi di Jawa bagian barat 
khususnya Banten, menjelang datangnya 
pengaruh Hindu-Buddha atau pada masa 
perundagian, sebenarnya telah dilakukan 
sejak lama oleh para peneliti pendahulu 
seperti Soejono (2010) dan Hasan Djafar 
(2010). Berdasarkan hasil-hasil penelitian 
dapat diketahui, bahwa pada akhir jaman 
prasejarah, yaitu pada masa perundagian 
sekitar permulaan atau sesudah tarikh 
Masehi atau dengan mengacu pada 
pertanggalan situs Pasir Angin berlangsung 
sekitar 4370 ± 1190 BP dan termuda 1050 
± 160 BP di wilayah ini telah berkembang 
suatu budaya yang menguasai teknologi 
logam (Soegondo dan Azis, 1988: 311). 
Pada saat yang bersamaan di pedalaman 
Jawa bagian barat juga berkembang 
budaya megalitik yang ditandai dengan 
menhir dan dolmen. Sedang pada waktu 
itu masyarakat pesisir utara Jawa bagian 
barat telah mencapai kehidupan yang 
sangat maju. 

Kemajuan yang dicapai pada masa 
itu ialah masyarakat telah menguasai 
teknologi logam (metalurgi), dan 
menghasilkan artefak-artefak dari 
perunggu dan besi, di samping produk 
tembikar untuk keperluan keagamaan atau 
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seremonial atau perkakas hidup sehari-
hari. Artefak-artefak tersebut umumnya 
dihasilkan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidup manusia, yaitu mencari 
makanan, mengolah makanan, yang 
berlanjut hingga kebutuhan akan religi. Di 
dataran tinggi kawasan Pandeglang banyak 
ditemukan tinggalan budaya megalitik. 
Berdasarkan beberapa penelitian selama 
ini tinggalan budaya megalitik yang 
terdapat di Pandeglang menghasilkan 
beragam bentuk, bahkan beberapa terdapat 
ornamen di permukaannya (Sudarti dkk, 
2009: 45-47). 

Kebudayaan megalitik yang tersebar 
di kawasan Pandeglang memberikan 
warna kemajuan bagi peradaban manusia 
yang berlatar bercocok tanam atau agraris. 
Adanya kontak dengan masyarakat yang 
mendiami wilayah hulu atau yang berada 
di dataran tinggi dengan pihak komunitas 
luar memberikan dampak dalam cakrawala 
pola pikir bagi masyarakat dataran tinggi 
sehingga menghasilkan beraneka bentuk 
tinggalan budaya megalitik sebagai wujud 
tinggalan budaya mereka. 

Kerangka penulisan ini dibangun 
berdasarkan penalaran induktif, melalui 
tipe penelitian eksplanatif. Metode 
penulisan ini mengandalkan analisis data 
deskriptif untuk menjelaskan hal-hal 
yang bersifat general. Pengumpulan data 
di lapangan dilakukan melalui metode 
survei di situs-situs terkonsentrasinya 
artefak yang berasal dari tradisi megalitik. 
Analisis terhadap sumberdaya lingkungan 
di kawasan Pandeglang dilakukan melalui 
pencatatan koordinat dan pengamatan 
terhadap potensi alam seperti vegetasi 
dan topografi lahan, serta kajian pustaka 
yang sangat mendukung tentang budaya 
penutur Austronesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kawasan Pandeglang memiliki 
topografi berbukit dan bergelombang, serta 
dataran rendah dengan kisaran ketinggian 
antara 106-452 m di atas permukaan laut, 
serta merupakan kawasan hutan hujan tropis 
yang penuh dengan vegetasi. Kawasan yang 
dijadikan sebagai lahan perkampungan 
oleh masyarakat Pandeglang masa lampau 
adalah dataran rendah, dan adanya aliran 
sungai yang melalui wilayah ini. Kondisi 
demikian diwakili oleh situs Cigadung, 
Desa Sukasari, Kecamatan Mandalawangi. 
Di situs ini terdapat dua kelompok 
peninggalan budaya, yaitu batu goong yang 
terletak di bukit Kaduguling pada ketinggian 
113 m dpl. Menurut Djaenuderadjat (2001: 
25-26), situs tersebut merupakan sebuah 
punden berundak yang memanfaatkan 
beda tinggi permukaan tanah. Punden 
dibentuk berdasarkan garis kontur bukit 
Kaduguling yang bertingkat, kemudian di 
beberapa bagian dilakukan pemangkasan 
sehingga menampakkan punden bertingkat 
dari paling rendah di sisi barat dan ke timur 
semakin tinggi. Kelompok kedua berupa 
kolam Citaman yang berada pada koordinat 
06o20’24,2” LS, 105o55”08,4” BT, dan 
ketinggian 106 m dpl. Situs berupa kolam 
megalitik Citaman banyak menyimpan 
artefak batu dakon, batu berlubang, batu 
bergores. Di dalam kolam juga ditemukan 
batu datar berukuran panjang 205 cm, lebar 
atas 110 cm, lebar bawah 88 cm dan tebal 
40 cm. 

Sementara itu, sungai-sungai besar 
yang mengalir di wilayah ini di antaranya 
Ci Liman dan Ci Baliung. Situs-situs 
megalitik di kawasan Pandeglang umumnya 
berada pada satuan lembah vulkanik yang 
merupakan salah satu titik pertemuan tiga 
lembah Gunung Karang, Gunung Asepan, 
dan Gunung Pulasari dengan vegetasi hutan 
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hujan tropis dan merupakan kawasan yang 
subur dengan sumber air yang melimpah 
dari Ci Karet yang mengalir dari lereng 
Gunung Pulasari dan sungai-sungai lain 
yang bersumber di Lereng Gunung Asepan 
(Fadillah, 2002: 18). Kondisi alam yang 
demikian menarik bagi manusia, terutama 
bagi masyarakat agraris yang mengandalkan 
hidup dengan bercocok tanam. 

Tulisan ini berangkat dari data 
arkeologis yang diperoleh melalui hasil 
penelitian di kawasan Pandeglang di 
antaranya monolit bergores di situs 
Cadasari. Goresan pada monolit ini 
membentuk pola segitiga dengan lubang 
di bagian tengahnya. Oleh masyarakat 
setempat disebut sebagai batu “tumbung” 
(tumbung = kemaluan wanita). Tumbung 
dapat ditafsirkan sebagai simbol kesuburan 
atau lambang kesucian (Sukendar dkk, 
1982: 5; Djaenuderadjat, 2001: 25). Batu 
tumbung ini mempunyai ukuran panjang 
185 cm, lebar 130 cm, dan tinggi 58 cm, 
sedangkan bentuk pahatan ukiran segitiga 
berjumlah lebih kurang 20 buah dengan 
lubang di tengahnya. Bentuk ukiran 
segitiga ini mengingatkan pada motif hias 
bentuk geometris pada nekara perunggu. 
Bentuk segitiga mengacu kepada bentuk 
gunung, demikian pula permukaan lubang 
yang lingkaran mengacu pada bentuk 
bulan (Munandar, 2012: 11). Sementara 
bentuk batu berlubang secara keseluruhan 
merupakan artefak yang sering ditemukan 
di situs-situs megalitik di Jawa Barat yang 
merupakan budaya asli Indonesia. 

Tinggalan budaya dengan motif hias 
bentuk goresan terdapat pada batu bergores. 
Batu ini berukuran panjang 39 cm, lebar 
37 cm dan tinggi 10 cm. Batu bergores 
juga ditemukan di situs Parigi, Kecamatan 
Seketi. Batu bergores dari batuan andesit 
ini berorientasi tenggara-barat laut. Batu 

bergores ini oleh masyarakat dikenal 
sebagai Ki Buyut Gading Kuning atau 
batu pangasahan dan mempunyai ukuran 
panjang 166 cm, lebar bagian atas 67 cm, 
lebar bagian bawah 50 cm, tinggi batu 
bagian depan 5 cm, tinggi batu bagian 
belakang 20 cm. Goresan membentuk 
garis berjajar, dan di bagian ujung barat 
batu ini berdiri batu tegak diduga menhir 
berukuran tinggi 60 cm, lebar bawah 25 
cm, tebal 6 cm. Motif garis-garis dalam 
budaya Dongson mengacu kepada bentuk 
sungai (Munandar, 2012: 11). 

 
Gambar 1. Batu bergores berbentuk segi tiga 

(tumbung) di Situs Cadasari (Sumber: Dokumentasi 
Balai Arkeologi Bandung, 2009) 

Goresan pada  monolit ini membentuk pola segitiga dengan lubang di bagian tengahnya. 
Oleh  masyarakat setempat  disebut sebagai batu “tumbung”  (tumbung = kemaluan 
wanita).  Tumbung dapat ditafsirkan sebagai simbul kesuburan atau lambang kesucian 
(Sukendar dkk, 1982: 5; Djaenuderadjat, 2001: 25). Batu tumbung ini mempunyai 
ukuran panjang 185 cm, lebar 130 cm, dan tinggi 58 cm, sedangkan bentuk pahatan 
ukiran segitiga berjumlah lebih kurang 20 buah dengan lubang ditengahnya.  Bentuk 
ukiran segitiga ini mengingatkan pada motif hias bentuk geometris pada nekara 
perunggu. Bentuk segitiga mengacu kepada bentuk gunung, demikian pula permukaan 
lubang yang lingkaran mengacu pada bentuk bulan (Munandar, 2012: 11). Sementara 
bentuk batu berlubang secara keseluruhan merupakan artefak yang sering ditemukan di 
situs-situs megalitik di Jawa Barat yang merupakan budaya asli Indonesia.   
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bergores. Batu ini berukuran panjang 39 cm, lebar 37 cm dan tinggi 10 cm. Batu 
bergores juga ditemukan di situs Parigi, Kecamatan Seketi. Batu bergores dari batuan 
andesit ini berorientasi tenggara-barat laut. Batu bergores ini oleh masyarakat dikenal 
sebagai Ki Buyut Gading Kuning atau batu pangasahan dan  mempunyai ukuran  
panjang 166 cm, lebar bagian atas 67 cm, lebar bagian bawah 50 cm, tinggi batu bagian 
depan 5 cm, tinggi batu bagian belakang 20 cm. Goresan membentuk garis berjajar, dan 
di bagian ujung barat batu ini berdiri  batu tegak diduga menhir berukuran tinggi 60 cm, 
lebar bawah 25 cm, tebal 6 cm.  Motif garis-garis dalam budaya Dongson mengacu 
kepada bentuk sungai (Munandar, 2012: 11).   

Di situs Cadasai di tepi sungai Ciparalun terdapat batu berukuran  82 cm, lebar 
60 cm, dan tinggi 20 cm dengan tiga lubang dipermukaannya. Lubang pertama 
mempunyai  diameter 10 cm, lubang kedua 14 cm, dan lubang ketiga berdiameter 13 
cm. Batu berlubang semacam ini sering dijumpai sebagai tinggalan budaya megalitik.  
Demikianlah sehingga batu tumbung, batu bergores, batu berlubang yang terdapat di 
suatu situs megalitik dapat dikatakan sebagai wujud dari hasil budaya campuran antara 
budaya yang dibawa oleh penutur  austronesia dan budaya asli Indonesia. 
  

Gambar 1. Batu tumbung di Situs Cadasari. 
(Sumber: Dokumen Balai Arkeologi Bandung, 

2009)

Di situs Cadasari di tepi Ci Paralun 
terdapat batu berukuran 82 cm, lebar 
60 cm, dan tinggi 20 cm dengan tiga 
lubang dipermukaannya. Lubang pertama 
mempunyai diameter 10 cm, lubang kedua 
14 cm, dan lubang ketiga berdiameter 
13 cm. Batu berlubang semacam ini 
sering dijumpai sebagai tinggalan budaya 
megalitik. Demikianlah sehingga batu 
tumbung, batu bergores, batu berlubang 
yang terdapat di suatu situs megalitik dapat 
dikatakan sebagai wujud dari hasil budaya 
campuran antara budaya yang dibawa 
oleh penutur Austronesia dan budaya asli 
Indonesia.
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Gambar 2. Batu bergores  di Situs Cadasari 

(Sumber: Dokumentasi Balai Arkeologi 
Bandung, 2009) 

 
 
 
 

 
Gambar 3. Arca Megalitik (batu orok) 

dari Situs Baturanjang (Sumber: 
Dokumentasi Balai Arkeologi 

Bandung,2009) 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wujud hasil budaya campuran juga ditemukan di situs Baturanjang. Di situs ini  
terdapat beberapa tinggalan megalitik di antaranya  arca yang oleh masyarakat setempat 
disebut sebagai batu orok. Dilihat dari bentuk dan pahatannya yang sederhana serta 
menggambarkan bentuk manusia tetapi tidak sempurna,  wajah menyerupai topeng,  
tangan menjulur ke bawah, dan kepala membentuk seperti menggunakan tutup kepala. 

Di bagian wajah terdapat pahatan sederhana bentuk mata cekungan, mulut dan 
telinga berupa tonjolan, dagu berjenggot. Arca ini diperkirakan merupakan 
penggambaran dari tokoh yang dihormati, dan disebut juga sebagai arca megalitik. Arca 
ini mempunyai ukuran tinggi keseluruhan 52 cm, lebar bagian bawah arca 20 cm,  
tinggi badan 32 cm. Akan Tetapi apabila diperhatikan secara seksama arca ini juga 
menyiratkan pengaruh Austronesia seperti wajah yang menyerupai topeng.  
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Gambar 3. Arca Megalitik (batu orok) dari Situs 
Baturanjang. (Sumber: Dokumen Balai Arkeologi 

Bandung, 2009)

Arca dengan bentuk wajah topeng juga 
ditemukan di situs Sanghiyangdengdek 
di Kecamatan Pulasari. Situs ini terletak 
pada koordinat 06o 21’ 01,6” LS, 105o56” 
56,8” BT dan ketinggian 448 m dpl. Arca 
ini berasal dari batuan andesit dengan 
bentuk yang mengecil ke atas. Arca terdiri 
dari dua bagian, yaitu kepala dan badan. 
Tinggi arca keseluruhan 95 cm, lebar 
badan 45 cm, tinggi kepala 20 cm dan 
lebar kepala 26 cm. Arca menggambarkan 
manusia yang sedang berdiri dengan kedua 
tangan menjulur ke bawah ke arah perut, 
sedangkan genitaliannya tidak tampak. 
Bagian kepalanya terdapat pahatan 
sederhana bentuk mata bulat, mulut 
berupa goresan, telinga dibuat sederhana 
dan hidungnya samar-samar. Ini berbeda 
dengan arca-arca megalitik dari Ciarca 
yang digambarkan dalam posisi duduk. 
Arca seperti ini lebih mirip arca megalitik 
Cengkuk yang digambarkan dalam posisi 
berdiri. 
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Gambar 4. Arca megalitik di situs 

Sangyangdengdek, Kecamatan Pulasari 
(Sumber: Dokumentasi Balai Arkeologi 

Bandung, 2009) 
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Arca yang menggambarkan bentuk manusia tidak sempurna lainnya di temukan 

di Situs Pasir Muncang,  Desa  Gunung Sari, Kecamatan Mandalawangi. Di situs ini 
terdapat arca megalitik yang berasal dari batuan andesit, dan masyarakat menyebutnya 
sebagai  Sanghiang Sakti (Sudarti dkk, 2009: 45-47). Arca menggambarkan manusia 
yang sedang duduk dengan kaki terlipat (jongkok). Telapak tangan saling bertemu di 
dada (posisi sembah). Di bagian dada dan perut terdapat tonjolan-tonjolan yang 
menggambarkan genitalian, sedangkan bagian muka hanya berupa goresan-goresan 
yang membentuk mata dan telinga. Dilihat dari bentuk dan pahatannya yang sederhana 
serta menggambarkan bentuk manusia tetapi tidak sempurna. Arca ini diperkirakan 
merupakan penggambaran dari tokoh yang dihormati, dan merupakan arca megalitik.  
Arca terletak di bawah pohon beringin tua, arca terdiri dari dua bagian, yaitu kepala dan 
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diperkirakan merupakan penggambaran 
dari tokoh yang dihormati, dan merupakan 
arca megalitik. Arca terletak di bawah 
pohon beringin tua, arca terdiri dari dua 
bagian, yaitu kepala dan badan. Tinggi 
arca keseluruhan 40 cm, lebar badan 22 
cm, tinggi kepala 7 cm dan lebar kepala 
13 cm. Jika diperhatikan secara seksama, 
bentuk garis-garis lengkung yang 
menggambarkan bentuk anggota tubuh 
tangan dan kaki mirip pada arca-arca 
megalitik dari Lahat, Sumatra Selatan.

 
Gambar 6. Lumpang batu  berkaki dan 

berpelipit dari Situs Baturanjang (Sumber: 
Dokumentasi Balai Arkeologi Bandung, 

2009) 
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Tinggalan lainnya  adalah batu tongtrong atau bejana batu yang terbuat dari 

batuan andesit. berukuran  panjang  65 cm, lebar 40 cm, panjang lubang 44 cm, lebar 
lubang 14 cm, kedalaman 23 cm dan lebar tepian 13 cm. Lokasi batu ini berada pada 
koordinat 06o21’25,3” LS, 105o59’57,3” BT, pada ketinggian 325 m dpl. Tinggalan 
budaya berbentuk bejana batu juga ditemukan di situs Pulau Panggung di Kecamatan 
Pajar Bulan yang merupakan tinggalan megalitik (Indriastuti, 2011: 1-35). Data 
arkeologis lainnya ialah lumpang batu berkaki dan di bagian kakinya  terdapat  bentuk 
pelipit melingkar dengan tebal 4 cm, diameter 15 cm, dan diameter mulut lumpang 13 
cm.  Bentuk yang sama juga terdapat pada kaki batu ranjang. Baturanjang ini juga 
merupakan dolmen yang terdiri dari sebuah batu datar dari batuan andesit yang 
dikerjakan sangat halus dan disangga oleh 4 batu penyangga dengan pahatan seperti 
pelipit melingkar.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 5. Arca megalitik (Sangyang Sakti) 
di Situs Gunung Sari (Sumber: Dokumentasi 

Balai Arkeologi Bandung, 2009) 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 7. Bejana batu dari Situs 
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Arkeologi Bandung, 2009) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Arca megalitik (Sanghiyang Sakti) 
di Situs Gunung Sari. (Sumber: Dokumen Balai 

Arkeologi Bandung, 2009)

Tinggalan lainnya adalah batu 
tongtrong atau bejana batu yang terbuat 
dari batuan andesit. berukuran panjang 
65 cm, lebar 40 cm, panjang lubang 44 
cm, lebar lubang 14 cm, kedalaman 23 
cm dan lebar tepian 13 cm. Lokasi batu 
ini berada pada koordinat 06o21’25,3” 
LS, 105o59’57,3” BT, pada ketinggian 
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325 m dpl. Tinggalan budaya berbentuk 
bejana batu juga ditemukan di situs Pulau 
Panggung di Kecamatan Pajar Bulan 
yang merupakan tinggalan megalitik 
(Indriastuti, 2011: 1-35). Data arkeologis 
lainnya ialah lumpang batu berkaki dan 
di bagian kakinya terdapat bentuk pelipit 
melingkar dengan tebal 4 cm, diameter 
15 cm, dan diameter mulut lumpang 13 
cm. Bentuk yang sama juga terdapat 
pada kaki batu ranjang. Baturanjang ini 
juga merupakan dolmen yang terdiri dari 
sebuah batu datar dari batuan andesit yang 
dikerjakan sangat halus dan disangga oleh 
4 batu penyangga dengan pahatan seperti 
pelipit melingkar. 
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Gambar 6. Lumpang batu  berkaki dan berpelipit 
dari Situs Baturanjang. (Sumber: Dokumen Balai 

Arkeologi Bandung, 2009)

Bentuk pelipit seperti ini juga 
ditemukan pada relief di candi-candi masa 
Hindu-Buddha. Seperti diketahui bahwa 
menurut Munandar ketika pengaruh 
Hindu-Buddha datang ke Nusantara, 
banyak diperkenalkan bentuk hiasan baru 
yang berlandaskan kepada konsep Hindu 
dan Buddha. Namun bentuk-bentuk hiasan 
lama masih bertahan, karena terbukti 
banyak motif hias dari nekara dan moko 

yang juga dijumpai di bangunan-bangunan 
candi di Dieng (Munandar, 2012: 8). 
Hal ini memberikan gambaran bahwa 
tinggalan budaya lumpang batu dengan 
kaki berpelipit serta batu ranjang di situs 
Baturanjang juga merupakan tinggalan 
budaya campuran antara budaya asli 
Indonesia dan budaya yang dibawa oleh 
penutur Austronesia. 
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Gambar 7. Bejana batu dari Situs 

Baturanjang (Sumber: Dokumentasi Balai 
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Gambar 7. Bejana batu dari Situs Baturanjang. 
(Sumber: Dokumen Balai Arkeologi Bandung, 

2009) 

Sementara itu, apabila perhatian 
ditujukan pada menhir dari situs Kadu 
Hejau, Kecamatan Pulasari. Di situs ini 
berdiri menhir Sanghiyang Heuleut di 
ketinggian 424 m di atas permukaan laut. 
Menhir berukuran tinggi 130 cm, lebar 70 
cm, dan tebal 16 cm terbuat dari batuan 
andesit dengan bentuk yang mengecil ke 
atas sehingga menyerupai bentuk gunung 
dan tampak adanya sisa-sisa pemangkasan 
di permukaannya. Menhir berbentuk 
seperti ini diperkirakan sebagai sarana 
pemujaan. Menhir ditopang oleh struktur 
batu dan di kaki menhir sebelah barat 
terdapat batu datar dengan permukaan 
segitiga berorientasi timur laut-barat daya. 
Batu datar ini diperkirakan merupakan 
altar pemujaan. Untuk mencapai menhir 
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tersebut melalui tiga tangga yang terbuat 
dari susunan batu datar sehingga seperti 
punden berundak dan bentuk tinggalan 
budaya seperti ini juga ditemukan di situs 
Cengkuk, Sukabumi yang merupakan 
tinggalan budaya megalitik asli.

 
Gambar 8. Menhir di Situs Kadu Hejau, 

Kecamatan Pulasari (Sumber: Dokumentasi 
Balai Arkeologi Bandung, 2009) 
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Gambar 8. Menhir di Situs Kadu Hejau, 
Kecamatan Pulasari. (Sumber: Dokumen Balai 

Arkeologi Bandung, 2009)

Adapun untuk mengungkapkan proses 
interaksi budaya di masa lampau, terdapat 
setidaknya tiga jenis data yang paling sering 
digunakan yaitu budaya bendawi, bahasa, 
dan genetika. Adanya unsur bendawi baru 
atau munculnya langgam artefak tertentu 
dalam suatu sistem budaya seringkali 
ditunjuk sebagai bukti adanya interaksi 
antar-budaya yang lalu diikuti dengan 
masuknya unsur bendawi baru dalam 
sistem budaya tersebut. Beberapa jenis 
artefak yang dianggap dapat menunjukkan 
interaksi budaya penutur Austronesia 
dan masyarakat Melanesia di antaranya 

gerabah, beliung persegi, pahat batu 
poles, batu penumbuk biji, perkampungan 
terbuka. Di samping itu unsur budaya lain 
yang diduga diperkenalkan para penutur 
Austronesia di antaranya tradisi kunyah 
pinang dan pelihara ternak babi, ayam, 
anjing dan kerbau (Tanudirjo, 2011: 23-
42). 

Selain unsur budaya yang berkaitan 
dengan unsur bendawi juga terdapat 
unsur budaya dalam bentuk ornamen 
pada artefak perunggu Dongson. Nekara 
Dongson sangat kaya dengan berbagai 
hiasan geometris lainnya, ada garis-garis 
yang saling berpotongan, spiral, bentuk-
bentuk elips, belah ketupat (wajik), 
motif perahu panjang yang digabungkan 
dengan bentuk kepala burung enggang. Di 
bagian tepi bidang pukulnya (tympanum) 
digambarkan figur-figur katak dalam wujud 
tiga dimensi, bukan dalam bentuk relief. 
Tubuh katak itu pun semuanya dipenuhi 
dengan berbagai bentuk ragam hias 
geometris. Mengacu kepada pernyataan 
tersebut, tidak tertutup kemungkinan 
interaksi budaya yang dibawa oleh penutur 
Austronesia dan masyarakat asli kawasan 
Pandeglang pernah berlangsung pada masa 
lalu. Hal ini dapat terlihat pada motif hias 
yang terdapat di permukaan batu tumbung 
yang berbentuk geometris segi tiga, dan 
batu bergores yang berbentuk garis-garis 
baik berjajar ataupun bersilangan.

Sementara itu menurut Soejono 
(2010: 195-205) bahwa masa bercocok 
tanam di Indonesia ditandai dengan 
munculnya beberapa penemuan baru 
berupa penguasaan sumberdaya alam dan 
pengenalan teknologi pembuatan alat-
alat batu maupun logam yang berkualitas, 
seperti kapak dan beliung yang sudah 
diupam sampai halus dan benda-
benda gerabah. Selanjutnya Soejono 
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berpendapat bahwa di Indonesia banyak 
ditemukan tinggalan budaya megalitik di 
antaranya berupa dolmen, menhir, peti 
kubur batu, sarkofagus, batu kandang, 
batu temu gelang, batu lumpang, bejana 
batu, batu dakon, jalan berlapis batu dan 
sebagainya. Bukti yang menunjukan 
adanya temuan tersebut ialah terdapatnya 
dolmen baturanjang dan bejana batu 
atau batu tongtrong di situs Baturanjang, 
Pandeglang. 

Bukti-bukti lain menunjukan adanya 
masyarakat bercocok tanam adalah 
kecenderungan untuk mendiami tempat 
terbuka yang dekat dengan air seperti 
pinggir sungai, tepian danau, dan di bukit-
bukit kecil yang dikelilingi sungai atau 
jurang serta dipagar oleh hutan (Soejono, 
2010). Apabila pernyataan tersebut 
dikaitkan dengan temuan situs-situs 
megalitik di kawasan Pandeglang yang 
umumnya dekat dengan sumber air, ini 
memberikan gambaran bahwa masyarakat 
megalitik yang pernah berkembang di 
kawasan Pandeglang berpola hidup 
bercocok tanam atau secara agraris. Pola 
hidup demikian berlanjut hingga masa-
masa berikutnya. Bahkan tradisi agraris 
ini masih berlangsung hingga kini dengan 
memanfaatkan binatang kerbau sebagai 
sarana untuk membajak sawah. 

Mengacu kepada hasil-hasil penelitian 
sejauh ini kemunculan penutur Austronesia 
di Nusantara menandai munculnya 
perubahan-perubahan diberbagai bidang. 
Kemampuan mengolah sumberdaya 
lingkungan setempat dan interaksi dengan 
pengaruh luar menjadi pemacu perubahan. 
Proses-proses adaptasi dan interaksi yang 
berbeda-beda di berbagai daerah atau 
lingkungan lambat-laun menciptakan 
kekhasan dan kearifan lokal baik di bidang 
budaya maupun biologis (Simanjuntak, 

2011: 1-21). Sementara Mundardjito 
dalam mengkaji hubungan manusia dan 
lingkungan alam menegaskan bahwa 
lingkungan dapat membantu penelitian 
arkeologi yang sifat datanya terbatas. Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa arkeologi tidak 
hanya mengkaji hubungan antara artefak, 
tetapi juga antara bentuk-bentuk data 
arkeologi lainnya, seperti lingkungan fisik 
yang dimanfaatkan sebagai sumberdaya 
(Mundardjito, 1993: 4; Gunadi, 1995: 
29). Apabila kedua pernyataan tersebut 
dikaitkan dengan tinggalan budaya yang 
terdapat di Kawasan Pandeglang, diperoleh 
gambaran situs-situs tradisi megalitik di 
Pandeglang terletak pada tempat terbuka 
dekat dengan sumberdaya air seperti 
mata air dan sungai. Adanya interaksi 
dengan lingkungan alam ini melahirkan 
apa yang disebut sebagai teknologi untuk 
menghasilkan benda-benda budaya baik 
yang berkaitan dengan kegiatan mata 
pencaharian maupun untuk pemenuhan 
kebutuhan ritual. Kemampuan tersebut 
tergambar dalam bentuk artefak batu yang 
ditinggalkan dengan pahatan-pahatan 
seperti arca megalitik yang ditemukan 
di Pandeglang. Berdasarkan bentuk 
pahatan yang terdapat pada artefak batu, 
dengan goresan yang dalam dan tajam 
diduga telah digunakan alat pahat logam. 
Budaya logam di Indonesia berkembang 
bersamaan dengan masuknya budaya 
Dongson, dan budaya tersebut berkaitan 
dengan persebaran penutur Austronesia di 
Indonesia. 

Mengacu pada pernyataan J.L.A 
Brandes yang pernah melakukan kajian 
mendalam tentang perkembangan 
kebudayaan Asia Tenggara pada masa awal 
masehi (proto-sejarah) yang dikutip oleh 
Indriastuti (2011: 21), bahwa penduduk 
Asia Tenggara daratan atau kepulauan 
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telah memiliki sepuluh kepandaian yang 
meluas sebelum datangnya pengaruh 
asing, yaitu: a) telah dapat membuat figur 
boneka; b) mengembangkan seni hias 
ornamen; c) mengenal pengecoran logam; 
d) melaksanakan perdagangan barter; e) 
mengenal instrumen musik; f) memahami 
astronomi; g) menguasai teknik navigasi 
dan pelayaran; h) menggunakan tradisi 
lisan dalam menyampaikan pengetahuan; 
i) menguasai teknik irigasi; j) telah 
mengenal tata masyarakat yang teratur. 

Sementara pencapaian bidang 
kebudayaan materi berupa a) kemahiran 
mengolah sawah, bahkan dalam bentuk 
teras siring dengan teknik irigasi yang 
cukup maju; b) mengembangkan 
peternakan kerbau dan sapi; c) telah 
menggunakan peralatan logam; d) 
menguasai navigasi secara baik. Adapun 
pencapaian di bidang religi di antaranya a) 
memuliakan tempat-tempat tinggi sebagai 
lokasi yang suci dan keramat; b) pemujaan 
kepada arwah nenek moyang/leluhur 
(ancestor worship) (Indriastuti, 2011: 3). 

Untuk menjawab permasalahan 
jejak-jejak budaya penutur Austronesia 
pada tinggalan megalitik di kawasan 
Pandeglang, dilakukan dengan 
mempelajari bentuk motif hias pada arca 
megalitik, bentuk goresan pada artefak 
batu, bentuk pelipit pada lumpang batu dan 
kaki dolmen. Bentuk goresan umumnya 
tajam dan dalam. Hal ini memberikan 
gambaran bahwa alat yang digunakan 
adalah suatu benda yang keras diperkirakan 
dari benda logam. Di kawasan Pandeglang 
belum ditemukan adanya lukisan gua 
seperti di Sumatera atau di Indonesia 
bagian timur. Sementara yang ditemukan 

di Pandeglang berupa goresan-goresan 
dalam bentuk segitiga seperti pada “batu 
tumbung” sebagai lambang kesuburan, 
bentuk pelipit pada batu lumpang dan 
kaki dolmen, dan pahatan bentuk tertentu 
pada arca megalitik. Sementara tinggalan 
budaya asli umumnya memanfaatkan batu 
alam apa adanya dan sedikit pemangkasan 
sederhana. 

SIMPULAN

Berdasarkan pada paparan di atas 
diperoleh gambaran situs-situs megalitik 
di kawasan Pandeglang menempati dataran 
tinggi dan lembah-lembah vulkanik yang 
subur, serta terdapat kecenderungan 
untuk mendiami tempat terbuka yang 
dekat dengan air seperti pinggir sungai, 
tepian danau, dan di bukit-bukit kecil 
yang dikelilingi sungai atau jurang serta 
dipagar oleh hutan. Hal ini memberikan 
gambaran bahwa masyarakat pendukung 
megalitik di Pandeglang berpola hidup 
bercocok tanam. Budaya bercocok tanam 
merupakan salah satu ciri dari penutur 
Austronesia. Tampaknya cara hidup 
penutur Austronesia telah memengaruhi 
cara hidup masyarakat megalitik di 
Pandeglang yang pada awalnya berburu 
meramu dan memanfaatkan sumberdaya 
alam batuan tanpa proses pengerjaan 
menjadi lebih dinamis.

Berdasarkan pada hasil budaya 
bendawi diperoleh gambaran bahwa 
tinggalan budaya megalitik dikawasan 
Pandeglang merupakan hasil interaksi 
antara budaya asli Indonesia dengan 
budaya yang datang dari luar, yaitu budaya 
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yang dibawa oleh penutur Austronesia.
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Abstract
The purpose of this paper was to reveal the past culture of Garawangi community in 
Kuningan and its connection with Islamization through a headstone and grave orna-
ments in ancient tombs in the region. Data obtained based on the results of archaeolog-
ical research in the area of Islamic Garawangi - Kuningan in 2014 which is used a sur-
vey method that is equipped with literature studies and interviews. From this research, 
shape of the gravestone on ancient tombs in the region was an upright stone, no ornate 
on flat headstones, and decorated flat headstone. Kinds of ornament headstone were 
geometric such as circle (medallion), floristic tendrils. Based on the distribution of the 
type of gravestones, tombs in the Garawangi Region were included in the distribution of 
types of Demak-Troloyo headstone. Type of Demak-Troloyo headstone used by Muslim 
religious leaders in the past as a headstone on their grave, as shown in the tomb area 
of Sunan Gunung Jati Cirebon, Raden Patah in Demak, and some ancient tombs in 
Troloyo. Through the tombstone shape, it can be concluded that the public of Garawangi 
in the past were influenced by Javanese culture, along with the entry and development 
of Islam in these regions. 
Keywords: Islam, tomb, sepulcher, gravestone

Abstrak

Tujuan tulisan ini adalah ingin mengungkap budaya masa lalu masyarakat Garawangi 
Kabupaten Kuningan hubungannya dengan islamisasi melalui bentuk nisan dan ragam 
hias  nisan pada makam-makam kuna di kawasan tersebut. Data diperoleh berdasarkan 
hasil penelitian  arkeologis Islam di kawasan Garawangi - Kuningan pada tahun 2014 
dengan metode survei yang dilengkapi studi kepustakaan, dan wawancara. Berdasarkan 
hasil penelitian  bentuk nisan pada makam-makam kuna di kawasan tersebut berupa 
batu tegak, nisan pipih tidak berhias, dan nisan pipih berhias. Ragam hias nisan 
berornamen geometris berupa lingkaran (mendalion), sulur-sulur floraistis. Berdasarkan 
dari pembagian tipe nisan maka nisan-nisan makam di kawasan Garawangi termasuk 
dalam persebaran nisan tipe Demak-Troloyo. Tipe nisan Demak-Troloyo dipakai oleh 
para tokoh agama Islam pada masa lampau sebagai nisan pada makam mereka, seperti 
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yang tampak pada kompleks makam Sunan Gunung Jati di Cirebon, Raden Patah di 
Demak, dan beberapa makam kuna di Troloyo. Melalui bentuk nisan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat Garawangi masa lalu mendapat pengaruh budaya Jawa 
seiring dengan masuk dan berkembangnya Islam di kawasan tersebut.
Kata kunci: Islam, makam, jirat, nisan

PENDAHULUAN

Menurut Uka Tjandrasasmita dalam 
buku Arkeologi Nusantara, mengatakan 
bahwa saluran Islamisasi Nusantara 
melalui jaringan perdagangan, perkawinan, 
birokrasi, pasantren, sufisme, dan 
kesenian. Jangka waktu antara kedatangan 
dan penyebaran Islam di suatu wilayah 
merupakan proses panjang. Berdasarkan 
sejumlah sumber historis, proses Islamisasi 
di daerah-daerah di Nusantara tidak hanya 
dilaksanakan oleh muslim-muslim asing, 
tetapi juga oleh pelopor-pelopor pribumi. 
Pelopor pribumi memiliki pengalaman 
dan lebih tahu tentang situasi dan kondisi 
budaya masyarakatnya. Faktor tersebut 
sangat penting karena proses Islamisasi 
dapat dipercepat melalui pendekatan 
budaya dengan jalan damai dan persuasif 
(Tjandrasasmita, 2009: 13). 

Pada awal abad XVI di pesisir utara 
teluk Banten telah tumbuh kantong-
kantong permukiman (enclave) orang-
orang muslim. Beberapa bandar penting 
Kerajaan Sunda di awal abad XVI selain 
Banten sebagaimana disebut oleh Tome 
Pires (1513) adalah Pondam (Pontang), 
Tamgara (Tangerang), Cheguide (Cigade), 
dan Calapa (Kalapa). Sejak menjelang 
abad XVI beberapa bandar yang terletak 
di utara Jawa seperti Gresik, Demak, 
dan Banten menjadi jalur dan pusat 
sosialisasi Islam di Jawa yang dilakukan 
oleh para wali. Penguasaan bandar-bandar 
tersebut  merupakan upaya menuntaskan 
Islamisasi wilayah pantai utara Pulau 
Jawa (Ambary, 1997: 47-48). Berita Tomé 

Pires dan babad-babad diketahui bahwa 
sejak Demak berdiri sebagai kerajaan 
dengan  Pate Rodim (Sr) atau Raden Patah 
sebagai raja,  daerah pesisir utara Jawa 
Barat terutama Cirebon telah ada di bawah 
pengaruh Islam dari Demak. Berdasarkan 
berita Tome Pires ini berarti Islam sudah 
ada di Cirebon sejak lebih kurang tahun 
1470-1475 Masehi. Demak menanamkan 
pengaruhnya di pesisir utara Jawa Barat 
tidak lepas dari kepentingan politik 
dan ekonomi. Secara politik, Demak 
ingin memutuskan hubungan Kerajaan 
Pajajaran yang masih berkuasa di daerah 
pedalaman Portugis dan Malaka. Sudut 
ekonomi, pelabuhan Cirebon, Kalapa, dan 
Banten mempunyai potensi besar dalam 
mengekspor hasil-hasil buminya terutama 
lada ( Tjandrasasmita, 2010: 6-7). 

Banyak para ahli berbeda pendapat 
mengenai masuk dan berkembangnya 
kebudayaan Islam di Indonesia. Setiap 
pendapat biasanya didasari oleh pendekatan 
terhadap bukti, baik material maupun 
non-material. Dalam tinggalan budaya 
Islam bentuk makam, nisan, dan inskripsi 
sering menjadi pendekatan utama dalam 
menganalisis (asal daerah) pengaruh Islam 
yang berkembang di suatu wilayah. Oleh 
karena itu, secara historis perkembangan 
Islam dalam bentuk budaya material di 
setiap wilayah akan memperlihatkan ciri 
dan karakter yang beragam. 

Garawangi satu dari 32 kecamatan di 
Kabupaten Kuningan merupakan  salah 
satu kawasan yang perlu untuk dilakukan 
penelitian arkeologi Islam karena belum 
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pernah dilakukan. Melakukan penelitian 
arkeologi Islam di kawasan Garawangi 
diharapkan dapat memberikan sumbangan 
data sejarah dan budaya masyarakat masa 
lalu yang terkait dengan tinggalan budaya 
dan Islamisasi. Data yang dimaksud berupa 
nisan-nisan kuna pada makam kuna yang 
berkaitan dengan tokoh penyebar Islam. 

Menurut sudut pandang arkeologi, 
makam kuna dapat dijadikan sebagai 
alat untuk mengungkap beberapa hal 
yang berkaitan dengan identitas tokoh 
yang dimakamkan, pola penempatan 
makam, identifikasi pola hias, kronologi 
bangunan makam serta dapat pula 
diketahui perkembangan budaya 
masyarakat pendukungnya di masa 
lampau. Struktur makam memiliki tiga 
unsur kelengkapannya, yaitu jirat, dasar 
atau subbasemen yang membentuk empat 
persegi panjang yang kadang-kadang 
diberi tambahan sudut hiasan dalam 
bentuk simbar (antefix), dan nisan yang 
terdapat dibagian atas jirat yang terletak 
pada ujung utara dan selatan. Jirat dan 
nisan tersebut kadang-kadang diberi 
bangunan pelindung yang dikenal dengan 
nama cungkup (Ambary, 1998: 199). 

Permasalahan  yang dikaji dalam 
tulisan ini adalah bagaimana bentuk 
nisan pada situs makam-makam kuno di 
kawasan Garawangi. Unsur budaya mana 
yang memengaruhi nisan-nisan di kawasan 
tersebut. Bagaimana hubungan tipe nisan 
jika dikaitkan dengan Islamisasi. Tujuan 
tulisan ini adalah mengetahui budaya masa 
lalu masyarakat Garawangi-Kuningan 
pada masa Islamisasi. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menyumbang data bagi 
upaya penyusunan sejarah dan budaya 
masa Islam di wilayah Kuningan.

Menjawab sejumlah permasalahan 
tersebut maka digunakan pendekatan 

sejarah kebudayaan (cultural historical 
approach) yang dalam penalarannya 
digunakan penalaran induktif. Penalaran 
tersebut merupakan suatu cara untuk 
menjelaskan suatu masalah berdasarkan 
data yang ada, hingga menghasilkan 
kesimpulan yang mencerminkan gagasan 
yang berlaku secara umum (Hadi, 1987: 
42). Dalam penelitian ini data yang 
dipergunakan adalah data yang diperoleh 
dengan survei dan pengamatan secara 
langsung pada nisan makam-makam 
kuna di kawasan Garawangi dengan 
mengadakan pengukuran, deskripsi dan 
pemotretan  yang dilaksanakan pada tahun 
2014.  Untuk teknik pengumpulan data 
lainnya dilakukan melalui kajian pustaka 
dan wawancara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Makam-Makam Kuna 

Peninggalan arkeologi Islam yang 
berwujud makam banyak dijumpai 
di kawasan Garawangi-Kuningan. 
Makam-makam kuna tersebut memiliki 
karakteristik sendiri, secara umum ditandai 
jirat dan dua nisan. Nisan merupakan 
salah satu bagian dari makam dengan 
fungsi sebagai penanda bahwa di tempat 
tersebut dimakamkan sesorang yang telah 
meninggal dunia. Sedangkan jirat adalah 
salah satu komponen struktur makam yang 
fungsinya sama dengan nisan yaitu sebagai 
tanda. Jirat dan nisan suatu hal yang 
tidak dapat terpisahkan dengan masalah 
kematian, karena merupakan bagian 
komponen makam yang mempunyai 
fungsi sama sebagai tanda bagi orang yang 
telah meninggal.

Makam-makam kuna Islam 
berorientasi dari utara ke selatan dengan 
posisi kepala di sisi utara dan kaki di 
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sisi selatan. Dalam Islam tokoh yang 
dimakamkan biasanya merupakan tokoh 
penting yang memiliki jasa terhadap 
daerah atau kawasan tersebut seperti 
tokoh, ulama, pendiri desa, dan dukun. 
Sebagian makam yang dijumpai di 
kawasan Garawangi merupakan makam 
tokoh penyebar Islam, dengan bentuk 
nisan berupa batu tegak (menhir), pipih 
polos, dan pipih berhias. 

Dalam konsepsi agama Islam 
penggunaan ragam hias atau bagian 
pelengkap lainnya pada makam dianggap 
makruh (Ambary, 1998: 98). Hal tersebut 
tidak diikuti di Indonesia termasuk di 
kawasan Garawangi dan sekitarnya.  
Beberapa nisan pada makam kuna ternyata 
banyak terdapat ragam hias. Di bawah ini 
nisan pada makam-makam kuna tokoh 
penyebar Islam di kawasan Garawangi, 
dengan beragam bentuk nisannya:

1.	 Makam Syekh Muhibat 

Lokasi makam Syekh Muhibat terletak 
di Blok Kliwon, Desa Lengkong dan 
berada di areal Tanah Pemakaman Umum 
1. Syekh Muhibat oleh penduduk setempat 
dipercaya sebagai tokoh penyebar Islam. 
Makam ini dikeramatkan oleh penduduk 
dan sering dikunjungi para peziarah 
yang datang dari dalam dan luar daerah. 
Nama lain makam Syekh Muhibat oleh 
masyarakat diberi nama makam panjang. 

Makam dilengkapi jirat dan 
ditandai 13 nisan pipih berbaris berjajar 
berorientasi utara-selatan. Nisan sebelah 
selatan berjumlah 6, dan nisan sebelah 
utara berjumlah 7. Beberapa nisan 
masih terlihat utuh dan beberapa pula di 
antaranya kondisi patah. Jirat bahan bata 
bentuk empat persegi.

 
 

 
Gambar 1. Nisan berbaris pada makam 

Syech Muhibat, Desa Lengkong, 
Garawangi (Sumber: Dokumentasi  Balai 

Arkeologi Bandung 2014) 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam konsepsi agama Islam penggunaan ragam hias atau bagian pelengkap 
lainnya pada makam dianggap makruh (Ambary 1998: 98). Hal tersebut tidak diikuti di 
Indonesia termasuk di kawasan Garawangi dan sekitarnya.  Beberapa nisan pada makam 
kuna ternyata banyak terdapat ragam hias. Di bawah ini nisan pada makam-makam 
kuna tokoh/ulama penyebar Islam di kawasan Garawangi, dengan beragam bentuk 
nisannya: 
 
1.Makam Syech Muhibat  

Lokasi makam Syech Muhibat terletak di Blok Kliwon, Desa Lengkong dan 
berada di areal Tanah Pemakaman Umum 1. Syech Muhibat oleh penduduk setempat di 
percaya sebagai tokoh/ulama penyebar Islam. Makam ini dikeramatkan oleh penduduk 
dan sering dikunjungi para peziarah yang datang dari dalam dan luar daerah. Nama lain 
makam Syech Muhibat oleh masyarakat diberi nama makam panjang.  

Makam dilengkapi jirat dan ditandai 13 nisan pipih berbaris berjajar berorientasi 
utara-selatan. Nisan sebelah selatan berjumlah 6, dan nisan sebelah utara berjumlah 7. 
Beberapa nisan masih terlihat utuh dan beberapa pula di antaranya kondisi patah. Jirat 
bahan bata bentuk empat persegi. 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk badan nisan persegi panjang Bentuk kepala nisan lengkung kurawal. 

Bagian badan nisan yang berada di sebelah utara, dan di sebelah selatan terdapat hiasan 
berupa lingkaran (mendalion), dan sulur-sulur. Pada bagian kaki berbentuk persegi 
panjang tanpa hias (polos). Pengamatan secara visual umumnya nisan-nisan yang 
terdapat pada makam tersebut tampak terbuat dari batuan jenis andesitik dan batuan 
tufa. 

 
2. Makam Syekh Dako 

Makam Syekh Dako berada di Blok Puhun, Desa Lengkong dan berada di areal 
TPU umum 2. Makam Syekh Dako berada  lebih kurang 150 meter ke arah barat dari 

Gambar 1. Deretan nisan pada makam Syekh 
Muhibat, Desa Lengkong, Garawangi. (Sumber: 

Dokumen  Balai Arkeologi Bandung, 2014)

Bentuk badan nisan persegi panjang 
Bentuk kepala nisan lengkung kurawal. 
Bagian badan nisan yang berada di sebelah 
utara, dan di sebelah selatan terdapat hiasan 
berupa lingkaran (mendalion), dan sulur-
sulur. Pada bagian kaki berbentuk persegi 
panjang tanpa hias (polos). Pengamatan 
secara visual umumnya nisan-nisan yang 
terdapat pada makam tersebut tampak 
terbuat dari batuan jenis andesitik dan 
batuan tufa.

2.	 Makam Syekh Dako

Makam Syekh Dako berada di Blok 
Puhun, Desa Lengkong dan berada di 
areal TPU umum 2. Makam Syekh Dako 
berada  lebih kurang 150 m ke arah 
barat dari makam Syekh Muhibat. Syekh 
Dako oleh penduduk setempat dipercaya 
sebagai tokoh penyebar Islam berasal dari 
Cirebon. Makam dikeramatkan dan banyak 
dikunjungi para peziarah yang datang dari 
dalam dan luar daerah. Makam berada 
dalam bangunan bercungkup berukuran 
6x6 m. Makam berorientasi utara-selatan 
dilengkapi jirat dan ditandai dua nisan 
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pipih. Jirat terbuat dari bahan bata bentuk 
empat persegi, dan nisan bahan batu 
andesitik. 

 
 

 
Gambar 2. Makam Eyang Dako, Desa 

Lengkong, Garawangi (Sumber: 
Dokumentasi Balai Arkeologi Bandung, 

2014) 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

makam Syech Muhibat. Syekh Dako oleh penduduk setempat dipercaya sebagai 
tokoh/ulama penyebar Islam berasal dari Cirebon. Makam dikeramatkan dan banyak 
dikunjungi para peziarah yang datang dari dalam dan luar daerah. Makam berada dalam 
bangunan bercungkup berukuran 6x6 meter. Makam berorientasi utara-selatan 
dilengkapi jirat dan ditandai dua nisan pipih. Jirat terbuat dari bahan bata bentuk empat 
persegi, dan nisan bahan batu andesitik.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bentuk badan nisan ini trapesium. Bentuk kepala nisan lengkung kurawal. Pada 

bagian badan nisan terdapat hiasan berupa lingkaran (mendalion), dan sulur-sulur. 
Bagian kaki nisan berbentuk trapesium tanpa ragam hias.  

 
3.Kompleks Makam Leluhur Eyang Hasan Maulani 

Lokasi kompleks makam Leluhur Eyang Hasan Maulani berada di Blok Wage, 
Desa Lengkong dan berada di areal TPU Desa Lengkong. Menurut informasi, makam 
yang ada dalam kompleks makam tersebut adalah makam-makam leluhur Eyang Hasan 
Maulani sebagai tokoh penyebar Islam di kawasan Lengkong. Pada kompleks makam 
tersebut terdapat petilasan (makom) Eyang Hasan Maulani, dan menurut cerita lisan 
yang dikubur berupa rambut beliau. Eyang Hasan Maulani merupakan tokoh/ulama 
penyebar Islam di Desa Lengkong, Kecamatan Garawangi Kabupaten Kuningan. 
Masyarakat mengenalnya sebagai Eyang Menado karena ia diasingkan ke Menado 
selama 32 tahun hingga meninggal dunia di sana. 

Di kompleks makam tersebut terdapat makam orang tua dan istri Eyang Hasan 
Maulani yang tidak diketahui secara lengkap identitasnya. Makam orang tua Eyang 
Maulani terletak di sebelah timur dan makam istri terletak di sebelah barat dari petilasan 
Eyang Hasan Maulani. Makam-makam leluhur Eyang Maulani berorientasi utara-
selatan dilengkapi dengan jirat dan masing-masing dua nisan pipih.  Jirat terbuat dari 
bahan bata bentuk empat persegi dan nisan bahan batu andesitik. 

Masing-masing badan nisan berbentuk trapesium, dengan bentuk kepala nisan  
lengkung kurawal. Pada bagian badan nisan terdapat hiasan berupa lingkaran 
mendalion), dan sulur-sulur serta aksara Arab. Kaki nisan berbentuk trapesium tanpa 

Gambar 2. Makam Eyang Dako, Desa Lengkong, 
Garawangi. (Sumber: Dokumen Balai Arkeologi 

Bandung, 2014)

Bentuk badan nisan ini trapesium. 
Bentuk kepala nisan lengkung kurawal. 
Pada bagian badan nisan terdapat hiasan 
berupa lingkaran (mendalion), dan 
sulur-sulur. Bagian kaki nisan berbentuk 
trapesium tanpa ragam hias. 

3.	 Kompleks Makam Leluhur Eyang 
Hasan Maulani

Lokasi kompleks makam Leluhur 
Eyang Hasan Maulani berada di Blok 
Wage, Desa Lengkong dan berada di areal 
TPU Desa Lengkong. Menurut informasi, 
makam yang ada dalam kompleks makam 
tersebut adalah makam-makam leluhur 
Eyang Hasan Maulani sebagai tokoh 
penyebar Islam di kawasan Lengkong. 
Pada kompleks makam tersebut terdapat 
petilasan (makom) Eyang Hasan Maulani, 
dan menurut cerita lisan yang dikubur 
berupa rambut beliau. Eyang Hasan 
Maulani merupakan ulama penyebar Islam 
di Desa Lengkong, Kecamatan Garawangi 

Kabupaten Kuningan. Masyarakat 
mengenalnya sebagai Eyang Menado 
karena ia diasingkan ke Menado selama 
32 tahun hingga meninggal dunia di sana.

 
 

 

 
Gambar 3. beragam nisan di kompleks makom 

Eyang Hasan Maulani, Desa Lengkong 
Garawangi (Sumber: Dokumentasi Balai 

Arkeologi Bandung 2014) 

ragam hias. Luas areal kompleks makam tersebut lebih kurang 24 x 16 meter di kelilingi 
tembok semen. Di areal makam dilakukan tradisi tahunan setiap bulan Rajab yaitu acara 
haul khusus untuk Eyang Hasan Maulani yang  selalu dihadiri jajaran pemerintahan dan  
masyarakat setempat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.Makam Mbah Buyut Jembar 
Makam Mbah Buyut Jembar berada di Blok Wage, Desa Lengkong dan terletak 

lebih kurang 50 meter kearah barat dari kompleks makom Eyang Hasan Maulani.  
Nama lain Mbah Buyut Jembar adalah Tubagus Arsam. Mbah Buyut Jembar 

oleh penduduk setempat dipercaya sebagai tokoh/ulama penyebar Islam. Makam 
dikeramatkan, dan dikunjungi para peziarah Makam berorientasi utara-selatan 
dilengkapi jirat dan ditandai dua nisan pipih. Jirat bentuk empat persegi terbuat dari 
bahan bata. 

 Bentuk badan nisan trapesium, dengan bahan batuan andesitik. Bentuk kepala 
nisan lengkung kurawal. Pada bagian badan nisan terdapat hiasan berupa lingkaran 
(mendalion), dan sulur-sulur. Bentuk kaki nisan trapesium tanpa ragam hias.  
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Eyang Hasan Maulani, Desa Lengkong 
Garawangi (Sumber: Dokumentasi Balai 

Arkeologi Bandung 2014) 

ragam hias. Luas areal kompleks makam tersebut lebih kurang 24 x 16 meter di kelilingi 
tembok semen. Di areal makam dilakukan tradisi tahunan setiap bulan Rajab yaitu acara 
haul khusus untuk Eyang Hasan Maulani yang  selalu dihadiri jajaran pemerintahan dan  
masyarakat setempat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.Makam Mbah Buyut Jembar 
Makam Mbah Buyut Jembar berada di Blok Wage, Desa Lengkong dan terletak 

lebih kurang 50 meter kearah barat dari kompleks makom Eyang Hasan Maulani.  
Nama lain Mbah Buyut Jembar adalah Tubagus Arsam. Mbah Buyut Jembar 

oleh penduduk setempat dipercaya sebagai tokoh/ulama penyebar Islam. Makam 
dikeramatkan, dan dikunjungi para peziarah Makam berorientasi utara-selatan 
dilengkapi jirat dan ditandai dua nisan pipih. Jirat bentuk empat persegi terbuat dari 
bahan bata. 

 Bentuk badan nisan trapesium, dengan bahan batuan andesitik. Bentuk kepala 
nisan lengkung kurawal. Pada bagian badan nisan terdapat hiasan berupa lingkaran 
(mendalion), dan sulur-sulur. Bentuk kaki nisan trapesium tanpa ragam hias.  

Gambar 3. Beragam nisan di kompleks makam 
Eyang Hasan Maulani, Desa Lengkong Garawangi. 
(Sumber: Dokumen Balai Arkeologi Bandung, 

2014)

Di kompleks makam tersebut terdapat 
makam orang tua dan istri Eyang Hasan 
Maulani yang tidak diketahui secara 
lengkap identitasnya. Makam orang tua 
Eyang Maulani terletak di sebelah timur 
dan makam istri terletak di sebelah barat 
dari petilasan Eyang Hasan Maulani. 
Makam-makam leluhur Eyang Maulani 
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berorientasi utara-selatan dilengkapi 
dengan jirat dan masing-masing dua nisan 
pipih.  Jirat terbuat dari bahan bata bentuk 
empat persegi dan nisan bahan batu 
andesitik.

Masing-masing badan nisan 
berbentuk trapesium, dengan bentuk 
kepala nisan  lengkung kurawal. Pada 
bagian badan nisan terdapat hiasan berupa 
lingkaran mendalion), dan sulur-sulur 
serta aksara Arab. Kaki nisan berbentuk 
trapesium tanpa ragam hias. Luas areal 
kompleks makam tersebut lebih kurang 
24 x16 m dikelilingi tembok semen. Di 
areal makam dilakukan tradisi tahunan 
setiap bulan Rajab yaitu acara haul 
khusus untuk Eyang Hasan Maulani yang  
selalu dihadiri jajaran pemerintahan dan  
masyarakat setempat.

4.	 Makam Mbah Buyut Jembar

Makam Mbah Buyut Jembar berada di 
Blok Wage, Desa Lengkong dan terletak 
lebih kurang 50 m ke arah barat dari 
kompleks makom Eyang Hasan Maulani. 

Nama lain Mbah Buyut Jembar 
adalah Tubagus Arsam. Mbah Buyut 
Jembar oleh penduduk setempat dipercaya 
sebagai tokoh penyebar Islam. Makam 
dikeramatkan, dan dikunjungi para 
peziarah Makam berorientasi utara-selatan 
dilengkapi jirat dan ditandai dua nisan 
pipih. Jirat bentuk empat persegi terbuat 
dari bahan bata.

Bentuk badan nisan trapesium, 
dengan bahan batuan andesitik. Bentuk 
kepala nisan lengkung kurawal. Pada 
bagian badan nisan terdapat hiasan berupa 
lingkaran (mendalion), dan sulur-sulur. 
Bentuk kaki nisan trapesium tanpa ragam 
hias. 

 
 

 
Gambar 4. Nisan makam Mbah Buyut 

Jembar, Desa Lengkong, Garawani. 
(Sumber: Dokumentasi Balai Arkeologi 

Bandung 2014). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.  Makam Eyang Kidang 

Panglamar, Desa Kadatuan, Garawangi 
(Sumber: Dokumentasi Balai Arkeologi 

Bandung 2014) 
 

   
 

   

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di sebelah barat makam Buyut Jembar terdapat makam istrinya yang tidak di 

ketahui identitasnya, dengan bentuk jirat dan nisan yang sama. Makam berada di areal 
berukuran 7x14 meter dan dikelilingi tembok semen.  

 
5.Makam Eyang Kidang Panglamar 

Makam Eyang Kidang Panglamar terletak di Kampung Langensari, Dusun 
Bojong, Pasir  Jati, Desa Kadatuan. Makam terletak di areal perbukitan jauh dari 
permukiman penduduk. Makam dikeramatkan dan sering dikunjungi para peziarah yang 
datang dari dalam dan luar daerah. Makam berorientasi utara-selatan ditandai jirat dan 
dua nisan. Jirat penuh bahan batuan alam. Nisan batu tegak dengan bahan batu andesitik 
dengan bentuk tidak beraturan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Nisan makam Mbah Buyut Jembar, 
Desa Lengkong, Garawani. (Sumber: Dokumen 

Balai Arkeologi Bandung 2014).

Di sebelah barat makam Buyut Jembar 
terdapat makam istrinya yang tidak 
diketahui identitasnya, dengan bentuk 
jirat dan nisan yang sama. Makam berada 
di areal berukuran 7x14 m dan dikelilingi 
tembok semen. 

5.	 Makam Eyang Kidang Panglamar

Makam Eyang Kidang Panglamar 
terletak di Kampung Langensari, Dusun 
Bojong, Pasirjati, Desa Kadatuan. 
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(Sumber: Dokumentasi Balai Arkeologi 

Bandung 2014). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.  Makam Eyang Kidang 

Panglamar, Desa Kadatuan, Garawangi 
(Sumber: Dokumentasi Balai Arkeologi 

Bandung 2014) 
 

   
 

   

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di sebelah barat makam Buyut Jembar terdapat makam istrinya yang tidak di 

ketahui identitasnya, dengan bentuk jirat dan nisan yang sama. Makam berada di areal 
berukuran 7x14 meter dan dikelilingi tembok semen.  

 
5.Makam Eyang Kidang Panglamar 

Makam Eyang Kidang Panglamar terletak di Kampung Langensari, Dusun 
Bojong, Pasir  Jati, Desa Kadatuan. Makam terletak di areal perbukitan jauh dari 
permukiman penduduk. Makam dikeramatkan dan sering dikunjungi para peziarah yang 
datang dari dalam dan luar daerah. Makam berorientasi utara-selatan ditandai jirat dan 
dua nisan. Jirat penuh bahan batuan alam. Nisan batu tegak dengan bahan batu andesitik 
dengan bentuk tidak beraturan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.  Makam Eyang Kidang Panglamar, 
Desa Kadatuan, Garawangi. (Sumber: Dokumen 

Balai Arkeologi Bandung 2014)
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Makam terletak di areal perbukitan 
jauh dari permukiman penduduk. Makam 
dikeramatkan dan sering dikunjungi para 
peziarah yang datang dari dalam dan 
luar daerah. Makam berorientasi utara-
selatan ditandai jirat dan dua nisan. Jirat 
penuh bahan batuan alam. Nisan batu 
tegak dengan bahan batu andesitik dengan 
bentuk tidak beraturan.

6.	 Kompleks Makam Eyang Kiai

Kompleks makam Eyang Kiai terletak 
di Desa Gewok, Kecamatan Garawangi. 
Makam berada di areal perbukitan yang 
mempunyai luas sekitar 500 m2 dan jauh 
dari permukiman penduduk. Di kompleks 
makam tersebut terdapat sejumlah makam 
dan salah satunya adalah makam Kiai atau 
dengan nama lain makam Darmakusuma. 
Eyang Kiai oleh penduduk setempat 
dipercaya sebagai tokoh penyebar 
Islam. Makam dikeramatkan dan sering 
dikunjungi para peziarah. Makam Kiai 
berorientasi utara-selatan, dilengkapi jirat 
dan ditandai dua nisan pipih. Jirat bentuk 
empat persegi terbuat dari bahan bata.

 
 

 
Gambar 6. Nisan makam Eyang Kiyai,Desa 
Gewok, Garawangi (Sumber: Dokumentasi  

Balai Arkeologi Bandung 2014) 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

6.Kompleks Makam Eyang Kiai 
Kompleks makam Eyang Kiai terletak di Desa Gewok, Kecamatan Garawangi. 

Makam berada di areal perbukitan yang mempunyai luas sekitar 500 m2 dan jauh dari 
permukiman penduduk. Di kompleks makam tersebut terdapat sejumlah makam dan 
salah satunya adalah makam Kiai atau dengan nama lain makam Darmakusuma. Eyang 
Kiai oleh penduduk setempat dipercaya sebagai tokoh/ulama penyebar Islam. Makam 
dikeramatkan dan sering dikunjungi para peziarah. Makam Kiai berorientasi utara-
selatan, dilengkapi jirat dan ditandai dua nisan pipih. Jirat bentuk empat persegi terbuat 
dari bahan bata. 

 Bentuk badan nisan ini trapesium, dengan bahan batuan andesitik. Bentuk 
kepala nisan lengkung kurawal. Pada bagian badan nisan terdapat hiasan berupa 
lingkaran (mendalion), dan sulur-sulur. Bentuk kaki nisan trapesium tanpa ragam hias. 

Ke arah barat makam Kiai terdapat makam Eyang Semar dan sekitar 119 cm ke 
arah barat dari makam Eyang Semar terdapat makam istri Kiai dari Banten yang tidak di 
ketahui identitasnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketiga makam terletak dalam posisi sejajar. Ke arah selatan dari makam Kiai 

terdapat sebaran makam –makam kuna yang tidak diketahui identitas. Dari sebaran 
bentuk nisan pada makam-makam tersebut diduga bahwa lingkungan makam Kiai 
merupakan kompleks makam-makam tua. 
 
7. Makam Eyang Garita 

Makam Eyang Garita terletak di Blok Manis, Desa Citiusari. Kecamatan 
Garawangi.  Makam berorientasi utara-selatan yang dilengkapi jirat dan dua nisan pipih. 
Bentuk jirat empat persegi bahan dari bata. Makam sering dikunjungi para peziarah 
yang datang dari luar daerah. 

Bentuk badan nisan ini trapesium, terbuat dari bahan batuan andesitik. Bentuk 
kepala nisan segi tiga. Pada bagian badan nisan terdapat hiasan berupa lingkaran 
(mendalion), dan sulur-sulur. Bagian kaki nisan berbentuk trapesium tanpa ragam hias. 

Gambar 6. Nisan makam Eyang Kiai, desa Gewok, 
Garawangi. (Sumber: Dokumen  Balai Arkeologi 

Bandung 2014)

Bentuk badan nisan ini trapesium, 
dengan bahan batuan andesitik. Bentuk 
kepala nisan lengkung kurawal. Pada bagian 
badan nisan terdapat hiasan berupa lingkaran 
(mendalion), dan sulur-sulur. Bentuk kaki 
nisan trapesium tanpa ragam hias.

Ke arah barat makam Kiai terdapat 
makam Eyang Semar dan sekitar 119 cm 
ke arah barat dari makam Eyang Semar 
terdapat makam istri Kiai dari Banten 
yang tidak diketahui identitasnya.

Ketiga makam terletak dalam posisi 
sejajar. Ke arah selatan dari makam Kiai 
terdapat sebaran makam –makam kuna 
yang tidak diketahui identitas. Dari sebaran 
bentuk nisan pada makam-makam tersebut 
diduga bahwa lingkungan makam Kiai 
merupakan kompleks makam-makam tua.

7.	 Makam Eyang Garita

Makam Eyang Garita terletak di 
Blok Manis, Desa Citiusari. Kecamatan 
Garawangi.  Makam berorientasi utara-
selatan yang dilengkapi jirat dan dua nisan 
pipih. Bentuk jirat empat persegi bahan 
dari bata. Makam sering dikunjungi para 
peziarah yang datang dari luar daerah.

 
 

 

 
Gambar 7. Nisan makam Eyang Garita dan 

istri, Desa Citiusari, Garawangi (Sumber: 
Dokumentasi Balai Arkeologi  Bandung 

2014) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8.  Makam Buyut Bandong, 
Desa Citiusari, Garawangi (Sumber: 

Dokumentasi Balai Arkeologi Bandung 
2014) 

 

 

 

 

   
 

   

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

8. Makam Mbah Buyut Bandong 
Makam Mbah Buyut Bandong terletak di Blok Manis, Desa Citiusari, 

Kecamatan Garawangi. Makam berada jauh dari permukiman penduduk. Makam Mbah 
buyut oleh penduduk setempat di keramatkan dan masih sering dikunjungi peziarah. 
Makam berorientasi utara-selatan,  ditandai dua nisan batu tegak  dengan bentuk tidak 
beraturan. Makam tidak berjirat, dan terletak pada luas areal 7x4 m, dengan lingkungan 
di tumbuhi pohon bambu.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9.Makam Eyang Padang 

Makam Eyang Padang atau dikenal dengan nama makam Godong terletak di 
Dusun Godong, Desa Keramat Wangi. Makam berada di kompleks TPU Karapiyak dan 
merupakan kompleks makam-makam kuna dengan luas areal sekitar 5x6 m. Makam 

Gambar 7. Nisan makam Eyang Garita dan istri, 
Desa Citiusari, Garawangi. (Sumber: Dokumen 

Balai Arkeologi  Bandung 2014)
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Bentuk badan nisan ini trapesium, 
terbuat dari bahan batuan andesitik. Bentuk 
kepala nisan segitiga. Pada bagian badan 
nisan terdapat hiasan berupa lingkaran 
(mendalion), dan sulur-sulur. Bagian kaki 
nisan berbentuk trapesium tanpa ragam hias.

8.	 Makam Mbah Buyut Bandong

Makam Mbah Buyut Bandong 
terletak di Blok Manis, Desa Citiusari, 
Kecamatan Garawangi. Makam berada 
jauh dari permukiman penduduk. Makam 
Mbah buyut oleh penduduk setempat 
dikeramatkan dan masih sering dikunjungi 
peziarah. Makam berorientasi utara-
selatan,  ditandai dua nisan batu tegak  
dengan bentuk tidak beraturan. Makam 
tidak berjirat, dan terletak pada luas areal 
7x4 m, dengan lingkungan ditumbuhi 
pohon bambu. 

 
 

 

 
Gambar 7. Nisan makam Eyang Garita dan 

istri, Desa Citiusari, Garawangi (Sumber: 
Dokumentasi Balai Arkeologi  Bandung 

2014) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8.  Makam Buyut Bandong, 
Desa Citiusari, Garawangi (Sumber: 

Dokumentasi Balai Arkeologi Bandung 
2014) 

 

 

 

 

   
 

   

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

8. Makam Mbah Buyut Bandong 
Makam Mbah Buyut Bandong terletak di Blok Manis, Desa Citiusari, 

Kecamatan Garawangi. Makam berada jauh dari permukiman penduduk. Makam Mbah 
buyut oleh penduduk setempat di keramatkan dan masih sering dikunjungi peziarah. 
Makam berorientasi utara-selatan,  ditandai dua nisan batu tegak  dengan bentuk tidak 
beraturan. Makam tidak berjirat, dan terletak pada luas areal 7x4 m, dengan lingkungan 
di tumbuhi pohon bambu.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9.Makam Eyang Padang 

Makam Eyang Padang atau dikenal dengan nama makam Godong terletak di 
Dusun Godong, Desa Keramat Wangi. Makam berada di kompleks TPU Karapiyak dan 
merupakan kompleks makam-makam kuna dengan luas areal sekitar 5x6 m. Makam 
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Citiusari, Garawangi. (Sumber: Dokumen Balai 

Arkeologi Bandung 2014)

9.	 Makam Eyang Padang

Makam Eyang Padang atau dikenal 
dengan nama makam Godong terletak di 
Dusun Godong, Desa Keramat Wangi. 

Makam berada di kompleks TPU 
Karapiyak dan merupakan kompleks 
makam-makam kuna dengan luas 
areal sekitar 5x6 m. Makam berada di 
perbukitan jauh dari perkampungan dan 
sangat ramai dikunjungi para peziarah 
yang datang dari dalam dan luar daerah. 
Makam Eyang Padang oleh penduduk 
dipercaya sebagai tokoh penyebar Islam 
tertua di kawasan Garawangi. Makam 
berorientasi utara-selatan, ditandai jirat 
dan dua nisan pipih. Jirat penuh bahan 
batu-batuan alam.

Bentuk badan nisan ini trapesium, 
terbuat dari bahan batuan andesitik. 
Bentuk kepala nisan lengkung kurawal. 
Pada bagian badan nisan terdapat hiasan 
berupa  lingkaran (mendalion), dan 
sulur-sulur. Bagian kaki nisan berbentuk 
trapesium tanpa ragam hias.

 
 

 
Gambar 9. Nisan makam Eyang Padang, 
Desa Keramatwangi, Garawangi (Sumber: 

Dokumentasi Balai Arkeologi Bandung 
2014) 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

berada di perbukitan jauh dari perkampungan dan sangat ramai dikunjungi para peziarah 
yang datang dari dalam dan luar daerah. Makam Eyang Padang oleh penduduk di 
percaya sebagai tokoh/ulama penyebar Islam tertua di kawasan Garawangi. Makam 
berorientasi utara-selatan, ditandai jirat dan dua nisan pipih. Jirat penuh bahan batu-
batuan alam. 

Bentuk badan nisan ini trapesium, terbuat dari bahan batuan andesitik. Bentuk 
kepala nisan lengkung kurawal. Pada bagian badan nisan terdapat hiasan berupa  
lingkaran (mendalion), dan sulur-sulur. Bagian kaki nisan berbentuk trapesium tanpa 
ragam hias. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10.Makam  Mbah Buyut Dukun 
Makam Mbah Buyut Dukun terletak di Kampung Godong, Desa Keramat 

Wangi. Makam berada di TPU Ciwetan, dengan luas areal 380 m2.  Makam ditandai 
dua nisan batu alam tegak (menhir) dengan bentuk balok bahan batu andesitik. Makam 
berorientasi utara-selatan. Jirat empat persegi bahan batu alam. Makam Mbah Buyut 
Dukun sesuai dengan namanya menurut cerita  masyarakat sangat di takuti sehingga  di 
keramatkan. Banyak peziarah yang datang ke makam tersebut dengan maksud dan 
tujuan tertentu. 

Seringkali ditemukan pada beberapa makam kuna di Indonesia, misalnya di 
Sulawesi Selatan bentuk nisan pada makam memperlihatkan atau menandai genitis atau 
jenis kelamin tokoh-tokoh yang dimakamkan. Seperti nisan silindrik, balok, segi 
delapan menandai tokoh laki-laki, dan tokoh perempuan ditandai nisan pipih dan hal ini 
diperkuat oleh inskripsi yang dipahatkan pada nisan-nisan yang bersangkutan. 
MenurutThomas Kiper dan Clifford Sather, yang dikutip Haris (1983), bahwa 
pemakaian simbol genitis pada makam dan perbedaan bentuk antara laki-laki dan 
wanita pada nisan tersebar luas di seluruh kepulauan Nusantara dan merupakan ciri khas 

Gambar 9. Nisan makam Eyang Padang, Desa 
Keramatwangi, Garawangi. (Sumber: Dokumen 

Balai Arkeologi Bandung 2014)

10.	Makam  Mbah Buyut Dukun

Makam Mbah Buyut Dukun terletak di 
Kampung Godong, Desa Keramat Wangi. 
Makam berada di TPU Ciwetan, dengan 
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luas areal 380 m2.  Makam ditandai dua 
nisan batu alam tegak (menhir) dengan 
bentuk balok bahan batu andesitik. Makam 
berorientasi utara-selatan. Jirat empat 
persegi bahan batu alam. Makam Mbah 
Buyut Dukun sesuai dengan namanya 
menurut cerita  masyarakat sangat ditakuti 
sehingga  dikeramatkan. Banyak peziarah 
yang datang ke makam tersebut dengan 
maksud dan tujuan tertentu.

 
 

 
Gambar 10. Makam Mbah Buyut Dukun, Desa 

Keramatwangi, Garawangi (Sumber: 
Dokumentasi Balai Arkeologi Bandung 2014) 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

(spesifik) dari kebudayaan Islam di daerah-daerah pantai (Muhaeminah, 2005: 99).  
Bentuk nisan pada makam-makam kuna di kawasan Garawangi-Kuningan tidak 
memperlihatkan adanya simbol pada pemberian tanda makam berdasarkan genitis atau 
jenis kelamin tokoh yang dimakamkan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari aspek bentuk nisan pada makam-makam kuna di kawasan Garawangi 

terbagi dalam dua tipe, yaitu nisan batu tegak (menhir), dan nisan pipih tipe Demak-
Troloyo. Tidak ada inskripsi yang menjelaskan nama tokoh yang dimakamkan, 
demikian pertanggalan nisan.  
 
NISAN PENGARUH BUDAYA JAWA  

Kebudayaan memegang peranan yang mendasar dalam kehidupan manusia, 
karena kebudayaan tidak terbentuk dengan sendirinya secara alamiah. Menurut Bathal 
(1981) yang dikutip Lutan, mengemukakan bahwa kebudayaan merupakan a way of life, 
atau cara hidup. Itulah sebabnya kebudayaan digunakan untuk menjawab tantangan dan 
pewarisannya berlangsung melalui proses, yaitu ada sebagian yang diterima dan ada 
pula yang ditolak. Karena kebudayaan merupakan cara atau jalan hidup dan mengisi 
kehidupan manusia, maka jelaslah bahwa kebudayaan merupakan seperangkat cara yang 
lazim oleh sekelompok individu untuk memecahkan masalah, yang merupakan hasil 
interaksinya dengan lingkungan di sekitarnya ( Lutan, 2001: 63). Konsep kebudayaan 
tidak dapat diabaikan dalam pengkajian perilaku manusia dan masyarakat. Kebudayaan 
merupakan salah satu karakteristik masyarakat, termasuk peralatan, pengetahuan, cara 
berfikir, dan bertindak yang telah terpolakan, yang dipelajari dan disebarkan, serta 
bukan merupakan hasil pewarisan biologis (Saebani, 2012: 166). Dengan demikian 
kebudayaan dalam suatu masyarakat merupakan sistem nilai tertentu yang dijadikan 
pedoman hidup oleh warga yang mendukung kebudayaan tersebut, karena itu 
kebudayaan cenderung menjadi tradisi dalam suatu masyarakat (Ghazali, 2011: 32-33).  

Makam merupakan salah satu hasil budaya yang dapat menggambarkan ekspresi 
usaha manusia untuk memenuhi salah satu hasratnya. Oleh karena itu makam 

Gambar 10. Makam Mbah Buyut Dukun, Desa 
Keramatwangi, Garawangi. (Sumber: Dokumen 

Balai Arkeologi Bandung 2014) 

Seringkali ditemukan pada beberapa 
makam kuna di Indonesia, misalnya 
di Sulawesi Selatan bentuk nisan pada 
makam memperlihatkan atau menandai 
genitis atau jenis kelamin tokoh-tokoh 
yang dimakamkan. Seperti nisan silindrik, 
balok, segi delapan menandai tokoh laki-
laki, dan tokoh perempuan ditandai nisan 
pipih dan hal ini diperkuat oleh inskripsi 
yang dipahatkan pada nisan-nisan yang 
bersangkutan. Menurut Thomas Kiper 
dan Clifford Sather, yang dikutip Haris 
(1983), bahwa pemakaian simbol genitis 
pada makam dan perbedaan bentuk antara 
laki-laki dan wanita pada nisan tersebar 
luas di seluruh kepulauan Nusantara 
dan merupakan ciri khas (spesifik) dari 

kebudayaan Islam di daerah-daerah 
pantai (Muhaeminah, 2005: 99).  Bentuk 
nisan pada makam-makam kuna di 
kawasan Garawangi Kuningan tidak 
memperlihatkan adanya simbol pada 
pemberian tanda makam berdasarkan 
genitis atau jenis kelamin tokoh yang 
dimakamkan. 

Berdasarkan aspek bentuk nisan 
pada makam-makam kuna di kawasan 
Garawangi terbagi dalam dua tipe, yaitu 
nisan batu tegak (menhir), dan nisan 
pipih tipe Demak-Troloyo. Tidak ada 
inskripsi yang menjelaskan nama tokoh 
yang dimakamkan, demikian pertanggalan 
nisan. 

Nisan Pengaruh Budaya Jawa 

Kebudayaan memegang peranan yang 
mendasar dalam kehidupan manusia, 
karena kebudayaan tidak terbentuk dengan 
sendirinya secara alamiah. Menurut Bathal 
(1981) yang dikutip Lutan, mengemukakan 
bahwa kebudayaan merupakan a way 
of life atau cara hidup. Itulah sebabnya 
kebudayaan digunakan untuk menjawab 
tantangan dan pewarisannya berlangsung 
melalui proses, yaitu ada sebagian yang 
diterima dan ada pula yang ditolak. 
Karena kebudayaan merupakan cara 
atau jalan hidup dan mengisi kehidupan 
manusia maka jelaslah bahwa kebudayaan 
merupakan seperangkat cara yang 
lazim oleh sekelompok individu untuk 
memecahkan masalah, yang merupakan 
hasil interaksinya dengan lingkungan di 
sekitarnya (Lutan, 2001: 63). Konsep 
kebudayaan tidak dapat diabaikan 
dalam pengkajian perilaku manusia dan 
masyarakat. Kebudayaan merupakan salah 
satu karakteristik masyarakat, termasuk 
peralatan, pengetahuan, cara berpikir, dan 
bertindak yang telah terpolakan, yang 
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dipelajari dan disebarkan, serta bukan 
merupakan hasil pewarisan biologis 
(Saebani, 2012: 166). Dengan demikian 
kebudayaan dalam suatu masyarakat 
merupakan sistem nilai tertentu yang 
dijadikan pedoman hidup oleh warga yang 
mendukung kebudayaan tersebut, karena 
itu kebudayaan cenderung menjadi tradisi 
dalam suatu masyarakat (Ghazali, 2011: 
32-33). 

Makam merupakan salah satu hasil 
budaya yang dapat menggambarkan ekspresi 
usaha manusia untuk memenuhi salah satu 
hasratnya. Oleh karena itu makam merupakan 
salah satu aspek kajian warisan budaya 
khususnya arkeologi Islam yang cukup 
penting. Makam yang berasal dari masa 
Islam berorientasi utara-selatan dengan posisi 
kepala di bagian  utara dan kaki di bagian 
selatan. Tanda pada makam Islam berupa 
tanah yang ditinggikan serta nisan kayu atau 
batu yang diletakkan pada sisi utara sebagai 
tanda bagian kepala, dan pada sisi selatan 
sebagai tanda bagian kaki si mati.

Penggunaan ragam hias pada nisan 
makam menurut Ambary, terpengaruh 
dari kebudayaan pra-Islam maupun asing. 
Pengaruh pra-Islam dapat dilihat dari 
bentuk nisan yang menyerupai lengkung 
omega dan mempunyai ragam hias pilin 
berganda, meander, atap tumpang, dan 
tumpal (Ambary, 1998: 100-103). Untuk 
pengaruh asing yang ada antara lain bahan 
dasar dan unsur kaligrafi pada nisan. 
Kedua hal tersebut terlihat pada nisan di 
Samudera Pasai yang berbahan dasar batu 
pualam berasal dari Cambay (Ambary, 
1998: 173).

Selain hal di atas, perbedaan yang 
terjadi pada nisan-nisan di Indonesia 
menurut Ambary dapat dilihat dari adanya 

perbedaan wilayah. Wilayah-wilayahnya 
tersebut antara lain, Sumatera (Aceh 
dan Minangkabau), Jawa (Demak dan 
Troloyo), Sulawesi Selatan (Goa-Tallo, 
Bone-Soppeng  dan Ternate). Dapat 
disimpulkan ada empat tipe nisan makam 
masa Islam di Indonesia berdasarkan 
pusat persebarannya yaitu tipe Aceh, 
Demak-Troloyo, Bugis-Makassar, dan 
Ternate-Tidore (Ambary, 1998: 100). 
Nisan tipe Aceh didasarkan pada nisan 
makam Malik-as-Shaleh, Sultan yang 
pertama memerintah Kerajaan Samudera 
Pasai (wafat 1293 M), dan merupakan 
nisan paling tua di daerah tersebut. 
Bentuk Nisan Aceh tersebar ke Sumatera 
Utara, Sumatera Barat, Riau, Bengkulu, 
Lampung, Banten, dan Jakarta. Secara 
bentuk, tipe nisan ini dapat dikenali dari 
bentuk menyerupai gada ataupun hiasan 
tanduk kerbau. Nisan tipe Demak-Troloyo 
didasarkan pada bentuk nisan Raden Patah 
di Demak dan makam-makam kuna di 
Troloyo. Bentuk nisan Demak-Troloyo 
tersebar di  pedalaman Jawa Tengah, pesisir 
utara Jawa, Palembang, Banjarmasin dan 
Lombok. Tipe nisan tersebut berbentuk 
seperti kurawal, dan banyak mengadopsi 
gaya seni pra Islam. Nisan tipe  Bugis-
Makassar didasarkan pada makam raja-
raja Goa dan Bone di Ternate, Soppeng, 
dan watang Lamuru. Bentuk nisan 
Bugis-Makassar persebarannya Sulawesi 
Selatan, Sulawesi  Tengah dan Tenggara, 
serta Kalimantan Timur dan Selatan, 
Riau serta sebagian besar Nusa Tenggara 
Barat. Bentuk nisan ini sering disebut 
nisan antropomorfik karena menggunakan 
figur manusia sebagai bentuk dasarnya. 
Sedang tipe nisan Ternate-Tidore daerah 
persebarannya terdapat di Maluku Utara, 
Irian bagian kepala burung, dan beberapa 
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di daerah Nusa Tenggara Barat. Bentuk 
nisan tipe ini sebagian besar mengambil 
bentuk persegi panjang sebagai bentuk 
dasarnya (Ambary, 1998: 99-103).

Berdasarkan uraian di atas, secara 
umum nisan-nisan makam kuna di 
kawasan Garawangi-Kuningan  dapat 
dikelompokkan menjadi dua bentuk, 
yaitu nisan batu tegak (menhir) dan 
nisan tipe Demak-Troloyo. Nisan batu 
tegak  menyerupai menhir merupakan 
indikasi kuat penggunaan unsur lokal.  
Batu tidak dipangkas karena bentukan 
alamiah yang dipilih untuk nisan, dan 
bentuknya cendrung panjang, bulat telor, 
silinder, dan tidak beraturan. Nisan batu 
tegak menyerupai menhir dari bahan 
batu alam yang memiliki persamaan 
dengan peninggalan masa pra-Islam 
(tradisi megalitik) yang berfungsi 
dalam tanda penguburan. Nisan batu 
tegak kesinambungan tradisi prasejarah 
tersebut, dapat dibuktikan pada makam 
Mbah Buyut Bandong, makam Mbah 
Buyut Dukun, dan makam Eyang Kidang 
Panglamar. Sedangkan nisan tipe demak-
Troloyo berbentuk seperti kurawal dan 
banyak mengadopsi gaya seni pra Islam 
(Ambary, 1998: 99). Nisan tipe Demak-
Troloyo di kawasan Garawangi dapat 
dibuktikan pada nisan makam Syekh 
Muhibat,  Syekh Dako, kompleks makom 
Eyang Hasan Maulani,  Mbah Buyut 
Jembar,  Eyang Kiai,  Eyang Garita, dan  
Eyang Padang.

Pada sekitar abad XIV telah terlihat 
bukti kuatnya peranan masyarakat muslim, 
terutama di daerah pesisir utara Jawa. Hal 
tersebut terbukti dengan hadirnya makam-
makam kuna di Troloyo yang berangka 
tahun 1368/1369 M. Kemudian sejak 

abad XV dan permulaan abad XVI M, 
beberapa daerah pusat perdagangan, yakni 
Gresik, Demak, Cirebon dan Banten telah 
menunjukkan adanya kegiatan keagamaan 
yang diprakarsai oleh para wali di Jawa 
(Masyhudi, 2005: 106). Sejak itu, Islam 
di Jawa berperan secara politis, yaitu para 
wali dan tokoh-tokoh penyebar Islam telah 
dibantu Demak mensosialisasikan Islam 
ke wilayah pedalaman Jawa sampai ke 
pedalaman Jawa bagian barat.

Dalam Naskah  Carita Purwaka 
Caruban Nagari, tokoh penyebar agama 
Islam di Tatar Sunda adalah Syarif  
Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati. 
Beliau seorang mubaligh yang berasal 
yang dari Pasai. Pada tahun 1521 
pergi haji ke tanah suci. Sekembali 
dari tanah suci tidak kembali ke tanah 
kelahiran melainkan pergi ke Demak. 
Pengangkatan beliau sebagai penguasa 
daerah di Cirebon  mempunyai tugas 
rangkap yaitu selain sebagai wali 
dan penyebar agama Islam, juga 
sebagai  pemimpin pemerintahan yang 
berkedudukan di Cirebon. 

Sunan Gunung Jati berhasil 
menyebarkan agama Islam ke 
seluruh Tatar Sunda dan memperluas 
kekuasaannya sampai daerah pedalaman 
Priangan Timur. Sunan Gunung Jati 
datang sendiri dan mengiislamkan 
penduduk daerah pedalaman, yaitu 
Sindangkasih, Talaga, Luragung, 
Ukur, Cibalagung, Kluntungbantar, 
Pagadingan, Indralaya, Batulayang, 
dan Imbangaten (Ekadjati, 2003: 53-
54). Luragung sekarang nama salah 
satu kecamatan di Kabupaten Kuningan 
diislamkan tahun 1481M. Sedang 
daerah Kuningan, Talaga, Galuh, dan 
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sekitarnya diislamkan pada tahun 1530 
M (Thresnawaty, 2005: 45-48). 

Dalam perkembangan selanjutnya, 
penyebaran Islam di pedalaman 
Kuningan  dilanjutkan oleh para 
penguasa daerah dan para ulama lokal. 
Untuk memperdalam penguasaan ilmu 
agama Islam bagi masyarakat muslim di 
daerah Kuningan dan sekitarnya Sunan 
Gunung Jati mendatangkan sejumlah 
ulama sebagai juru dakwah. Khusus 
untuk kawasan Garawangi didatangkan 
seorang ulama bernama Syekh Dako dari 
Cirebon  (Ekadjati, 2003: 58). Selain itu 
muncul pula keberadaan tokoh  ulama  
Eyang Hasan Maulani atau Eyang 
Menado. Beliau diakui oleh masyarakat 
sebagai salah satu tokoh ulama yang 
menurunkan ulama-ulama lainnya di 
wilayah Kuningan. Kehadiran agama 
Islam dikalangan penduduk pedalaman 
di kawasan Garawangi-Kuningan dapat 
diterima dengan baik, masyarakat masuk 
Islam dengan kesadaran sendiri dan dalam 
suasana tenang serta damai. Para ulama, 
maupun tokoh-tokoh lokal memasukkan 
agama Islam kepada masyarakat dengan 
memperhatikan kondisi sosial-budaya 
yang ada.

Melalui bukti arkeologis seperti 
bentuk-bentuk nisan dapat diketahui dari 
mana pengaruh budaya Islam tersebut 
berasal. Berdasarkan pembagian tipe nisan 
menurut Ambary, bentuk nisan-nisan 
kuna di kawasan Garawangi-Kuningan 
termasuk dalam persebaran nisan tipe 
Demak-Troloyo. Bentuk nisan tersebut  
menunjukkan pengaruh budaya Jawa. 
Secara relatif nisan tipe Demak-Troloyo 
dapat dimasukkan pada kurun abad  XVI-
XVII M. Persebaran nisan-nisan tersebut 

ada keterkaitannya dengan Islamisasi di 
kawasan Garawangi-Kuningan.

SIMPULAN

Nisan makam sebagai bukti 
peninggalan manusia masa lalu. 
Masyarakat Garawangi memaknai nisan 
kuna sebagai tanda pada makam tokoh-
tokoh agama yang dimakamkan. Tokoh 
yang dimakamkan dianggap sebagai 
seorang suci memiliki karismatik dan 
religius. Masyarakat menganggap makam 
tempat keramat dan tempat yang sakral 
yang tidak terpisahkan dalam kehidupan. 
Peziarah berkunjung kemakam keramat 
tersebut dilandasi persepi, bahwa makam 
merupakan tempat untuk melakukan 
tafakur atau tempat yang tepat bagi 
peziarah yang mengutamakan kehidupan 
spiritual. Pengaruh positif yang muncul 
yaitu terpeliharanya makam –makam kuna 
dengan unsur penanda makamnya yaitu 
nisan.

Melalui bukti arkeologis seperti 
penanda makam (nisan), dapat diketahui 
dari mana pengaruh budaya Islam 
tersebut berasal. Berdasarkan hasil 
kajian nisan-nisan kuna di kawasan 
Garawangi menunjukkan adanya unsur 
lokal (pra-Islam) melalui bentuk nisan 
batu tegak (menhir), dan persebaran nisan 
tipe Demak-Troloyo yang merupakan 
unsur budaya Jawa. Hasil analisis yang 
telah dilakukan, ternyata sebaran nisan 
tipe Demak-Troloyo pada makam-
makam kuna di Garawangi Kuningan 
ada kaitannya dengan proses islamisasi. 
Proses islamisasi di Tatar Sunda berawal 
dari daerah-daerah pesisir utara yang 
diprakasai oleh para tokoh penyebar Islam 
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yang dikenal dengan sebutan Walisongo. 
Kemudian islamisasi berlanjut ke daerah 
pedalaman Jawa Barat (termasuk daerah 
Kuningan) yang diislamkan langsung 
oleh Sunan Gunung Jati, dan diteruskan 
oleh penguasa daerah serta para tokoh dan 
ulama lokal. Kaitannya dengan keberadaan 
sebaran nisan-nisan tipe Demak-
Troloyo menunjukkan bahwa  awal mula 
perkembangan agama Islam masyarakat di 
kawasan Garawangi Kuningan mendapat 
pengaruh budaya Jawa (Demak-Troloyo). 
Tipe nisan Demak-Troloyo digunakan 

oleh para ulama dan tokoh-tokoh agama 
Islam pada masa lampau sebagai nisan 
pada makam mereka. Kehadiran nisan 
tipe Demak-Troloyo, merupakan bukti 
adanya pengaruh Jawa yang berkembang 
pada abad  XVI-XVII  Masehi. Selain itu, 
dari hasil penelitian dapat menyatakan 
kesesuaian bahwa nisan tipe Demak-
Troloyo persebarannya ditemukan di 
daerah Pantai Utara Jawa dan daerah 
pedalaman, Palembang, Jawa Timur dan 
Tengah, Banjarmasin, dan Lombok. 
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Abstract
Administrator house of Tersana Baru sugar factory have a unique style of building be-
cause it is a blend of several architectural styles. What the architectural style on the 
house and what is the reason for the use of particular style is a problems in this paper. 
The inductive method is used to answer the problems. The house consists of a main 
building and functional buildings connected by a roofed walkway. The architectural 
style used on the house is a combination of Neo-Classics and the Indisch architectural 
style. Those architectural styles chosen were due to that it shows the owner status and 
give regall and dignified impression.
Keywords: Tersana Baru sugar factory, administrator house, neo-classics, indisch

Abstrak
Bangunan rumah administratur Pabrik Gula Tersana Baru memiliki gaya bangunan 
yang unik karena merupakan perpaduan dari beberapa gaya arsitektur. Gaya arsitektur 
apa saja yang ada dan apa alasan penggunaan gaya tersebut merupakan permasalahan 
dalam tulisan ini, metode induktif digunakan untuk menjawab permasalahan. Bangunan 
tersebut terdiri dari bangunan induk dan bangunan fungsional yang dihubungkan dengan 
selasar, gaya arsitektur yang digunakan adalah perpaduan gaya arsitektur Neo-Classics 
dengan gaya arsitektur Indisch. Pemilihan gaya arsitektur tersebut adalah karena kedua 
gaya arsitektur tersebut menunjukkan status pemilik bangunan dan memberi kesan 
agung dan berwibawa. 
Kata kunci: pabrik gula Tersana Baru, rumah administratur, neo-classics, indisch

PENDAHULUAN

Kabupaten Cirebon adalah salah 
satu daerah di pesisir utara Pulau Jawa 
yang merupakan pintu gerbang Provinsi 

Jawa Barat dari sebelah timur, berbatasan 
langsung dengan Provinsi Jawa Tengah. 
Memiliki posisi geografis yang strategis 
karena dilintasi jalur pantai utara Jawa 
yang mempertemukan arus lalu lintas 
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dari Jakarta, Bandung dan kota-kota 
Priangan Timur ke arah Jawa Tengah atau 
sebaliknya. Daerah ini mudah dijangkau 
baik menggunakan transportasi darat, laut 
dan udara. Jarak terjauh arah barat-timur 
sepanjang 54 km dan utara-selatan 39 km 
dengan luas wilayah 990,36 km2 yang 
meliputi 40 kecamatan, 412 desa dan 12 
kelurahan dengan ibukota kabupaten di 
Sumber.

Tinggalan arkeologis yang terdapat 
di daerah Kabupaten Cirebon sangat 
beragam, baik yang berasal dari masa 
prasejarah seperti di Situs Krandon dan 
Gunung Singkil. Tinggalan yang berasal 
dari masa klasik misalnya di Situs 
Pejambon. Sementara tinggalan dari masa 
Islam dan kolonial terdapat di Gunung 
Jati, Gunung Sembung serta Trusmi.  

Banyaknya tinggalan arkeologi 
dari masa kolonial di daerah 
Cirebon  membutuhkan pendataan, 
pendokumentasian, dan penelitian yang 
lengkap karena wilayah pesisir utara 
Jawa bagian barat, termasuk Kabupaten 
Cirebon, merupakan jalur lalu lintas 
perdagangan yang penting sejak lama. 
Sebagai wilayah yang dilewati lalu-lintas 
perdagangan khususnya perdagangan 
dengan bangsa Eropa juga kedekatan 
wilayah dengan pelabuhan Cirebon yang 
merupakan salah satu pelabuhan utama 
di pesisir utara Pulau Jawa tidak dapat 
dihindari akan adanya pengaruh budaya 
Eropa khususnya dalam bidang arsitektur 
pada wilayah tersebut. 

Wilayah Kabupaten Cirebon selain 
merupakan jalur lalu lintas perdagangan 
ke dan dari pelabuhan Cirebon, juga 
merupakan daerah tempat berkembangnya 
berbagai perkebunan komoditas ekonomi 
terutama perkebunan kopi dan tebu. 
Termasuk juga fasilitas pendukungnya 

berupa pabrik kopi dan gula. Beberapa 
pabrik gula yang masih ada di wilayah 
Kabupaten Cirebon adalah Pabrik Gula 
(PG) Karangsuwung, Sindang Laut, 
Tersana Baru, dan Gempol (sudah tidak 
beroperasi). Seluruh pabrik gula tersebut 
saat ini merupakan milik PT Rajawali II 
yang berkantor pusat di Kota Cirebon. 
Pabrik-pabrik gula tersebut merupakan 
kompleks industri yang dalam area pabrik 
meliputi area pergudangan, pabrik, dan 
tempat tinggal. 

Di antara empat pabrik gula yang ada 
di Kabupaten Cirebon, PG Tersana Baru 
merupakan pabrik yang memiliki area 
paling luas. Selain dari pada itu pabrik 
tersebut merupakan satu-satunya pabrik 
gula yang memiliki area perumahan untuk 
pegawai non-staf atau pegawai yang bukan 
bekerja di bagian administrasi. Pembagian 
kategori pegawai tersebut telah ada sejak 
masa kolonial, penyebutannya bukan staf 
atau non-staf tetapi pegawai administrasi 
atau pegawai lapangan. Keistimewaan 
lain dari PG Tersana Baru adalah bentuk 
dari Rumah Dinas Administratur pabrik 
yang memilik bentuk dan gaya arsitektur 
yang berbeda dengan rumah-rumah dinas 
administratur dari pabrik gula yang lain. 
Permasalahan yang berkaitan dengan 
rumah dinas Administratur PG Tersana 
Baru adalah bagaimana bentuk dan gaya 
arsitektur dari bangunan rumah dinas 
dan apakah alasan atau latar belakang 
penggunaan gaya arsitektur tersebut. 
Metode yang dipergunakan untuk 
menjawab permasalahan adalah metode 
induktif, data yang ada diperoleh dan 
dirumuskan menjadi suatu kesimpulan 
atau generalisasi. Tahap pengumpulan data 
dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data pustaka yang berkaitan dengan 
sejarah pabrik gula di Cirebon juga 
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sejarah PG Tersana Baru pada khususnya, 
demikian juga dengan data pustaka yang 
berkaitan dengan gaya arsitektur yang 
berkembang di dunia dan berpengaruh 
pada perkembangan gaya arsitektur di 
Indonesia. Dilakukan juga pengumpulan 
data lapangan tentang pabrik gula dan 
bangunan rumah tinggal yang ada dalam 
lingkungan pabrik. Tahap selanjutnya 
adalah pengolahan dan analisis data yang 
didapat baik berupa data pustaka maupun 
data lapangan. Hasil analisis yang didapat 
kemudian dijadikan suatu kesimpulan yang 
dapat menjawab permasalahan yang ada.

PG Tersana Baru merupakan salah 
satu di antara beberapa pabrik gula yang 
ada dalam wilayah Kabupaten Cirebon, 
pabrik-pabrik gula yang dimaksud adalah 
pabrik-pabrik gula yang berada di bawah 
manajemen PT Rajawali II Cirebon. 
Pabrik-pabrik gula di wilayah Cirebon 
dan sekitarnya pada masa sebelum Perang 
Dunia II, baik milik perseorangan maupun 
perusahaan  adalah sebagai berikut, seperti 
yang tercantum dalam buku Kronologis 
Berdirinya PT PG Rajawali II Cirebon.

1.	 PG Djatiwangi di Majalengka, berdiri 
tahun 1896 dengan pemilik NV 
Nationale Industrie & Landbouw Mij 
di Surabaya. 

2.	 PG Gempol di Cirebon, berdiri tahun 
1847 dengan pemilik John Poet & Cc 
(Indonesia) NV di Jakarta.

3.	 PG Khadipaten di Majalengka, berdiri 
tahun 1876 dengan pemilik Fa. 
Anemaet & Co. di Surabaya. 

4.	 PG Karangsoewoeng di Cirebon, 
berdiri tahun 1896 dengan pemilik NV 
Koey & Coester van Verhout. 

5.	 PG Arjawinangoen di Cirebon, tidak 
ada informasi tahun berdiri dan 
pemiliknya.

6.	 PG Paroengdjaja di Cirebon, tidak 
ada informasi tahun berdiri dan 
pemiliknya.

7.	 PG Soerawinangoen di Cirebon, 
tidak ada informasi tahun berdiri dan 
pemiliknya.

8.	 PG Sindanglaoet di Cirebon, berdiri 
tahun 1896 dengan pemilik CV. Waller 
& Plato di Jakarta.

9.	 PG Nieu Tersana di Cirebon, berdiri 
tahun 1937 dengan pemilik NV Cultuur 
Mij Parakan Salak di Bandung.

10.	PG Leweunggajah di Cirebon, tidak 
ada informasi tahun berdiri dan 
pemiliknya. 

11.	PG Ketanggoengan West Pekalongan, 
berdiri tahun 1911 dengan pemilik NV 
Verenigde Voorstenlansche Cultuur Mij 
di Semarang.  (PT Rajawali II, 2008)

Sebelas pabrik gula tersebut setelah 
PD II tersisa tujuh pabrik yang masih 
beroperasi, pabrik-pabrik yang tidak 
beroperasi lagi adalah:

1.	 PG Arjawinangoen
2.	 PG Paroengdjaja
3.	 PG Soerawinangoen, dan
4.	 PG Leweunggajah (PT Rajawali II, 

2008)

Setelah melalui masa pendudukan 
Jepang, masa kemerdekaan, dan nasional
isasi akhirnya pada tahun 1998, seluruh 
pabrik gula dan pabrik spiritus yang ada 
di wilayah Kabupaten Cirebon berada 
di bawah pengawasan manajemen PT 
Rajawali II yang berkantor pusat di 
Cirebon. Pada tahun 1996 PT Rajawali II 
menutup operasional PG Gempol karena 
alasan ekonomis serta tahun 2004 PG 
Jatiwangi dan PG Kadipaten dijual pada 
pihak swasta.
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Setelah nasionalisasi perusahaan-
perusahaan milik Belanda atau orang 
Belanda di Indonesia pada tahun 1959, 
PG Nieu Tersana berubah nama menjadi 
PG Tersana Baru. Rumah-rumah dinas 
pada pabrik gula tersebut berada di sekitar 
lingkungan pabrik, diperuntukkan bagi 
karyawan staf maupun non-staf. Istilah 
karyawan staf mengacu pada pegawai 
bagian administrasi dan/atau pegawai 
yang memiliki jabatan tertentu dalam 
administrasi pabrik (Abrianto, 2013: 54).

 

 
 

 
Gambar 1. Emplasemen PG Tersana 
Baru dan lokasi rumah Administratur 
Pabrik Gula (panah merah) (Sumber: 

PT PG Rajawali II, 2008) 

tertentu dalam administrasi pabrik (Abrianto, 2013: 54). Denah emplasemen serta lokasi 
rumah Administratus PG Tersana Baru tercantum dalam gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PG Tersana Baru terletak di Desa Babakan, Kecamatan Babakan, Kabupaten 

Cirebon. Pabrik terbagi menjadi dua kawasan, Kawasan pabrik dan perumahan 
karyawan staf dan Kawasan perumahan karyawan non-staf. Rumah dinas Administratur 
pabrik gula Tersana Baru akan dijabarkan dalam bagian tersendiri dari tulisan ini. 

Arsitektur adalah sebuah seni, ilmu dan teknologi yang berkaitan dengan 
bangunan dan penciptaan ruang untuk kegunaan manusia. Terdapat tiga aspek arsitektur 
yang berkaitan dengan pengertian arsitektur, ketiga aspek tersebut adalah 1) aspek 
konstruksi atau kekuatan, 2) aspek kegunaan atau fungsi, dan 3) aspek keindahan atau 
estetika (Budiharjo, 1991: 70). Gaya arsitektur yang dimaksudkan dalam tulisan ini 
adalah berdasarkan definisi dari ensiklopedi arsitektur yaitu, bentuk, suatu ciri khas 
yang mengacu pada suatu kebiasaan atau mode (Briggs, 1966). Munculnya suatu gaya 
arsitektur dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kebutuhan dan ekpresi seni, 
sehingga kaitan antara manusia dan arsitektur sangatlah dekat, adanya peradaban atau 
kebudayaan manusia salah satunya ditandai oleh bangunan, walaupun pada masa awal 
masih dalam bentuk arsitektur yang sederhana (Adisoemarta, 1991: 20-21). 

Peradaban manusia pertama yang mengenal seni bangunan adalah Mesir, 
Mesopotamia, serta pulau-pulau di timur laut Laut Tengah sekitar 7000 tahun yang lalu, 
bentuk bangunan masih sederhana namun sudah menunjukkan adanya seni dan teknik 
bangunan (Jordan, 1988; Watterson, 1967). Gaya arsitektur mengalami perkembangan 

Gambar 1. Emplasemen PG Tersana Baru dan 
lokasi rumah Administratur Pabrik Gula. (Sumber: 

PT PG Rajawali II, 2008)

PG Tersana Baru terletak di Desa 
Babakan, Kecamatan Babakan, Kabupaten 
Cirebon. Pabrik terbagi menjadi dua 
kawasan, kawasan pabrik dan perumahan 
karyawan staf serta kawasan perumahan 
karyawan non-staf. Rumah dinas 
Administratur PG Tersana Baru akan 
dijabarkan dalam bagian tersendiri dari 
tulisan ini.

Arsitektur adalah sebuah seni, ilmu 
dan teknologi yang berkaitan dengan 
bangunan dan penciptaan ruang untuk 
kegunaan manusia. Terdapat tiga 
aspek arsitektur yang berkaitan dengan 
pengertian arsitektur, ketiga aspek tersebut 
adalah 1) aspek konstruksi atau kekuatan, 
2) aspek kegunaan atau fungsi, dan 3) aspek 
keindahan atau estetika (Budiharjo, 1991: 
70). Gaya arsitektur yang dimaksudkan 
dalam tulisan ini adalah berdasarkan 
definisi dari ensiklopedi arsitektur yaitu, 
bentuk, suatu ciri khas yang mengacu 
pada suatu kebiasaan atau mode (Briggs, 
1966). Munculnya suatu gaya arsitektur 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara 
lain kebutuhan dan ekspresi seni, sehingga 
kaitan antara manusia dan arsitektur 
sangatlah dekat, adanya peradaban atau 
kebudayaan manusia salah satunya 
ditandai oleh bangunan, walaupun pada 
masa awal masih dalam bentuk arsitektur 
yang sederhana (Adisoemarta, 1991: 20-
21).

Peradaban manusia pertama yang 
mengenal seni bangunan adalah Mesir, 
Mesopotamia, serta pulau-pulau di 
timur laut Laut Tengah sekitar 7000 
tahun yang lalu, bentuk bangunan masih 
sederhana namun sudah menunjukkan 
adanya seni dan teknik bangunan (Jordan, 
1988; Watterson, 1967). Gaya arsitektur 
mengalami perkembangan bertahap 
sejalan dengan berkembangnya peradaban 
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serta kebudayaan. Perkembangan gaya 
arsitektur di Eropa dan daerah Laut Tengah 
dimulai dari arsitektur gaya Yunani sampai 
dengan abad ke-19 Masehi. Berikut ini 
penjelasan mengenai gaya-gayanya.  

1.	 Gaya Arsitektur Yunani

Kebudayaan Yunani berkembang di 
daerah sebelah timur Mediterania dan 
berpusat di Pulau Kreta. Sekitar tahun 
1000 SM daerah tersebut ditinggali suku-
suku dengan kebudayaan yang masih 
sederhana. Bangunan yang didirikan 
sederhana, bentuk bangunan disesuaikan 
dengan fungsi dan kebutuhan, umumnya 
berupa bangunan kuil atau pemujaan. 
Bahan bangunan kayu dengan konstruksi 
sederhana berupa ruang kecil berdinding 
penutup untuk menyimpan patung dewa, 
atap bangunan ditopang tiang pada 
sekeliling ruangan (Gombrich, 1984: 46-
47).

Sekitar tahun 800 SM batu mulai 
digunakan sebagai pengganti kayu, tiang 
kayu digantikan dengan tiang batu. Di 
atas tiang batu dipasangkan bidang datar 
yang terbuat dari batu, kesatuan dari 
tiang dan bidang datar tersebut disebut 
order (Gombrich, 1984: 48). Order yang 
pertama berkembang adalah Order Doric 
dan Ionic. Sejalan dengan berkembangnya 
kemakmuran dan kebudayaan Yunani 
muncul jenis order yang lain yaitu 
Corinthian yang lebih raya dan mewah.

2.	 Gaya Arsitektur Romawi

Saat kebudayaan Yunani mulai 
menyurut kejayaannya, di Eropa muncul 
pusat kebudayaan baru yang menyumbang 
banyak pada perkembangan arsitektur yaitu 
kebudayaan Romawi. Pada awal masa 
perkembangannya, baik dalam bidang seni 

maupun arsitektur sangat serupa dengan 
kebudayaan Yunani, hal tersebut terjadi 
karena banyak seniman dan arsitek adalah 
orang-orang Yunani. Selain itu banyak 
para pejabat dan saudagar Romawi yang 
meniru seni dan arsitektur dari wilayah 
Yunani yang ditaklukkan Romawi 
(Abrianto, 1992: 23). 	Pada masa Roma
wi sekitar abad ke-2 M telah mulai 
dipergunakan semen yang merupakan 
campuran abu vulkanik dan air, dengan 
demikian berkembang juga kebebasan 
arsitek merancang bangunan (Norwich, 
1975). Dengan ditemukannya semen maka 
ukuran bangunan yang didirikan pada 
masa Romawi dapat menjadi sangat besar, 
contohnya Colloseum di Roma (70 M).

Selain dalam hal ukuran perbedaan 
lain antara gaya arsitektur Yunani dan 
Romawi adalah penggunaan lengkung 
dan kubah. Pada arsitektur Yunani, 
kubah dan lengkung tidak dipergunakan 
karena bentuk tersebut tidak sesuai 
dengan prinsip arsitektur bangsa Yunani 
yang mendasarkan bentuk bangunan 
pada bentuk natural/alamiah bahan baku 
bangunan, yaitu bentuk yang didapat tanpa 
mengubah bentuk dasar bahan komponen 
bangunan tersebut. Contohnya bentuk 
vertikal mendukung bentuk horizontal 
(Tomory, 1969: 34). Dengan tidak perlu 
mengikuti kaidah natural bahan baku 
bangunan maka arsitektur Romawi mulai 
mengembangkan bentuk-bentuk lengkung 
hingga akhirnya dapat mendirikan 
bangunan dengan atap lengkung sempurna 
(tanpa tiang penopang), bentuk atap 
lengkung sempurna tersebut kemudian 
populer pada bangunan-bangunan masa 
Romawi (Adisoemarta, 1991: 30) 

Perbedaan prinsip antara gaya 
arsitektur Yunani dan Romawi tersebut 
menyebabkan juga perbedaan pada 
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bentuk bangunan yang didirikan oleh 
dua kebudayaan tersebut. Kesan yang 
didapatkan pada bangunan dengan gaya 
arsitektur Romawi adalah luas dan besar 
karena adanya langit-langit berbentuk 
kubah dan tidak ada tiang penopang atap. 
Perbedaan dari segi fungsi yaitu pada 
masa Yunani bangunan yang didirikan 
umumnya berfungsi sebagai kuil atau 
tempat pemujaan, sedang pada masa 
Romawi bangunan tidak hanya berfungsi 
sebagai kuil namun juga bangunan 
pemerintahan, monumen peringatan, dan 
bangunan fungsional (Abrianto, 1992: 25).

3.	 Gaya Arsitektur Byzantine

Gaya Byzantine pada prinsipnya 
merupakan perkembangan dari gaya 
arsitektur Romawi, dimulai ketika Kaisar 
Romawi Constantine memindahkan ibu 
kota kekaisaran dari Roma ke Byzantine 
yang selanjutnya dikenal sebagai Kota 
Constantinopel di tepi Laut Bospohrus 
tahun 334M. Pada bangunan masa 
tersebut penggunaan atap berbentuk kubah 
menjadi ciri khas (Jordan, 1988: 72). 
Tiang-tiang penopang atap kubah yang 
pada gaya Romawi berbentuk segi empat 
berubah menjadi bentuk lengkung untuk 
mendapatkan satu titik pusat di tengah 
lingkaran, bentuk tiang demikian juga 
dapat mendistribusikan berat atap merata 
pada semua tiang penyokong (Watterson, 
1967: 122). Penggunaan ubin warna 
sebagai ornamen (mozaik) juga populer 
pada gaya arsitektur Byzantine (Norwich, 
1975: 150).

4.	 Gaya Arsitektur Romanesque

Gaya arsitektur Romanesque  berkem
bang pada masa akhir Kekaisaran Romawi 
di Italia dan Perancis sekitar abad ke-9 
M dan umumnya dipergunakan sebagai 

gaya arsitektur gereja (Norwich, 1975: 
159; Jordan, 1988: 169). Denah gereja 
masa tersebut umumnya persegi panjang 
dengan salah satu ujung memiliki 
bangunan samping sehingga menyerupai 
bentuk salib, bentuk bangunan memberi 
kesan gelap dengan langit-langit rendah 
dan dinding tebal, jendela dan pintu kecil, 
langit-langit ditopang tiang besar berjejer 
sehingga berkesan koridor panjang 
(Watterson, 1967: 135).

Gaya arsitektur Romanesque yang 
berkembang di Perancis berbeda dengan 
yang berkembang di Italia, langit-langit 
dan atap bangunan di Perancis lebih tinggi. 
Pintu dan jendela lebih besar sehingga 
cahaya dan udara dapat masuk dengan 
leluasa serta bangunan tidak berkesan 
gelap (Norwich, 1975: 160; Watterson, 
1967: 135).

5.	 Gaya Arsitektur Gothic

Gaya Gothic berkembang di Eropa 
Barat, antara lain Italia, Perancis, dan 
Jerman  pada abad ke-12 M dan merupakan 
perkembangan dari gaya arsitektur 
Romanesque. Dengan menitikberatkan 
pada detil hiasan pada bangunan 
(Norwich, 1975). Denah bangunan masih 
seperti salib dengan atap berbentuk kubah 
pada persilangan salib, langit-langit tinggi 
dengan pencahayaan melalui jendela-
jendela dengan mozaik kaca warna 
(Jordan, 1988: 173).

6.	 Gaya Arsitektur Renaissance

Gaya Renaissance berkembang di 
Italia pada abad ke-15 dan 16 M sejalan 
dengan perkembangan pemikiran dan 
filosofi di Italia Utara. Salah satu contoh 
bangunan masa Renaissance adalah Gereja 
Santo Peter di Roma karya Michaelangelo 
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(Norwich, 1975). Gaya arsitektur tersebut 
merupakan perpaduan antara atap kubah 
dengan bangunan berdenah persegi 
panjang. Hiasan dan ornamen bermotif 
geometris dan secara umum bangunan 
tidak berhias raya (Adisoemarta, 1991: 
38-39).

7.	 Gaya Arsitektur Baroque

Gaya Baroque berkembang ketika 
terjadi revolusi dalam lingkungan gereja 
pada abad ke-17 M, dimulai dari Italia 
berkembang ke seluruh Eropa. Gaya 
Baroque menitikberatkan pada keindahan 
(estetik) tanpa terkait dengan ketentuan 
gaya. Bangunan dengan gaya Baroque 
mencerminkan percampuran gaya, 
denah bangunan bervariasi dengan atap 
berbentuk kubah atau segitiga (Watkin, 
1986: 98).

8.	 Gaya Arsitektur Rococo

Gaya arsitektur Rococo mulai 
berkembang di Perancis abad ke-18 
M, selanjutnya berkembang di Jerman 
bagian selatan, Portugal, dan Spanyol. 
Bentuk bangunan dengan gaya tersebut 
tidak berbeda dengan bangunan bergaya 
Baroque, bentuk bangunan kompleks 
dengan ornamen arsitekturan dan 
ornamental menyolok (Norwich, 1975: 
168).

9.	 Gaya Arsitektur Neo-Classics

Arsitektur Neo-Classics berkembang 
di Eropa pada abad ke-18 dan ke-19 M, 
merupakan perkembangan kembali dari 
seni klasik Yunani dan Romawi. Kesenian 
klasik yang berkembang kembali tersebut 
tidak hanya terbatas pada gaya arsitektur 
namun juga pada seni lukis, patung, dan 
bidang-bidang seni yang lain (Abrianto, 

1992: 26). Perkembangan gaya arsitetur 
Neo-Classics dimulai ketika para arkeolog 
menemukan berbagai runtuhan bangunan 
dari masa klasik yunani dan romawi, 
antara lain di Athena, Roma, Palmyra, 
dan Ba’albek. Gaya arsitektur pada 
bangunan-bangunan tersebut kemudian 
dipergunakan dan dinamakan gaya Neo-
Classics  (Jordan, 1988: 180; Norwich, 
1975: 172; Pevsner, 1985: 160; Watkin, 
1986: 114). Bila pada masa Yunani gaya 
arsitektur klasik dipergunakan pada 
bangunan pemujaan atau kuil, maka 
pada masa kebangkitan arsitektur klasik 
gaya arsitektur tersebut dipergunakan 
pada bangunan pemerintahan, rumah 
tinggal pengusaha atau pejabat, dan 
bangunan-bangunan penting lainnya. 
Penggunaan gaya arsitektur klasik pada 
bangunan-bangunan tersebut adalah untuk 
memberikan kesan agung serta wibawa 
pada bangunan atau orang yang tinggal 
dalam bangunan tersebut (Tomory, 1969: 
224).

Masa perkembangan gaya arsitektur 
Neo-Classics di Eropa bertepatan dengan 
puncak masa kolonialisme bangsa Eropa, 
khususnya di Asia dan Afrika. Di Eropa 
puncak perkembangan dan persebaran 
gaya arsitektur Neo-Classics terjadi 
saat Revolusi Perancis ketika banyak 
kaum terpelajar dari Perancis, termasuk 
para arsitek, melarikan diri ke berbagai 
negara Eropa lain untuk menghindar dari 
revolusi yang terjadi. Perkembangan 
gaya arsitektur juga mencapai Belanda 
dan akhirnya menyebar ke daerah-daerah 
jajahan termasuk ke Hindia Belanda 
(Abrianto, 1992: 26-27).

10.	Gaya Arsitektur abad ke-19 M

Gaya arsitektur abad ke-19 M mulai 
berkembang berkaitan dengan terjadinya 
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Revolusi Industri di Inggris. Gaya ini 
tidak mengacu pada satu bentuk bangunan 
tertentu namun lebih kepada munculnya 
bahan baku dan teknik baru dalam suatu 
bangunan, antara lain adanya besi cor dan 
besi tempa yang memungkinkan adanya 
bangunan dengan konstruksi besi seperti 
Menara Eiffel (Adisoemarta, 1991: 41-
42). 		

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rumah dinas Administratur/General 
Manager PG Tersana Baru terdiri dari 
beberapa bangunan, yaitu bangunan rumah 
induk termasuk bangunan fungsional 
dan paviliun yang saat ini dipergunakan 
sebagai penginapan tamu.

 
 

 
Gambar 2. Denah Rumah Administratur PG 
Tersana Baru (Sumber: Dokumentasi Balai 

Arkeologi Bandung, 2013) 
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Bangunan induk rumah dinas 
administratur (sekarang general manager) 
PG Tersana Baru terdiri dari bangunan 
induk dan ruang-ruang fungsional yang 
terpisah dari bangunan induk. Ruang-
ruang fungsional tersebut dihubungkan 
dengan bangunan induk dengan selasar 
beratap. Bangunan menghadap barat, 
konstruksi bangunan bata berspesi yang 
diplester dan dicat, dinding susunan 
bata berspesi diplester dan dicat, sedang 
konstruksi atap kayu dengan pasak. 

1.	 Serambi Depan 

Serambi berupa ruang terbuka 
berpagar langkan dengan atap berbentuk 
persegi panjang. Atap serambi ditopang 
delapan tiang gaya Doric yang terdapat 
pada bagian utara dan selatan serambi, 
tiang-tiang tersebut berdiri di atas padestal 
yang menyatu dengan pagar langkan. 

 
 

 
Gambar 3. Tampak muka rumah ADM 

Tersana Baru (Sumber: Dokumentasi Balai 
Arkeologi Bandung, 2013) 

 
Gambar 4. Ruang depan. (Sumber: 

Dokumentasi Balai Arkeologi Bandung, 
2013) 
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mengelilingi bangunan induk. Atap 
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berwarna kuning dengan bingkai tegel 
berukuran sama warna abu-abu.

Pada bagian utara dan selatan serambi 
depan masing-masing terdapat kamar, 
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masuk bangunan induk terdapat pada sisi 
timur serambi.
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Berbentuk persegi panjang. Pintu 
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ruang depan dengan ruang belakang. 
Lantai ruang depan ditutup tegel persegi 
warna kuning bermotif. Dengan bingkai 
tegel berukuran sama berwarna hitam.
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3.	 Ruang Belakang 

Ruang belakang berbentuk persegi 
panjang dengan pintu masuk ruang 
terdapat pada sisi barat, sedang pintu 
menuju serambi belakang terdapat pada 
sisi timur. Pintu menuju serambi belakang 
berupa pintu geser dengan daun pintu 
ganda kombinasi panil kaca dan kayu. 
Selain pintu menuju serambi belakang 
pada sisi utara terdapat pintu berdaun 
ganda dengan daun pintu kayu menuju 
lorong menuju selasar penghubung antar 
rumah induk dengan paviliun, pada lorong 
tersebut juga terdapat kamar mandi dan 
toilet. Pada sisi selatan terdapat pintu 
menuju ruang makan dan dapur yang 
menurut informasi adalah ruangan 
tambahan hasil renovasi.

 
 

 
Gambar 5. Ruang belakang (Sumber: 

Dokumentasi Balai Arkeologi Bandung, 
2013) 

 
Gambar 6. Serambi belakang (Sumber: 
Dokumentasi Balai Arkeologi Bandung, 

2013) 
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Jendela pada ruangan terdapat pada 
sisi utara dan selatan berupa jendela 
berdaun ganda dengan daun jendela 
jalusi dari kayu. Lantai ruangan ditutup 
tegel persegi dengan susunan papan catur 
kombinasi tegel warna abu-abu, kuning, 
dan kotak-kotak hijau-kuning. Dibingkai 
tegel hitam kombinasi kotak-kotak hijau-
kuning.

4.	 Serambi Belakang 

Serambi belakang berupa serambi ter-
buka dengan atap dan pagar langkan, atap 
serambi ditopang tiang-tiang kayu persegi 
yang berdiri di atas pagar langkan. Berben-
tuk persegi panjang  dengan lantai serambi 
ditutup tegel persegi berwarna abu-abu.
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Gambar 6. Serambi belakang. (Sumber: Dokumen 
Balai Arkeologi Bandung, 2013)

5.	 Kamar Utara 1 
Kamar utara 1 berada di sebelah 

utara serambi depan, berbentuk persegi 
berukuran 7 x 5 m. 

 
 

 
Gambar 7. Kamar utara 1 (Sumber: 

Dokumentasi Balai Arkeologi Bandung, 2013) 

kombinasi panil kaca dengan kayu. Terdapat pintu penghubung dengan kamar utara 2 
pada sisi timur berupa pintu berdaun tunggal terbuat dari kayu. Jendela terletak pada sisi 
utara berupa jendela rangkap, daun jendela luar berupa jalusi dari kayu dan daun jendela 
dalam kombinasi panil kaca dengan kayu. Lantai ruangan ditutup tegel abu-abu persegi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Kamar Utara 2 (KU 2) 
Berada di sebelah utara ruang dalam, berbentuk persegi berukuran 6 x 6 m. Pintu 

masuk ruangan terdapat pada sisi selatan berupa pintu berdaun ganda terbuat dari kayu. 
Pada bagian barat terdapat pintu penghubung dengan kamar utara 1 dan pada bagian 
utara terdapat pintu menuju selasar rumah induk, berupa pintu berdaun tunggal dari 
kayu. Jendela terletak pada sisi utara berupa jendela rangkap, daun jendela luar berupa 
jalusi dari kayu sedang daun jendela dalam kombinasi kaca dan kayu. Terdapat wastafel 
pada dinding utara dekat jendela. Lantai ruangan ditutup tegel abu-abu persegi.  
 Kamar Utara 3 (KU 3) 

Berada di sebelah timur kamar utara 2, berbentuk persegi berukuran 6 x 6 m. 
Pintu masuk ruangan berada pada sisi selatan berupa pintu berdaun ganda dari kayu. 
Pada bagian timur terdapat pintu menuju lorong penghubung anatar Ruang Belakang 
dengan selasar menuju paviliun. Jendela terdapat pada sisi utara berupa jendela 
rangkap, daun jendela luar berupa jalusi dari kayu sedang daun jendela dalam 
kombinasi kaca dan kayu. Lantai ruangan ditutup tegel abu-abu persegi. 
 Kamar Selatan 1 (KS1) 

Berada di selatan serambi depan, berbentuk persegi panjang dengan ukuran 7 x 5 
m. Pintu masuk ruangan terdapat pada sisi utara dan barat, masing-masing berupa pintu 
rangkap berdaun ganda dengan daun pintu luar jalusi dari kayu dan daun pintu dalan 
kombinasi panil kaca dengan kayu. Terdapat pintu penghubung dengan kamar selatan 2 
pasa sisi timur, berupa pintu berdaun ganda dengan daun pintu jalusi dari kayu. Jendela 
terletak pada sisi selatan berupa jendela rangkap, daun jendela luar berupa jalusi dari 
kayu sedang daun jendela dalam kombinasi kaca dan kayu. Lantai ruangan ditutup tegel 
abu-abu persegi. 
 Kamar Selatan 2 (KS2) 

Berada di timur kamar selatan 1, berbentuk persegi panjang dengan ukuran 12 x 
6 m. Pintu masuk ruangan terdapat pada sisi utara berhubungan dengan ruang depan 

Gambar 7. Kamar utara 1. (Sumber: Dokumen 
Balai Arkeologi Bandung, 2013)

Pintu masuk ruangan terdapat pada sisi 
barat dan selatan, masing-masing berupa 
pintu rangkap berdaun ganda dengan daun 
pintu luar jalusi dari kayu dan daun pintu 
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dalam kombinasi panil kaca dengan kayu. 
Terdapat pintu penghubung dengan kamar 
utara 2 pada sisi timur berupa pintu berdaun 
tunggal terbuat dari kayu. Jendela terletak 
pada sisi utara berupa jendela rangkap, 
daun jendela luar berupa jalusi dari kayu 
dan daun jendela dalam kombinasi panil 
kaca dengan kayu. Lantai ruangan ditutup 
tegel abu-abu persegi.

6.	 Kamar Utara 2 
Kamar utara 2 berada di sebelah utara 

ruang dalam, berbentuk persegi berukuran 6 
x 6 m. Pintu masuk ruangan terdapat pada sisi 
selatan berupa pintu berdaun ganda terbuat 
dari kayu. Pada bagian barat terdapat pintu 
penghubung dengan kamar utara 1 dan pada 
bagian utara terdapat pintu menuju selasar 
rumah induk, berupa pintu berdaun tunggal 
dari kayu. Jendela terletak pada sisi utara 
berupa jendela rangkap, daun jendela luar 
berupa jalusi dari kayu sedang daun jendela 
dalam kombinasi kaca dan kayu. Terdapat 
wastafel pada dinding utara dekat jendela. 
Lantai ruangan ditutup tegel abu-abu persegi. 

7.	 Kamar Utara 3 
Kamar utara 3 berada di sebelah timur 

kamar utara 2, berbentuk persegi berukuran 
6 x 6 m. Pintu masuk ruangan berada pada 
sisi selatan berupa pintu berdaun ganda 
dari kayu. Pada bagian timur terdapat pintu 
menuju lorong penghubung antar ruang 
belakang dengan selasar menuju paviliun. 
Jendela terdapat pada sisi utara berupa 
jendela rangkap, daun jendela luar berupa 
jalusi dari kayu sedang daun jendela dalam 
kombinasi kaca dan kayu. Lantai ruangan 
ditutup tegel abu-abu persegi.

8.	 Kamar Selatan 1 

Kamar selatan 1 berada di selatan 
serambi depan, berbentuk persegi panjang 

dengan ukuran 7 x 5 m. Pintu masuk ruangan 
terdapat pada sisi utara dan barat, masing-
masing berupa pintu rangkap berdaun ganda 
dengan daun pintu luar jalusi dari kayu dan 
daun pintu dalam kombinasi panil kaca 
dengan kayu. Terdapat pintu penghubung 
dengan kamar selatan 2 pada sisi timur, 
berupa pintu berdaun ganda dengan daun 
pintu jalusi dari kayu. Jendela terletak pada 
sisi selatan berupa jendela rangkap, daun 
jendela luar berupa jalusi dari kayu sedang 
daun jendela dalam kombinasi kaca dan kayu. 
Lantai ruangan ditutup tegel abu-abu persegi.

9.	 Kamar Selatan 2 

Kamar selatan 2 berada di timur 
kamar selatan 1, berbentuk persegi 
panjang dengan ukuran 12 x 6 m. Pintu 
masuk ruangan terdapat pada sisi utara 
berhubungan dengan ruang depan berupa 
pintu berdaun ganda terbuat dari kayu, 
terdapat pintu penghubung dengan kamar 
selatan 1 pada sisi barat. 

Gambar 8. Kamar selatan 2. (Sumber:  Dokumen 
Balai Arkeologi Bandung, 2013)

Pada sisi selatan terdapat pintu keluar 
menuju selasar keliling bangunan induk. 
Pada sisi timur terdapat pintu menuju 
kamar mandi dan toilet. Jendela terdapat 
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pada sisi selatan berupa jendela rangkap, 
daun jendela luar berupa jalusi dari kayu 
sedang daun jendela dalam kombinasi 
kaca dan kayu. Lantai ruangan ditutup 
tegel abu-abu persegi.

10.	Ruang Makan dan Dapur 

Ruang makan dan dapur terdapat pada 
bagian selatan ruang belakang, merupakan 
ruangan hasil renovasi. Dari ruangan 
tersebut terdapat pintu yang berhubungan 
dengan selasar penghubung bangunan 
induk dengan ruang-ruang fungsional.

11.	 Ruang Fungsional  

Ruang fungsional adalah, ruang-
ruang yang difungsikan sebagai tempat 
dilakukannya kegiatan yang mendukung 
keperluan rumah induk. Ruang-ruang 
fungsional terletak di sebelah selatan 
bangunan induk. Terdiri dari empat garasi 
berjajar utara-selatan pada sebelah barat 
dan dapur, gudang , dua kamar pembantu 
salah satunya difungsikan sebagai kamar 
cuci, serta kamar mandi luar.

12.	Ruang Musik

Ruang musik merupakan ruang 
tambahan baru yang difungsikan untuk 
menjamu dan menghibur tamu. Terletak 
antara bangunan induk dan garasi 
berbentuk persegi.

Bentuk Bangunan

Dengan asumsi bahwa bangunan 
rumah-rumah dinas yang ada dalam 
lingkungan PG Tersana Baru didirikan 
bersamaan dengan dibangunnya pabrik 
tersebut, maka bangunan rumah-rumah 
dinas tersebut didirikan pada awal abad 
ke-20 M. Berdasarkan data yang ada, maka 

bangunan rumah dinas Administratur 
PG Tersana Baru dikelilingi halaman 
yang luas, memiliki bentuk denah dasar 
persegi panjang dengan serambi beratap 
pada bagian depan dan belakang, terdapat 
bangunan fungsional yang terhubung 
dengan bangunan induk melalui selasar. 

Pembagian ruang bangunan Adminis
tratur PG Tersana Baru menunjukkan  
desain simetris. Bagian tengah bangunan 
merupakan ruang terbuka yang luas dengan 
kamar-kamar dengan bentuk dan ukuran 
yang sama berada pada sisi utara dan 
selatan ruangan tengah. Perubahan telah 
dilakukan pada kamar selatan 2. Dinding 
pemisah dua ruangan dibongkar dan kedua 
ruang tersebut dijadikan satu. Perubahan 
juga dilakukan pada kamar mandi/wc sisi 
selatan bangunan induk yang dipindah dan 
dibangunnya dapur dan ruang makan.

Serambi depan merupakan serambi 
terbuka dengan langit-langit tinggi 
sehingga sirkulasi udara baik, juga adanya 
atap yang menjorok ke luar mengurangi 
sinar matahari langsung ke dalam ruangan 
dalam. Serambi belakang juga merupakan 
serambi terbuka yang memungkinkan 
sirkulasi udara yang baik. 

Terdapat bangunan fungsional 
yang terhubung dengan selasar  dengan 
bangunan induk, bangunan fungsional 
tersebut merupakan tempat penunjang 
kegiatan bangunan induk. Pada bangunan 
tersebut terdapat garasi, gudang, dapur, 
kamar pembantu dan kamar mandi/wc. 
Pada bangunan induk aslinya tidak terdapat 
dapur, kegiatan memasak dilakukan di 
dapur pada bangunan fungsional.

Bentuk bangunan rumah tinggal 
administratur pabrik gula tersebut 
memiliki bentuk yang berbeda dengan 
bangunan-bangunan rumah tinggal lain di 
lingkungan PG Tersana Baru. Bangunan 
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rumah tinggal yang lain diperuntukkan 
bagi karyawan staf dengan posisi kepala 
bidang atau kepala seksi, bangunan rumah 
tinggal untuk kepala bagian memiliki 
bentuk dan luas bangunan yang lebih besar 
dari pada bangunan rumah tinggal yang 
diperuntukkan bagi kepala seksi. Demikian 
juga bangunan rumah tinggal administratur 
memiliki bentuk dan luas paling besar di 
antara rumah-rumah yang lain, perbedaan 
bentuk dan ukuran bangunan tersebut juga 
menggambarkan tingkat dan kedudukan 
penghuninya, semakin besar dan luas 
bangunan rumah tinggal maka semakin 
tinggi kedudukan penghuninya pada 
stuktur jabatan di pabrik gula.

Gaya Arsitektur

Data yang didapat tentang bentuk 
bangunan rumah dinas Administratur 
PG Tersana Baru menunjukkan bahwa 
gaya arsitektur pada bangunan adalah 
perpaduan antara gaya arsitektur Neo-
Classics yang berkembang abad ke-18 dan 
ke-19 M dengan gaya arsitektur Indisch 
yang berkembang pada tahun 1920-1930-
an  di Hindia Belanda. gaya Neo-Classics 
dapat terlihat dari penggunaan tiang-tiang 
bergaya Doric pada serambi depan, bentuk 
denah bangunan yang persegi panjang 
(Jordan, 1988), dan desain simetris dalam 
pembagian ruang (Adisoemarta, 1991: 44). 

Gaya Indisch adalah gaya arsitektur 
yang memadukan unsur arsitektur setempat 
pada bangunan, disesuaikan dengan iklim, 
bahan bangunan dan teknologi yang ada 
pada masa perkembangannya yaitu antara 
1920 sampai dengan 1930-an (Hadinoto, 
1998: 2). Gaya arsitektur Indisch pada 
bangunan rumah Administratur PG 
Tersana Baru terlihat  dari bangunan yang 
dikelilingi halaman yang luas (Hadinoto, 
1994: 5), langit-langit yang tinggi, jendela 

dan pintu yang lebar dan tinggi sehingga 
sirkulasi udara lancar.

Bila dibandingkan dengan gaya 
arsitektur bangunan lain yang ada di 
lingkungan PG Tersana Baru, maka 
bangunan rumah tinggal administratur 
memiliki gaya arsitektur paling kompleks 
dengan menggabungkan dua gaya 
arsitektur yang memiliki ciri masing-
masing. Bangunan rumah tinggal yang lain 
berupa bangunan kembar/kopel sehingga 
tidak menunjukkan gaya arsitektur tertentu.

Alasan Pemilihan Gaya Arsitektur

Bangunan rumah dinas Administratur 
PG Tersana Baru merupakan bangunan 
dengan perpaduan gaya arsitektur  neo-
classics dan gaya arsitektur Indisch, 
pemilihan penggunaan kedua gaya tersebut 
pada bangunan rumah Adminisatratur PG 
Tersana Baru didasarkan pada kesan dan 
efek psikologis yang diharapkan muncul 
pada orang yang melihat bangunan tersebut.

Gaya arsitektur klasik pada masa 
Yunani kuna biasa dipergunakan untuk 
bangunan kuil dan pemujaan tujuannya 
untuk menghormati dan menunjukkan 
keagungan dewa/dewi yang dipuja dalam 
bangunan tersebut, pada masa kebangkitan 
kembali gaya arsitektur klasik (masa Neo-
Classics), gaya bangunan tersebut tidak 
lagi terbatas dipergunakan pada bangunan 
peribadatan namun banyak dipergunakan 
pada bangunan-bangunan pemerintahan 
dan rumah-rumah tinggal milik pejabat 
atau orang penting lainnya. Gaya arsitektur 
Neo-Classics mengesankan keagungan 
serta kewibawaan penghuni maupun 
institusi pengguna bangunan tersebut.

Gaya arsitektur Indisch yang diper-
gunakan pada bangunan Administra-
tur PG Tersana Baru merupakan upaya 
untuk menyesuaikan bangunan dengan 
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lingkungan tempat bangunan tersebut di-
dirikan, bangunan yang dikelilingi hala-
man yang luas, jendela dan pintu yang leb-
ar dan tinggi, juga langit-langit yang ting-
gi merupakan upaya untuk menyesuaikan 
iklim tropis. Bangunan dengan arsitektur 
Indisch tersebut juga merupakan simbol 
status bagi pemiliknya, rumah besar de
ngan halaman luas tentu saja memerlu-
kan biaya perawatan yang tidak sedikit, 
sehingga hanya orang-orang yang mampu 
dapat memilikinya (Handinoto, 1994: 5).

Administratur PG Tersana Baru 
sebagai pimpinan di lingkungan pabrik 
tersebut menempati rumah dengan gaya 
arsitektur yang sesuai dengan jabatan 
dan posisi sosialnya. Ukuran bangunan 
dan gaya arsitektur yang dipergunakan 
memberikan kesan bahwa orang yang 
tinggal pada rumah tersebut memiliki 
status dan jabatan yang berbeda dengan 
staf dan pegawai lain. Kesan yang 

hendak ditampilkan adalah keagungan 
serta kewibawaan penghuni. Orang yang 
melihat bangunan tersebut langsung 
merasa hormat pada pemilik rumah.

SIMPULAN
Berdasarkan data yang ada diketahui 

bahwa rumah dinas Administratur PG 
Tersana Baru terdiri dari bangunan rumah 
induk dan bangunan fungsional yang 
dihubungkan dengan selasar beratap. 
Bangunan induk terdiri dari beberapa 
ruangan dan kamar dengan denah simetris 
antara sisi utara dan selatan, berada di 
tengah halaman yang luas. Gaya arsitektur 
yang dipergunakan adalah perpaduan 
antara gaya arsitektur neo-classics dan gaya 
arsitektur Indisch. Pemilihan penggunaan 
gaya arsitektur tersebut bertujuan untuk 
menunjukkan status pemiliknya serta 
memberikan kesan agung dan berwibawa 
bagi orang yang melihatnya.
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Abstract
The purpose of this paper is to explain the relations between Railway Network with the de-
fense of the Dutch colonial government in Java. Descriptive studies were used for this pa-
per. Data collection was conducted through literature review, maps review, and surveys. The 
main purpose of the Railway Network construction is for the benefit of transporting crops. 
In addition, it is also directed to military purposes, as part of a military defense strategy on 
the island of Java. After Bandung became center of the Dutch defense in Java, the existence 
of the railway transport modes have strategic value. Its presence supports the mobility of 
military forces, supplies and equipment for war. For certain conditions and emergency, train 
was used to evacuate civilians and government to a safe and protected place.
Keywords: railways, military strategy, mass transit 

Abstrak
Tujuan penulisan ini adalah mengungkapkan keterkaitan antara jaringan jalan kereta api 
dengan pertahanan pemerintah kolonial Belanda di Pulau Jawa. Pendekatan Deskriptif 
digunakan pada tulisan ini. Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan studi pustaka, 
studi peta, dan survei. Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
keruangan. Pembangunan jaringan kereta api bertujuan utama untuk memperlancar 
lalu lintas barang dan jasa. Keberadaannya juga memiliki arti penting dalam sistem 
pertahanan Pulau Jawa. Kereta api merupakan angkutan massal bagi prajurit dan 
persenjataan ke medan perang. Pada kondisi darurat, kereta api juga merupakan sarana 
transportasi untuk mengevakuasi warga sipil dan pemimpin pemerintahan ke tempat 
pengungsian yang terlindung dan aman. 
Kata  kunci: jalan kereta api, strategi militer, angkutan massal

PENDAHULUAN 

Pembangunan jalan raya pos dari 
Anyer sampai Panarukan yang digagas dan 

dilakukan oleh Gubernur Jenderal Herman 
Willem Daendels ditujukan sebagai upaya 
memperlancar transportasi dan komunikasi 
militer Belanda yang dipusatkan di kota-
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kota pelabuhan utama, yaitu Batavia, 
Semarang, dan Surabaya karena mobilitas 
pasukan sangat diperlukan ketika 
menghadapi peperangan. Akan tetapi, 
lancarnya komunikasi dan transportasi 
militer melalui darat di Pulau Jawa tidak 
menjadikan pasukan Belanda mampu 
menahan gerak maju pasukan Inggris. 
Pada akhirnya Belanda harus mengakui 
keunggulan pasukan Inggris yang dipimpin 
oleh Lord Minto pada tanggal 4 Agustus 
1811. Kekalahan tersebut mengharuskan 
Belanda keluar dari Pulau Jawa dan 
menyerahkan kekuasaannya kepada pihak 
Inggris (Kunto, 1984: 162; Hermawan, 
2011: 150-152). 

Kekalahan dari Inggris tersebut terus 
membayangi pimpinan militer dan sipil 
di Hindia Belanda. Kondisi tersebut 
melahirkan gagasan pemindahan pusat 
militer dari kota-kota pesisir ke pedalaman 
namun dengan syarat tetap dapat 
memberikan perlindungan kepada ibukota 
yang berada di pesisir dari serangan 
musuh. Gagasan ini memperlihatkan 
bahwa pemusatan pasukan pertahanan 
harus ditempatkan jauh dari pantai, 
terlindung namun mudah dijangkau, dan 
mampu memberi perlindungan kepada 
semua wilayah kekuasaan dari serangan 
pihak lain. Agar gagasan tersebut 
terwujud, diperlukan pasukan militer yang 
kuat dan mempunyai tingkat mobilitas 
yang tinggi. Tingginya mobilitas pasukan 
hanya bisa dicapai jika sarana transportasi 
dan komunikasi memadai. Kondisi 
inilah mendorong pembangunan sarana 
prasarana transportasi yang ditujukan 
untuk kepentingan ekonomi sekaligus 
menjadi penunjang bagi mobilitas militer.  

Setelah melalui pertimbangan matang, 
terutama didasarkan pada aspek geografis 
dan geostrategis maka pada akhir abad 

ke-19 kawasan Dataran Tinggi Bandung 
dipilih sebagai pusat pertahanan Hindia 
Belanda, tempat kekuatan pasukan militer 
dipusatkan. Sebagai langkah awal, pada 
tahun 1896, pemerintah kolonial Belanda 
menetapkan Cimahi sebagai garnisun 
militer Belanda. Langkah berikutnya, 
adalah memindahkan Departemen Per
tahanan (Departement van Oorlog/DVO) 
dari Batavia ke Bandung. Pada awal abad 
ke-20, persiapan pemindahan pusat militer 
Hindia Belanda ke Bandung terus dilakukan. 
Gedung Departemen Pertahanan mulai 
dibangun di Kota Bandung pada tahun 
1908. Pemindahan personil Departemen 
Pertahanan dilakukan secara bertahap 
mulai tahun 1916 dan secara resmi 
menetap pada tahun 1920 (Kunto, 1984: 
250-251). Sejak saat itu, Departemen 
Pertahanan berpusat di Bandung dan 
Panglima KNIL (Legercommandant 
Koninklijke Nederlands-Indiischr Leger) 
juga berkantor di Bandung. 

Berkenaan  dengan   rencana pemindahan 
pusat pertahanan ke Bandung, Belanda 
berupaya melengkapi berbagai fasilitas 
pendukung, termasuk sarana transportasi 
yang menghubungkan Bandung. Menje
lang pemindahan pusat pertahanan ke 
Bandung, pemerintah Belanda melalui 
perusahaan Kereta Api Negara (Staats 
Spoorwegen) pada pertengahan abad ke-
19 mulai membangun jaringan jalan kereta 
api menuju Bandung yang kemudian 
dilanjutkan ke Cilacap yang merupakan 
pintu masuk Pulau Jawa di bagian 
selatan. Pembangunan jaringan jalan 
kereta api tersebut selain diperuntukkan 
untuk kepentingan perekonomian, ya
itu memperlancar pengangkutan hasil 
perkebunan, juga dapat berfungsi sebagai 
sarana transportasi militer. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
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Kartodirdjo bahwa perluasan jaringan jalan 
kereta api didasarkan bukan hanya pada 
kepentingan ekonomi semata, melainkan 
juga menyangkut masalah pasifikasi 
(penguasaan) daerah yang banyak 
mengalami pergolakan dan pembukaan 
daerah-daerah dari isolasi  (Latief dkk., 
1997: 69).  

Sebagai pusat kekuatan militer Hindia 
Belanda di Nusantara, Bandung menjadi 
pilihan Gubernur Jenderal Tjarda van 
Starkenborgh sebagai tempat pengungsian 
pemerintahan sipil ketika posisi Belanda 
semakin terdesak oleh bala tentara Jepang. 
Pemindahan pusat pemerintahan sipil dari 
Batavia ke Bandung dilakukan pada akhir 
bulan Februari 1942. Pemilihan Bandung 
sebagai tempat pengungsian tersebut 
dilakukan atas dasar tingkat keamanan 
yang lebih baik dibanding kota-kota 
lainnya di Nusantara. Posisi Bandung yang 
strategis yaitu tidak jauh dari Batavia, 
mudah diakses dengan berbagai moda 
angkutan, dan memiliki jalur kereta api 
langsung ke Cilacap sebagai pintu gerbang 
laut selatan merupakan alasan lainnya 
mengapa Bandung dipilih sebagai tempat 
pengungsian pemerintahan sipil Hindia 
Belanda. 

Kedudukan Bandung sebagai pusat 
pemerintahan sipil di pengungsian dan 
pertahanan militer kolonial Belanda di 
Nusantara merupakan salah satu alasan 
penyerbuan Jepang ke Bandung setelah 
sebelumnya berhasil menduduki Batavia 
(Suganda, 2008: 108). Pasukan Belanda 
harus mengakui keunggulan Pasukan 
Tentara ke-16 bala tentara Jepang yang 
dipimpin oleh Letnan Jenderal Hitoshi 
Immamura setelah melalui pertempuran 
sengit dan memakan korban jiwa yang 
tidak sedikit. Melalui perjanjian yang 
berlangsung di Pangkalan Udara Kalijati, 

Subang pada tanggal 8 Maret 1942. 
Belanda akhirnya menyerah tanpa syarat 
kepada Jepang dan penyerahan kedaulatan 
dari pemerintah kolonial Belanda kepada 
pasukan Jepang dilakukan pada tanggal 10 
Maret 1942 di Balaikota Bandung. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
permasalahan yang diangkat dalam tulisan 
ini adalah bagaimana keterkaitan antara 
keberadaan jaringan jalan kereta api, 
terutama lintas Batavia - Cilacap dengan 
sistem pertahanan Hindia Belanda di 
Pulau Jawa. Tujuan dari tulisan ini adalah 
mengungkap keterkaitan antara sektor 
transportasi kereta api dengan pertahanan 
Hindia Belanda di Pulau Jawa. 

Sesuai dengan permasalahan yang 
diajukan dan tujuan yang ingin dicapai, 
tulisan ini bersifat deskriptif. Pengumpulan 
data dilakukan melalui kegiatan studi 
pustaka, studi peta, dan survei. Analisis 
data dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan keruangan yang dalam 
pelaksanaannya didasarkan pada prinsip-
prinsip geografi, yaitu prinsip penyebaran, 
interrelasi, dan deskripsi (Sumaatmadja, 
1988: 77-78). 

Berdasarkan teori bahwa manusia 
adalah mahluk yang berpikir atau homo 
homini lupus (Aristoteles) maka barang 
siapa yang tidak berani menyerang 
lawannya berarti ia akan menjadi mangsa 
dari lawannya tersebut oleh karena itu, 
setiap negara berupaya memperkuat dirinya 
agar dapat mempertahankan diri dari 
serangan negara lain atau untuk melakukan 
ekspansi ke negara lain guna memperluas 
daerah kekuasaannya. Berdasarkan teori 
organisme, terdapat hubungan ruang satu 
dengan ruang yang lain sehingga barang 
siapa memperoleh ruang yang lebih besar 
berarti memperoleh ruang gerak yang 
memberikan kemungkinan yang lebih 
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banyak kepada bangsa yang bersangkutan 
(Hidayat dan Mardiyono, 1983: 40-41).

Kekuasaan negara di atas bumi 
ditentukan secara mutlak oleh unsur-unsur 
geografis, baik daratan maupun lautan 
sehingga posisi strategis suatu negara akan 
menjadi sangat penting secara geografis. 
Kondisi alam dapat menjadi benteng 
pertahanan bagi suatu negara, sehingga 
pusat-pusat pertahanan dan pemerintahan 
banyak dibangun di kawasan yang secara 
alami terlindung dari serangan musuh. 

Strategi merupakan cara mencapai 
tujuan dengan mengerahkan sarana/sumber 
daya yang tersedia.  Dengan demikian 
untuk mewujudkan sistem pertahanan 
negara yang handal ditinjau dari strategi 
pertahanan darat, laut dan udara tidak 
terlepas dari unsur-unsur utama strategi 
yang mencakup cara (ways), tujuan (ends), 
dan sarana (means). Menurut Mahan, suatu 
negara dapatlah mempertahankan dirinya 
bila ia mempunyai Angkatan Laut yang 
kuat. Kekuatan laut merupakan kekuatan 
yang vital bagi negara tersebut yang berarti 
ia mempunyai kekuatan vital untuk menjaga 
pertumbuhan, kemakmuran, dan keamanan 
nasional (Hidayat dan Mardiyono, 1983: 
59-62; Daljoeni, 1991: 178-179). Teori ini 
didasarkan bahwa lautan merupakan sarana 
penghubung satu pulau dengan pulau 
lain atau satu benua dengan benua lain, 
sehingga mempunyai posisi  sentral dalam 
transportasi dan komunikasi di dunia.

Pada awal abad ke-19 saat Daendels 
menginjakkan kaki di Pulau Jawa, 
laut mempunyai posisi penting bagi 
transportasi dan komunikasi di Nusantara, 
termasuk bagi mobilitas militer. Pada 
masa itu, Inggris merupakan negara yang 
memiliki angkatan laut paling kuat serta 
ditakuti musuh, termasuk oleh Angkatan 
Perang Belanda. 

Belanda merasa bahwa kekuatan 
angkatan perangnya tidak setangguh 
Angkatan Perang Inggris yang terkenal 
menguasai lautan. Untuk mengatasi 
kelemahan tersebut Gubernur Jenderal 
HW. Daendels berusaha memperkuat 
pertahanan darat melalui kemudahan 
komunikasi dan transportasi militer. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Mackinder 
yang mengungkapkan bahwa keunggulan 
kekuatan darat yang mampu menguasai 
pangkalan-pangkalan lautan akan mampu 
menandingi kekuatan lautan. Selain itu 
Mackinder juga mengungkapkan bahwa 
barang siapa menguasai “daerah jantung” 
yaitu Eropa dan Asia, maka ia akan dapat 
menguasai “pulau dunia” dan akhirnya 
dapat menguasai dunia (Hidayat dan 
Mardiyono, 1983: 69; Daljoeni, 1991: 
179-185). Hal ini menunjukan bahwa 
baik Mahan maupun Mackinder sepakat 
pentingnya kecepatan  komunikasi dan 
pergerakan militer sangat penting dalam 
peperangan (Hidayat dan Mardiyono, 
1983:70). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembangunan Jalan Kereta Api 

Sejarah perkereta-apian di Indonesia 
tidak terlepas dari usaha pemerintah 
Kolonial Belanda dalam memperlancar 
transportasi dan komunikasi antar kota. 
Keberadaannya dapat mendukung 
keberhasilan politik Sistem Tanam Paksa 
yang diberlakukan Belanda di Pulau Jawa 
pada abad ke-19 sehingga jalur jalan kereta 
api dibangun untuk tujuan pengangkutan 
hasil perkebunan dari daerah penghasil ke 
perkotaan atau pelabuhan. Keberadaannya 
telah mampu mempercepat pertumbuhan 
kota-kota perkebunan yang berada 
di pedalaman Pulau Jawa. Selain itu, 
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pembangunan jalan kereta api juga 
diarahkan untuk memperlancar mobilitas 
pasukan militer. Hal ini tercermin dalam 
salah satu syarat pemberian konsesi 
pembangunan jalur rel kereta api kepada 
pihak swasta agar disesuaikan dengan 
arahan Menteri Urusan Jajahan Hindia 
Belanda, Fransen van De Putte yang 
menginginkan agar jalur rel kereta api 
Semarang – Solo – Yogyakarta diperluas 
dengan lintas cabang di Kedungjati menuju 
Ambarawa. Permintaan ini didasarkan, 
bahwa di Ambarawa terdapat Benteng 
Willem I yang mempunyai arti penting bagi 
militer Belanda (Latief dkk., 1997: 53). 

Pembangunan perkereta-apian di 
Indonesia diawali dengan pencangkulan 
pertama pembangunan jalan kereta api 
di Desa Kemijen, Jumat tanggal 17 Juni 
1864, oleh Gubernur Jenderal Hindia 
Belanda L.A.J Baron Sloet van den Beele. 
Pembangunan diprakarsai oleh ‘Naamlooze 
Venootschap Nederlandsch Indische 
Spoorweg Maatschappij’ (NV NISM) yang 
dipimpin oleh J.P de Bordes dari Kemijen 
menuju Desa Tanggung (26 km) dengan 
lebar sepur 1435 mm. Ruas jalan ini dibuka 
untuk angkutan umum pada hari Sabtu, 
10 Agustus 1867. Keberhasilan swasta, 
NV NISM membangun jalan kereta api 
antara Kemijen-Tanggung, yang kemudian 
pada tanggal 10 Februari 1870 dapat 
menghubungkan Kota Semarang - Surakarta 
(110 km), akhirnya mendorong minat 
investor untuk membangun jalan Kereta 
Api di daerah lainnya. Tidak mengherankan, 
kalau pertumbuhan panjang jalan Kereta Api 
antara 1864 - 1900 tumbuh dengan pesat. 
Kalau tahun 1867 baru 25 km, tahun 1870 
menjadi 110 km, tahun 1880 mencapai 405 
km, tahun 1890 menjadi 1.427 km dan pada 
tahun 1900 menjadi 3.338 km (Latief dkk., 
1997: 49-74).

Pembangunan perkereta-apian di 
wilayah Jawa bagian barat walau bukan 
yang pertama di Nusantara, namun 
keberadaannya mempunyai nilai strategis 
bagi pertumbuhan perekonomian kota-
kota perkebunan di pedalaman Pulau 
Jawa. Keberadaan kereta api dapat 
mempermudah pengangkutan hasil 
perkebunan dan pertanian ke pelabuhan 
yang sebelumnya sulit untuk dilakukan. 
Bandung merupakan salah satu kota 
di pedalaman yang berkembang pesat 
setelah dibukanya jalur kereta api Batavia 
– Bandung pada tahun 1884 dan pada 
tahun 1894 jalur tersebut sudah terhubung 
ke Cilacap yang merupakan pelabuhan 
samudera di selatan Pulau Jawa yang 
sekaligus menghubungkan dengan jalur 
kereta api Cilacap-Yogyakarta-Surabaya. 
Pada masa tersebut, Bandung menjadi 
kota persinggahan bagi para penumpang 
dari Batavia yang menuju ke Yogyakarta 
atau Surabaya, karena di Bandung mereka 
melakukan alih kereta (stop over) (Kunto, 
1984: 101). 

Pembangunan perkereta-apian di 
Jawa bagian barat, terutama jalur kereta 
api Batavia – Bandung – Cilacap, tidak 
hanya ditujukan untuk kepentingan 
ekonomi semata, juga dimaksudkan untuk 
kepentingan pertahanan atau militer. Hal 
ini tampak pada penetapan Cimahi sebagai 
kota Garnizun pada tahun 1896 atau dua 
tahun setelah jalur Batavia – Bandung – 
Cilacap terhubung, yang disusul dengan 
pemindahan Departemen Pertahanan 
ke Bandung pada awal abad ke-20 
(Hermawan, 2011: 155). 

Pembangunan perkereta-apian di 
wilayah barat Pulau Jawa dimulai dengan 
dibangunnya jalan kereta api yang 
menghubungkan Batavia (Jakarta) dengan 
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Buitenzorg (Bogor) oleh NV NISM, 
sebuah perusahaan swasta yang mendapat 
konsesi pembangunan jalan kereta api 
pada lintas Semarang – Solo –Yogyakarta. 
Pembangunannya dimulai pada tanggal 15 
Oktober 1869 yang ditandai oleh upacara 
yang dihadiri oleh Gubernur Jenderal P. 
Myer. Dalam pembangunannya, jalan 
kereta api Batavia – Buitenzorg dilaku
kan dalam tiga bagian, yaitu (1) Bata
via sepanjang 9.270 m; (2) Mister 
Cornellis (Jatinegara) sepanjang 20.892 
m; (3) Buitenzorg sepanjang 28.344 m. 
Pembangunan di semua bagian dilakukan 
secara serentak, namun karena berbagai 
alasan akhirnya pembangunan jalur 
tersebut dibangun secara bergelombang 
dan dibuka untuk umum juga secara 
bergelombang. Pada tanggal 31 Januari 
1883, secara resmi jalur Batavia – 
Buitenzorg dibuka pemakaiannya untuk 
umum secara keseluruhan. Pada tahun 
1913, secara resmi jalur ini dibeli oleh 
Staats Spoorwegen (Perusahaan Kereta 
Api milik Pemerintah) dari NV NISM 
walaupun kesepakatan harga sudah dise
pakati sejak tahun 1881 dan rencana pem
belian sudah muncul pada tahun 1877 saat 
SS akan membangun jalur rel kereta api 

Buitenzorg – Bandung.  Dengan beralih
nya kepemilikan jalur Batavia – Buiten
zorg, maka jalur kereta api Batavia – Ban
dung sampai Cilacap dikelola oleh Staats 
Spoorwegen (Latief dkk., 1997: 56-75).

Jalan kereta api Batavia – Boitenzorg 
merupakan merupakan jalur penting bagi 
pengembangan perkereta-apian di Jawa 
Barat, karena jalur ini merupakan jalur 
pembuka yang mengarah ke pedalaman 
Pulau Jawa. Staats Spoorwegen 
melanjutkan pembangunan jalan kereta 
api ke Sukabumi dan berlanjut ke Cianjur, 
terus ke Bandung dan Cicalengka. Pada 
tahun 1884 Jalan Kereta Api sudah 
menghubungkan Batavia – Bandung dan 
untuk pertamakalinya pada tanggal 17 Mei 
1884 kota Bandung disinggahi oleh kereta 
api, sedangkan Stasiun Bandung baru 
resmi dioperasikan pada tanggal 16 Juni 
1884 (Suganda, 2008: 194-195; Kunto, 
1984: 97). Pada tanggal 10 September 
1884, ruas jalan kereta api Bandung – 
Cicalengka resmi dibuka (Latief dkk., 
1997: 165).

Tidak berhenti di Cicalengka, 
pembangunan jalan kereta api terus 
dilakukan oleh Staats Spoorwagen ke arah 

Gambar 1. Jaringan jalan kereta api di Pulau Jawa tahun 1925. (Sumber: KITLV)

 
Gambar 1. Jaringan Jalan Kereta Api di pulau Jawa tahun 1925 (Sumber : KITLV) 
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Permintaan ini didasarkan, bahwa di Ambarawa terdapat Benteng Willem I yang 
mempunyai arti penting bagi militer Belanda (Latief, dkk., 1997: 53).  

Pembangunan perkereta-apian di Indonesia diawali dengan pencangkulan 
pertama pembangunan jalan kereta api di Desa Kemijen, Jumat tanggal 17 Juni 1864, 
oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda L.A.J Baron Sloet van den Beele. 
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NISM membangun jalan kereta api antara Kemijen-Tanggung, yang kemudian pada 
tanggal 10 Februari 1870 dapat menghubungkan Kota Semarang - Surakarta (110 Km), 
akhirnya mendorong minat investor untuk membangun jalan Kereta Api di daerah 
lainnya. Tidak mengherankan, kalau pertumbuhan panjang jalan Kereta Api antara 1864 
- 1900 tumbuh dengan pesat. Kalau tahun 1867 baru 25 km, tahun 1870 menjadi 110 
km, tahun 1880 mencapai 405 km, tahun 1890 menjadi 1.427 km dan pada tahun 1900 
menjadi 3.338 km (Latief, dkk., 1997: 49-74). 

Pembangunan perkereta-apian di wilayah Jawa bagian barat walau bukan yang 
pertama di Nusantara, namun keberadaannya mempunyai nilai strategis bagi 
pertumbuhan perekonomian kota-kota perkebunan di pedalaman Pulau Jawa. 
Keberadaan kereta api dapat mempermudah pengangkutan hasil perkebunan dan 
pertanian ke pelabuhan yang sebelumnya sulit untuk dilakukan. Bandung merupakan 
salah satu kota di pedalaman yang berkembang pesat setelah dibukanya jalur kereta api 
Batavia – Bandung pada tahun 1884 dan pada tahun 1894 jalur tersebut sudah 
terhubung ke Cilacap yang merupakan pelabuhan samudera di selatan Pulau Jawa yang 
sekaligus menghubungkan dengan jalur kereta api Cilacap-Yogyakarta-Surabaya. Pada 
masa tersebut, Bandung menjadi kota persinggahan bagi para penumpang dari Batavia 
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timur, yaitu ke Cilacap di pesisir selatan 
Pulau Jawa. Pembangunan jalan kereta api 
Cicalengka – Cilacap dibagi menjadi dua 
tahap, yaitu didasarkan pada (1) Undang-
Undang dalam Staatsblad (Lembar Negara) 
tanggal 24 Desember 1886 nomor 254/1886 
untuk ruas jalan kereta api Cicalengka 
– Warungbandrek dengan lintas cabang 
ke Garut dan (2) Undang-Undang dalam 
Staatsblad (Lembar Negara) tanggal 31 
Desember 1888 nomor 8/1889 untuk ruas 
jalan kereta api Warungbandrek – Cilacap 
(Latief dkk., 1997: 165; Katam, 2014: 14). 
Sepuluh tahun kemudian, tepatnya pada 
tanggal 1 November 1894 jalan rel kereta api 
secara resmi menghubungkan kota Bandung 
dengan kota Cilacap yang merupakan 
pelabuhan laut di pantai selatan Jawa 
(Suganda, 2008: 116). Jalur  ini sekaligus 
menghubungkan Batavia – Bandung – 
Yogyakarta – Surabaya dengan angkutan 
kereta api (Kunto, 1984: 115-116). 

Pada pengerjaan pembangunan 
jalan kereta api jalur Bogor (Buitenzorg) 
– Sukabumi – Cianjur – Bandung, 
Perusahaan Kereta Api Negara, Staat 
Spoorwagen, bekerja sama dengan 
pengusaha perkebunan setempat dalam 
pelaksanaannya. Hal ini terjadi pada 
pembangunan jalur Sukabumi – Cianjur, 
tepatnya di perbukitan Gunung Keneng 
Desa Cibokor Cianjur yang medannya 
cukup berat karena harus melubangi 
bukit untuk dijadikan terowongan. 
Pembangunan terowongan tersebut 
disanggupi oleh Van Beckman, pengusaha 
Perkebunan Teh Cibokor. Kesanggupan 
tersebut didasarkan pada rasa optimisnya 
bahwa keberadaan jalur kereta api akan 
mempermudah pengangkutan hasil 
perkebunan ke pelabuhan. Pembangunan 
terowongan Lampegan yang panjangnya 
sekitar 670 m dengan tinggi 6 m dan lebar 

bagian bawah 4 m berlangsung selama tiga 
tahun, yaitu dari tahun 1879 sampai dengan 
tahun 1882. Sekitar 200 m ke arah timur 
dari mulut terowongan Lampegan didirikan 
stasiun (Halte) (Suganda, 2009: 195, 
205). Pembangunan halte ini utamanya 
diperuntukkan untuk memuat hasil 
perkebunan Cibokor yang akan diangkut 
ke gudang-gudang di pelabuhan. 

 
Gambar 2. Terowongan Lampegan di Jalur 
Kereta Api lintas Bogor – Cianjur, dibangun 

tahun 1879-1882 (Sumber: Dokumentasi Balai 
Arkeologi Bandung, 2012) 

Warungbandrek dengan lintas cabang ke Garut dan (2) Undang-undang dalam 
Staatsblad (Lembar Negara) tanggal 31 Desember 1888 nomor 8/1889 untuk ruas jalan 
kereta api Warungbandrek – Cilacap (Latief, dkk., 1997: 165; Katam, 2014: 14). 
Sepuluh tahun kemudian, tepatnya pada tanggal 1 November 1894 jalan rel kereta api 
secara resmi menghubungkan kota Bandung dengan kota Cilacap yang merupakan 
pelabuhan laut di pantai selatan Jawa (Suganda, 2008: 116). Jalur  ini sekaligus 
menghubungkan Batavia - Bandung – Yogyakarta – Surabaya dengan angkutan kereta 
api (Kunto, 1984: 115-116).  
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bukit untuk dijadikan terowongan. Pembangunan terowongan tersebut disanggupi oleh 
Van Beckman, pengusaha Perkebunan Teh Cibokor. Kesanggupan tersebut didasarkan 
pada rasa optimisnya bahwa keberadaan jalur kereta api akan mempermudah 
pengangkutan hasil perkebunan ke pelabuhan. Pembangunan terowongan Lampegan 
yang panjangnya sekitar 670 m dengan tinggi 6 m dan lebar bagian bawah 4 m 
berlangsung selama tiga tahun, yaitu dari tahun 1879 sampai dengan tahun 1882. 
Sekitar 200 m ke arah timur dari mulut terowongan Lampegan didirikan stasiun (Halte) 
(Suganda, 2009: 195, 205). Pembangunan halte ini utamanya diperuntukkan untuk 
memuat hasil perkebunan Cibokor yang akan diangkut ke gudng-gudang di pelabuhan.  

Selain melalui Buitenzorg – Sukabumi – Cianjur, jalan Kereta Api Batavia – 
Bandung juga dibangun melalui Cikampek dan Purwakarta. Jalur jalan Kereta Api ini 
mempunyai panjang 175 km yang terbagi menjadi jalur datar Batavia – Purwakarta 
sepanjang 102 km, Jalur Pegunungan Purwakarta – Padalarang sepanjang 56 km dengan 
kelandaian 16%, serta Jalur Padalarang – Bandung sepanjang 17 km dengan kelandaian 
10%. Secara resmi, jalur kereta api Batavia – Bandung lewat Cikampek mulai dibuka 

Gambar 2. Terowongan Lampegan di Jalur 
Kereta Api lintas Bogor – Cianjur, dibangun tahun 
1879–1882. (Sumber: Dokumen Balai Arkeologi 

Bandung, 2012) 

Selain melalui Buitenzorg – Sukabumi 
– Cianjur, jalan kereta api Batavia – 
Bandung juga dibangun melalui Cikampek 
dan Purwakarta. Jalur jalan kereta api ini 
mempunyai panjang 175 km yang terbagi 
menjadi jalur datar Batavia – Purwakarta 
sepanjang 102 km, Jalur Pegunungan 
Purwakarta – Padalarang sepanjang 56 
km dengan kelandaian 16%, serta Jalur 
Padalarang – Bandung sepanjang 17 km 
dengan kelandaian 10%. Secara resmi, 
jalur kereta api Batavia – Bandung lewat 
Cikampek mulai dibuka pada tanggal 2 Mei 
1906, satu bulan setelah diresmikannya 
Gemeente Bandung (Kotapraja Bandung) 
pada tanggal 1 April 1906. Keberadaan 
jalur ini sekaligus mempersingkat waktu 
perjalanan Batavia - Bandung menjadi 2 
jam 45 menit yang sebelumnya melalui 
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Sukabumi – Cianjur mencapi sekitar 6 jam 
(Kunto, 1984: 101; Suganda, 2008: 200-
201). Pada prosesnya, pembangunan jalur 
rel kereta api Purwakarta-Bandung tidak 
berjalan dengan mulus, karena pada jalur ini 
harus dibangun jembatan dan terowongan 
yang panjang, yaitu Jembatan Cikubang 
dengan panjang 300 m, Jembatan Cisomang 

sepanjang 180 m, serta terowongan di 
daerah Sasaksaat yang memiliki panjang 
950 m (Susatya, 2008: 31).

Selesainya pembangunan jalur jalan 
Kereta Api Batavia – Bandung melalui 
Cikampek menjadikan aksesibilitas dari 
dan menuju Bandung semakin terjamin. 

Sumber: Latief dkk., 1997: 165-168

pada tanggal 2 Mei 1906, satu bulan setelah diresmikannya Gemeente Bandung 
(Kotapraja Bandung) pada tanggal 1 April 1906. Keberadaan Jalur ini sekaligus 
mempersingkat waktu perjalanan Batavia - Bandung menjadi 2 jam 45 menit yang 
sebelumnya melalui Sukabumi – Cianjur mencapi sekitar 6 jam (Kunto, 1984: 101; 
Suganda, 2008: 200-201). Pada prosesnya, pembangunan jalur rel kereta api 
Purwakarta-Bandung tidak berjalan dengan mulus, karena pada jalur ini harus dibangun 
jembatan dan terowongan yang panjang, yaitu Jembatan Cikubang dengan panjang 300 
m, Jembatan Cisomang sepanjang 180 meter, serta terowongan di daerah Sasaksaat 
yang memiliki panjang 950 m (Susatya, 2008: 31). 
  
Tabel 
Tanggal dibukanya Jalur Kereta Api lintas Batavia – Cilacap  

Lintas Tanggal, Tahun  Surat 
Keputusan & Stbl 

Petak Jalan Jarak 
(Km) 

Tanggal dan 
Tahun dibuka 

Batavia – 
Bogor 

UU tgl 20 Juni 1913, Stbl 
469/1913. Dialihkan dari 
NIS ke SS pada tgl 1 Nov 
1913 

Batavia – Gambir 9 15 Sept 1917 
Gambir - Jatinegara  6 16 Juni 1872 
Jatinegara – Bogor 44 31 Jan 1873 

      
Bogor – 
Cicalengka 

Tgl: 6 Juni 1878; Stbl 
201/1878 

Bogor – Cicurug 27  5 Okt 1881 
Cicurug – Sukabumi 31 21 Maret 1882 
Sukabumi – Cianjur 39 10 Mei 1883 
Cianjur – Bandung 60 17 Mei 1884 
Bandung – Cicalengka 27 10 Sept 1884 

     
Cicalengka – 
Warungbandrek 
dengan lintas 
Cabang ke 
Garut 

Tgl. 24 Des 1886, Stbl 
254/1886 

Cicalengka – 
Warungbandrek 
dengan lintas Cabang 
ke Garut 

51 14 Agustus 1889 

     
Warungbandrek 
– Cilacap 

Tgl. 31 Des 1888, Stbl 
8/1889 

Cibatu – Tasikmalaya 
 

56 16 Sept 1893 

Tasikmalaya – 
Kasugihan 

118 1 Nov 1894 

     
Batavia – 
Karawang 

UU tgl. 9 Juni 1898, Stbl 
222/1898 dialihkan dari 
BCS (Batavia Coster 
Spoer Mij” ke SS pada tgl 
4 Agt 1898  

Batavia – Bekasi 27 31 Mart 1887 
Bekasi – Cikarang 17 14 Juni 1890 
Cikarang – 
Kedunggede 

13 21 Juni 1891 

Kedunggede – 
Karawang 

6 20 Mart 1898 

     
Padalarang – 
Karawang 

29 Des 1900, Stbl 8/1901 Karawang – 
Purwakarta 

41 27 Des 1902 

Purwakarta – 
Padalarang 

56 2 Mei 1906 

Sumber: Latief, dkk., 1997: 165-168 

 Tabel Tanggal dibukanya jalur kereta api lintas Batavia – Cilacap
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Waktu tempuh Batavia – Bandung menja
di lebih singkat, yaitu sekitar 2 jam 45 
menit yang sebelumnya mencapai 6 
jam dengan angkutan kereta api melalui 
Jalur Sukabumi dan 2 hari lebih dengan 
mempergunakan kereta kuda melalui 
Jalan Raya Pos. Kondisi ini menjadikan 
keberadaan Bandung semakin strategis 
dari segala sisi kehidupan, termasuk 
sisi militer karena jika diperlukan maka 
pasukan militer yang dipusatkan di 
Bandung dapat dengan cepat membantu 
pertahanan di Batavia. 

Pemindahan pusat pertahanan ke 
Bandung mendorong pemerintah Hindia 
Belanda membangun berbagai fasilitas 
pendukung militer di Kota Bandung. 
Secara bertahap Artilerie Constructie 
Winkel (ACW) yang didirikan di Surabaya 
pada tahun 1808 dipindahkan ke Bandung 
pada tahun 1918; Projectiel Fabriek (PF) 
yang didirikan tahun 1808 di Semarang 
dipindahkan ke Bandung pada tahun 1923; 
Instalasi werkplaats voor Draagbare 
Wapenen (WDW) yang didirikan tahun 
1845 di Jatinegara dipindah ke Bandung 
pada tahun 1922; Pyrotechnische 
Werkplaats (PW) yang didirikan pada tahun 
1850 di Surabaya dipindahkan ke Bandung 
pada tahun 1924. Semua instalasi industri 
pertahanan tersebut dilebur menjadi satu, 
yaitu Artilerie Inrichtingen (AI) yang 
dibangun di kawasan Kiaracondong 
Bandung (Kunto, 1984; Suganda, 2008). 
Untuk memudahkan pengangkutan bahan 
baku dan hasil produksi industri tersebut, 
dari Stasiun Kiaracondong dibuat sepur 
cabang khusus ke Artilerie Inrichtingen 
(AI)/ Industri Pertahanan. 

Sarana Transportasi dan Pertahanan 
Strategi merupakan cara atau 

upaya untuk mencapai tujuan dengan 

memanfaatkan secara maksimal sarana/
prasarana yang tersedia. Melalui konsep 
strategi tersebut, kekurangan atau 
kelemahan, bahkan kesulitan bukan alasan 
untuk tidak tercapainya tujuan, namun 
semua kekurangan dan kelemahan harus 
menjadi potensi bagi tercapainya tujuan. 

Akhir abad ke-19 dan awal abad ke-
20, teori Geostrategis masih didominasi 
oleh teori  kekuatan lautan yang menge
mukakan bahwa lautan merupakan jalan 
penghubung antara satu benua dengan 
benua lain yang jaraknya berjauhan 
sehingga negara yang mampu menguasai 
lautan, maka dia akan menguasai dunia. 
Kekalahan dari Inggris pada tahun 1811 
mengharuskan Belanda angkat kaki dari 
Nusantara. Kondisi ini memunculkan 
rencana untuk memindahkan pusat 
pertahanan ke tempat yang tersembunyi di 
pedalaman namun tetap dapat melindungi 
pusat pemerintahan di Batavia. 

Bandung berada di  daerah pedalaman 
dengan kondisi geografis yang ekstrem, 
yaitu berada di daerah cekungan yang 
dikelilingi oleh pegunungan tinggi 
dengan puncak-puncaknya yang tinggi 
dan lembahnya yang dalam. Kawasan ini 
merupakan zona depresi antarmontana 
yang memisahkan pegunungan utara 
dan pegunungan selatan Pulau Jawa 
(Bemmelen, 1949: 26). Pada awalnya 
Bandung dianggap oleh Belanda kurang 
memiliki nilai strategis jika dibandingkan 
dengan kota-kota pelabuhan di utara Pulau 
Jawa. Namun pandangan tersebut mulai 
berubah ketika Daendels menjabat sebagai 
Gubernur Jenderal di Hindia Belanda. Dia 
mulai mempertimbangkan pentingnya 
posisi Bandung bagi pertahanan Hindia 
Belanda. Hal ini terlihat dari pembangunan 
jalan raya pos dari Anyer sampai dengan 
Panarukan yang rutenya melalui Dataran 
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Tinggi Bandung walaupun medannya 
sangat berat. 

Uraian tersebut menunjukkan kondisi 
alam dengan topografi ekstrem yang pada 
awalnya dianggap sebagai kelemahan 
karena sulit dijangkau namun justru menjadi 
faktor pendukung bagi pertahanan karena 
posisinya yang terlindung dan jauh dari 
pantai. Berdasarkan teori Aristoteles, bahwa 
barang siapa yang tidak berani menyerang 
lawannya, berarti dia akan menjadi mangsa 
lawannya tersebut (Hidayat dan Mardiyono, 
1983: 40). Hal inilah menjadi alasan bagi 
pemerintah Belanda berupaya memperkuat 
pasukan militernya di Bandung, yaitu 
dengan cara memusatkan pasukan militer 
sekaligus mendekatkan fasilitas pendukung 
kekuatan militer, yaitu dengan cara 
memindahkan pabrik senjata dan mesiu 
yang tersebar di berbagai kota di Pulau Jawa 
dan memusatkannya dalam satu atap, yaitu 
Artilerie Inrichtingen (AI) yang dibangun 
di kawasan Kiaracondong Bandung. Selain 
itu, pembangunan infrastruktur komunikasi 
dan transportasi guna menjamin kelancaran 
pengiriman informasi dan pasukan militer 
juga terus ditingkatkan, serta memanfaatkan 
berbagai moda transportasi, termasuk moda 
transportasi kereta api.   

Pembangunan jaringan jalan kereta 
api yang menghubungkan Batavia dengan 
Cilacap, selain sebagai upaya memperlancar 
pengangkutan barang dan penumpang, juga 
dapat dimanfaatkan untuk mengangkut 
pasukan dan logistik, karena sesuai dengan 
teori strategi di atas untuk mencapai tujuan 
segala potensi harus dimanfaatkan, dalam 
hal ini termasuk pemanfaatan kereta api 
untuk kepentingan pertahanan. Kondisi 
ini dapat terlihat dari diambilalihnya jalur 
utama kereta api di Pulau Jawa yang 
sebelumnya sebagian dikuasai oleh pihak 
swasta tujuannya tiada lain agar perjalanan 

kereta api tidak terputus-putus karena harus 
berganti kereta sesuai pengelolanya. Hal 
ini sesuai dengan apa yang diungkapkan 
oleh Mahan maupun Mackinder, bahwa 
komunikasi dan pergerakan sangat penting 
dalam peperangan (Hidayat dan Mardiyono, 
1983: 70). 

Berdasarkan uraian tersebut di 
atas, tampak bahwa pemindahan pusat 
pertahanan Hindia Belanda di Pulau 
Jawa ke Bandung didasarkan pada posisi 
geografis dan geostrategis Bandung yang 
menguntungkan, yaitu dikelilingi oleh 
pegunungan tinggi dan terjal yang dapat 
menjadi benteng alam ketika diserang 
musuh. Kondisi ini diperkuat dengan 
akses masuk Bandung yang minim 
mempermudah militer mengawasi gerak 
maju pasukan musuh yang bergerak masuk 
menuju Bandung. Pembangunan jaringan 
jalan kereta api Batavia – Bandung yang 
hampir sejajar dengan jalan raya yang telah 
ada (jalan raya pos) menunjukkan bahwa 
selain diarahkan untuk memudahkan 
pengangkutan bahan bangunan ketika 
membangun jalan keret api juga diarahkan 
sebagai bentuk efektivitas pertahanan 
karena dengan keberadaan jalan kereta 
api yang sejajar dengan jalan raya akan 
memudahkan pengawasan militer terhadap 
berbagai pergerakan yang menuju atau 
keluar Bandung. Pengawasan tersebut 
dilakukan melalui bangunan-bangunan 
pertahanan yang sengaja dibangun di 
daerah perbukitan sekitar Bandung 
(Hermawan, 2011: 159-160). 

SIMPULAN

Sebelum Daendels datang ke Indonesia 
dan menjadi gubernur jenderal, Bandung 
hanyalah kampung kecil di tengah belantara 
tropik Pulau Jawa dan menjadi bawahan 
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distrik Ujung Brung. Pembangunan jalan 
raya pos Anyer – Panarukan yang melalui 
Bandung telah menjadikan kawasan ini 
strategis dan ideal sebagai pertahanan 
terakhir jika diserang musuh. 

Pembangunan jaringan jalan kereta 
api yang intensif dilakukan pemerintah 
kolonial Belanda sejak pertengahan 
abad ke-19 ditujukan untuk kepentingan 
ekonomi. Pada perjalanannya, keberadaan 
sarana transportasi tersebut dikembangkan 
juga sebagai pendukung sistem perta
hanan. Kelancaran komunikasi dan 
transportasi sangat diperlukan untuk 
mendukung mobilitas pasukan ketika 
perang. Keberadaan kereta api juga 
diharapkan dapat menjadi sarana angkutan 
pengungsian bagi warga sipil dan pimpinan 
pemerintahan ke tempat yang relatif lebih 
aman dan terlindung. 

Pembangunan jaringan jalan kereta 
api Batavia – Bandung pada tahun 1884 
selesai dan dilanjutkan hingga mencapai 
Cilacap, pelabuhan samudera di selatan 
Jawa. Secara keseluruhan pembangunan 
jaringan jalan kereta api Batavia-Cilacap 
selesai pada tahun 1894 dan resmi mulai 
digunakan untuk angkutan umum pada 
tanggal 1 November 1894. Tidak lama 

berselang, tepatnya tahun 1896 Cimahi 
ditetapkan sebagai lokasi garnisun militer 
Belanda. Selanjutnya pada awal dekade 
abad ke-20, sesuai dengan saran HF 
Tillema agar pusat pemerintahan dipindah 
ke Bandung, maka pada tahun 1916 
pembangunan Departemen Pertahanan 
(Departement van Oorlog/DVO) mulai 
dipindah ke Bandung, dan pada tahun 1920 
pemindahan tersebut selesai. Keberadaan 
pusat pertahanan di Bandung, juga 
diperkuat dengan dipindahkannya pabrik 
kesenjataan dan peralatan militer yang 
sebelumnya tersebar di beberapa kota di 
Pulau Jawa, yaitu Batavia, Semarang, 
dan Surabaya ke Bandung yang dinaungi 
oleh satu Industri Pertahanan, Artilerie 
Inrichtingen (AI). 

Secara geografis dan geostrategis, 
pembangunan jaringan jalan kereta 
api mempunyai nilai strategis bagi 
pertahanan Hindia Belanda di Pulau 
Jawa, karena pergerakan yang cepat 
sangat diperlukan oleh pasukan militer 
apalagi ketika menghadapi peperangan. 
Keberadaan angkutan massal yang cepat 
juga merupakan sarana yang diperlukan 
untuk mengungsikan warga sipil dan 
pemerintahan ketika posisi semakin 
terdesak. 
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Abstract
Kedjaksan Railway Station is a landmark of Cirebon city which is already established as 
a cultural heritage. The station was built in the Dutch colonial era to help the explora-
tion and exploitation activities in Indonesia. Train related activities which can be stud-
ied through the travel system of the train and the lifestyle of the workers, can be recon-
structed using industrial archaeology, specifically the historical archaeology approach. 
How a train comes and goes through the station, the involved workers, and social life 
can be determined through the spatial division in Kedjaksan Cirebon Railway Station. 
Based on the analysis of the aspects mentioned above, the Kedjaksan Cirebon Railway 
Station can be classified as big station, based on location, size, and shape. Moreover, 
other indicator that defines the classification as big station is the complex social class 
of the workers. The social class stratification is studied through the shape of official 
housing of the workers. All the components in Kedjaksan Cirebon Railway Station have 
meaning which covers the train operational activities, along with the social life within. 
Keywords: train, station, Kedjaksan Cirebon railway station, industrial archaeology, 
social class

Abstrak
Stasiun Kereta Api Kedjaksan merupakan salah satu landmark Kota Cirebon yang 
telah menjadi Cagar Budaya. Stasiun ini didirikan pada masa kolonial Belanda untuk 
melancarkan kegiatan eksplorasi dan eksploitasi di Indonesia. Kegiatan perkeretaapian  
yang ditinjau dari sistem perjalanan kereta api maupun kehidupan para pegawai pada 
Stasiun Kereta Api Kedjaksan Cirebon dapat direkonstruksi melalui kajian Arkeologi 
Industri dengan menggunakan pendekatan Arkeologi Sejarah. Alur masuk dan keluar 
kereta api, pegawai yang terlibat hingga kehidupan sosial dapat dilihat dari pembagian 
ruang pada komplek Stasiun Kereta Api Kedjaksan Cirebon. Berdasarkan analisis 
mengenai aspek yang diamati di atas didapatkan hasil bahwa Stasiun Kereta Api 
Kedjaksan Cirebon tegolong ke dalam stasiun besar berdasarkan letak, ukuran, dan 
bentuk. Selain itu, indikator yang menjadikan Stasiun Kereta Api Kedjaksan digolongkan 
ke dalam stasiun besar adalah terdapat kelas sosial para pegawai yang majemuk pada 
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stasiun tersebut. Pembagian kelas sosial tersebut diamati melalui bentuk  rumah dinas 
pegawai. Semua komponen yang ada pada kompleks Stasiun Kereta Api Kedjaksan 
Cirebon tersebut memiliki makna yang melingkupi kegiatan operasional perkeretaapian 
dengan kehidupan sosial di dalamnya.
Kata kunci:  kereta api, stasiun, stasiun kereta api Kedjaksan Cirebon, arkeologi 
industri, kelas sosial

PENDAHULUAN

Ilmu arkeologi bertujuan merekons
truksi kebudayaan manusia masa lalu 
dengan mengamati tinggalan materialnya. 
Perkembangan ilmu arkeologi membawa 
perkembangan pula pada kajian arkeologi 
industri. Arkeologi Industri berupaya 
melihat data dalam bentuk struktur 
bangunan dan artefak yang berkaitan 
dengan kegiatan industri masa lalu untuk 
merekonstruksi kegiatan industri dan 
kehidupan masyarakat industri. Hal itu 
sejalan dengan definisi arkeologi industri 
yakni kajian sistematis mengenai struktur 
dan artefak sebagai alat untuk memperluas 
pemahaman kita mengenai industri pada 
masa lalu (Palmer, 1998: 1).

Pada akhir abad ke-19, kajian arkeologi 
industri muncul berawal dari perhatian 
terhadap bangunan yang digunakan pada 
masa Revolusi Industri, masa penggunaan 
mesin secara besar-besaran dalam kegiatan 
industri. Perbincangan mengenai arkeologi 
industri ramai di kalangan arkeolog sejak 
tahun 1950an mulai diterima sebagai 
bagian ilmu arkeologi pada tahun 1960an 
serta mulai dibicarakan secara ilmiah 
mengenai fokus kajian tersebut.Arkeologi 
industri adalah proses pendokumentasian 
dan penelitian terhadap material culture 
yang berasal dari situs industri masa lalu 
(Palmer, 1998: 1-3). Dalam penelitian 
tersebut dilakukan dengan mengkaji 
analisis fungsional atau bahkan juga 
memberi konteks dalam bidang ekonomi 
dan teknologi pada situs dan struktur.

Kedatangan bangsa Eropa dengan 
tujuan kolonialisasi turut memengaruhi 
perkembangan berbagai industri, termasuk 
transportasi. Industri transportasi yang 
menjadi perhatian pemerintah Belanda 
pada masa kolonialisasi Indonesia adalah 
industri kereta api yang ditujukan untuk 
kepentingan eksploitasi sumber daya alam 
dan pertahanan militer.Pembangunan 
industri kereta api ditandai dengan 
pembukaan jalur pertama antara Kemijen-
Tanggung (daerah Semarang, Jawa 
Tengah) yang mulai digunakan untuk 
umum pada 10 Agustus 1867 (Utomo, 
2005: 7). 

Pada awal pembangunan industri kereta 
api, berkembang paham liberalisme yang 
mengecam sistem tanam paksa. Sistem 
tanam paksa terbukti mampu mengatasi 
hutang VOC (Vereenigde Oostindische 
Compagnie), namun tidak sedikit dampak 
buruk yang dihasilkan oleh sistem tersebut 
yakni penderitaan dan kesengsaraan 
yang besar bagi rakyat Indonesia 
(Poesponegoro, 1993a: 117-118). Lebih 
jauh lagi sistem liberal menghasilkan 
kebijakan yang inovatif yakni memberikan 
kesempatan penuh kepada modal swasta, 
baik dari Belanda maupun negara Eropa 
lain untuk mengembangkan perekonomian 
Indonesia. Industri yang banyak terbantu 
oleh sistem liberal adalah perkebunan-
perkebunan besar (Poesponegoro, 1993a: 
118).

Pada masa perkembangan industri, 
khususnya perkebunan, eksploitasi 
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terhadap sumber daya alam di daerah 
pedalaman pulau turut dikembangkan. 
Kemunculan pabrik di daerah-daerah yang 
sebelumnya sulit dijangkau terfasilitasi 
dengan dibuatnya jalur kereta api. Peran 
transportasi secara umum dalam bidang 
ekonomi, yakni berkaitan dengan proses 
produksi, distribusi, dan konsumsi. 
Menurut Utomo (2005: 2-3), transportasi 
juga dapat membantu pendistribusian 
hasil bumi yang tidak merata di setiap 
daerahnya.

Perusahaan kereta api swasta mun
cul didukung modal asing, antara 
lain Nederlands Indische Spoorweg 
Maatschappij (NISM), Semarang-Joana 
Stoomtram Maatschappij, dan Semarang 
Cheribon Stoomtram Maatschappij 
(SCS). Keuntungan yang didapat 
perusahaan kereta api swasta membuat 
pemerintah mendirikan perusahaan kereta 
api milik negara dengan tujuan untuk 
memicu perusahaan swasta lain yang 
masih ragu menanamkan modal dalam 
bentuk perusahaan kereta api. Pemerintah 
memutuskan untuk melakukan campur 
tangan dalam pengadaan dan eksploitasi 
jalan kereta api, yang diwujudkan dengan 
mendirikan perusahaan milik pemerintah 
sendiri pada 6 April 1875. Perusahaan 
itu kelak dinamakan Staats Spoorwegen 
(Saleh dkk., 1997: 61-62).

Pertumbuhan industri kereta api 
diiringi dengan didirikannya fasilitas 
stasiun kereta api di daerah-daerah yang 
dilalui jalur kereta api. Stasiun digunakan 
sebagai tempat pemberhentian dan turun-
naiknya penumpang pada jalur yang 
dilintasi kereta api. Peletakan stasiun yang 
baik adalah di pusat kota agar mudah 
dicapai oleh penduduk kota (Subarkah, 
1981: 225). Salah satu kota yang dilalui 
jalur kereta api adalah Cirebon karena 

merupakan salah satu kota penting di 
Pulau Jawa maka didirikan stasiun 
Cirebon sebagai penyangga aktivitas 
perkeretaapian di Kota Cirebon.

Sebelum pendudukan pemerintah 
Belanda, Kota Cirebon merupakan 
kota pelabuhan penting di Jawa. Letak 
geografis Kota Cirebon yang strategis 
menghubungkan  jalur perekonomian 
antara Pulau Jawa bagian barat (Banten, 
Batavia, dan Jawa Barat) dengan daerah 
Pulau Jawa bagian timur (Jawa Tengah 
dan Jawa Timur). Tidak heran jika Kota 
Cirebon tumbuh sebagai kota pelabuhan, 
perdagangan, industri, dan kebudayaan di 
wilayah Jawa Barat (Adeng, 1998: 9-10). 
Pelabuhan Cirebon disinggahi kapal-
kapal besar sejak awal abad ke-17. Dalam 
tulisannya, Poesponegoro (1993:126) 
menyatakan pelabuhan Cirebon memiliki 
tiga sampai empat jung (jenis kapal 
besar) dan beberapa lanchara (kapal 
kecil). Pemerintah Kolonial Belanda 
mulai tertarik menguasai daerah Cirebon 
pada sekitar akhir abad ke-17. Berbagai 
perkembangan yang terjadi membawa 
Cirebon ditetapkan sebagai salah satu 
kota praja atau gemeente dengan nama 
Gemeente Cheribon pada tahun 1906 
oleh Pemerintah Kolonial Belanda. Hal 
tersebut dengan pertimbangan bahwa 
Cirebon di mata pemerintahan Kolonial 
memiliki posisi yang penting dan strategis 
dalam mempertahankan kedudukannya di 
Indonesia (Boechari, 2001: 60).

Status Cirebon sebagai Kota Praja 
ditunjang dengan perkembangan kota 
dan jalur kereta api. Pembangunan jalur 
kereta api di wilayah Cirebon membuat 
Kota Cirebon berkembang pesat. Dengan 
dibukanya jaringan kereta api tersebut 
maka jalan darat di wilayah Cirebon 
berkembang pesat dan berperan lebih 
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besar menggantikan lalu lintas melalui 
sungai yang sebelumnya merupakan moda 
transportasi yang diandalkan (Adeng, 
1998: 69).

Semarang Cheribon Stoomtram 
Maatschappij (SCS) merintis jalan kereta 
api pertama di Cirebon dengan rute 
Semarang-Cirebon sepanjang 275 km. 
Stasiun yang dibangun oleh SCS saat ini 
dikenal dengan nama Cirebon Parujakan. 
Kota Cirebon terhubung dengan Cikampek 
sepanjang 137 km yang selesai pada Juni 
1912 yang menjadi peristiwa penting karena 
membuka jalur  yang menghubungkan 
wilayah Bandung ke wilayah-wilayah di 
bagian utara Pulau Jawa (Saleh dkk, 1997: 
74). SCS juga membangun jalur Cirebon-
Kadipaten yang selesai dikerjakan tahun 
1901 (Subarkah, 1981: 18). Jalur Cirebon-
Cikampek dibangun SS yang sekaligus 
menghubungkan Cirebon dengan Batavia. 
SS lalu membangun stasiun kereta api 
di Cirebon yang dinamakan Stasiun 
Cirebon Kedjaksan (Cirebon Barat). 
Kemudian SS membuka jalur Cirebon-
Kroya pada 1 Januari 1917 yang membuat 
jarak Batavia-Surabaya menjadi lebih 
dekat dibandingkan melalui jalur Bogor-
Bandung dan tidak berganti kereta api 
(Subarkah, 1992: 17).

Fungsi stasiun kereta api tidak hanya 
sebagai halte pemberhentian belaka 
melainkan juga sebagai fasilitas transit 
atau tempat kegiatan datang dan pergi 
para penumpang sehingga bangunan 
stasiun menjadi sarana penting pada 
setiap kota yang dilalui perjalanan kereta 
api (Hartanti, 2010: 1). Stasiun juga 
merupakan landmark sebuah kota serta 
melambangkan kekuatan dan wibawa 
perusahaan kereta api (Palmer, 1998: 41).

Stasiun kereta api Kedjaksan Cirebon 
terletak di Jalan Siliwangi, Desa Kebon 

Baru, Kecamatan Kejaksan, Kota Cirebon. 
Stasiun ini ditetapkan sebagai Bangunan 
Cagar Budaya pada tanggal 22 Juni 2010. 
Stasiun ini merupakan stasiun percabangan 
tiga jalur dan terhubung dengan beberapa 
pabrik gula (suiker fabriek) sehingga 
penting  diteliti untuk dapat memberikan 
gambaran mengenai kehidupan masyarakat 
industri kereta api, khususnya pembagian 
kelas sosial pegawai. Permasalahan yang 
ingin dijawab pada penelitian ini adalah 
makna yang terkait kegiatan industri yang 
tergambar dalam keletakan antar bangunan 
pada Stasiun Kereta Api Kedjaksan 
Cirebon dihubungkan dengan pembagian 
kelas sosial. Penelitian ini bertujuan 
merekonstruksi kelas sosial para pegawai 
Stasiun Kereta Api Kedjaksan dalam 
rentang tahun 1911-1942. Penelitian ini 
bermanfaat untuk melengkapi sejarah 
perkeretaapian dan sejarah Kota Cirebon.

Teori yang digunakan berkaitan 
dengan kelas sosial masyarakat industri 
sebagai acuan rekonstruksi kehidupan 
pegawai Stasiun Kereta Api Kedjaksaan 
Cirebon. Menurut Watson (2003: 198) 
dalam tulisannya mengenai sosiologi 
industri, terdapat tiga model struktur 
masyarakat industri yakni model yang 
terbagi atas lima kelas, dua kelas, dan 
tiga kelas. Model pembagian kelas akan 
dibahas pada bagian hasil dan pembahasan.

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki tiga tahapan yakni 
pengumpulan data, pengolahan data, dan 
penafsiran data (Sharer dan Ashmore, 
2003: 158-160). Terdapat dua jenis data 
yang dikumpulkan yakni data primer 
yang merupakan hasil observasi lapangan, 
serta data sekunder yang merupakan 
data kepustakaan yang meliputi buku 
teks, artikel, dan laporan penelitian. 
Data sekunder yang dikumpulkan berupa 
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data verbal dan piktorial. Data sekunder 
berperan dalam memberikan pengetahuan 
mengenai pembagian dan kegunaan ruang 
pada stasiun, ciri stasiun berdasarkan 
beberapa kategori, dan elemen penunjang 
berdirinya sebuah stasiun kereta api. 
Selain itu sebagai pengetahuan tambahan 
lainnya yaitu tulisan mengenai bangunan-
bangunan di sekitar kompleks Stasiun 
Kereta Api Kedjaksan Cierbon yang dapat 
berguna dalam melihat konteks stasiun 
tersebut di Kota Cirebon. Berdasarkan 
data piktorial berupa peta dapat dilihat 
perkembangan pembangunan stasiun, dan 
data berupa foto lama dapat membantu 
dalam interpretasi terhadap kegiatan 
operasional maupun sosial pada stasiun 
tersebut. Pengamatan data lapangan 
dituangkan dalam bentuk verbal dan 
piktorial sehingga dapat disandingkan 
dengan data sekunder.

Pada tahap pengolahan data dilakukan 
dengan menyandingkan data primer 
dan sekunder yang sudah dikumpulkan 
pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini 
data diarahkan untuk dapat menjawab 
permasalahan penelitian. Bangunan 
beserta ruangan di dalamnya dianalisis 
fungsinya sehingga hasil analisis tersebut 
dapat memudahkan tahap interpretasi 
makna yang akan membawa pada 
kesimpulan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Stasiun Kereta Api Kedjaksan 
didirikan pada masa kolonial Belanda 
yang merupakan hasil pengaruh teknologi 
kereta api yang berkembang di Eropa. 
Semula transportasi darat yang digunakan 
di Indonesia, khususnya di Pulau Jawa 
adalah kendaraan yang ditarik oleh hewan 
(Lombard, 2005: 134-138). 

Kegiatan operasional perkeretaapian 
di Stasiun Kereta Api Kedjaksan 
Cirebon akan dibahas secara singkat 
guna memberikan gambaran berkenaan 
tugas tiap pegawai. Kegiatan operasional 
mencakup alur keluar dan masuk kereta 
api serta alur pengecekan dan perbaikan. 
Stasiun pada umumnya merupakan tempat 
pemberhentian, keberangkatan serta 
turun-naiknya penumpang. Kereta api 
dari berbagai tujuan hilir mudik masuk 
dan keluar stasiun. Untuk merekonstruksi 
kegiatan operasional perlu diketahui jenis 
Stasiun Kedjaksan Cirebon.

Berdasarkan ukuran stasiun Kedjaksan 
digolongkan sebagai stasiun besar dengan 
bangunan megah dan memiliki kesan 
monumental pada masanya. Bagian 
dalam bangunan stasiun inti dilengkapi 
dengan hall beratap tinggi dan dilengkapi 
dengan lampu gantung serta lukisan dari 
material kaca. Selain itu, terdapat ruang 
tunggu VIP (very important person) yang 
dilengkapi dengan jendela besar, lukisan 
kaca, dinding yang dilapisi dengan kayu 
jati berukir dengan motif bunga ceplok, 
dan lampu gantung pada bagian tengah 
ruangan. Keadaan tersebut sesuai dengan 
definisi stasiun besar yang dikemukakan 
oleh Subarkah (1981: 225-233). Stasiun 
Kedjaksan pun memenuhi ciri-ciri stasiun 
besar yang dikemukakan oleh Utomo 
(2005: 224-225) yakni memiliki banyak 
jalan rel yang pada stasiun Kedjaksan 
terdapat enam jalur utama dan terdapat jalur 
yang digunakan untuk proses langsiran.

Pada kategorisasi stasiun berdasarkan 
letaknya (Subarkah, 1981: 231; Utomo, 
2002: 225), ciri-ciri yang terdapat pada 
menjadikan stasiun Kedjaksan termasuk 
dalam jenis stasiun pertemuan. Stasiun 
pertemuan diartikan sebagai stasiun yang 
menghubungkan tiga jurusan.
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Gambar 1. Denah Stasiun Besar (Sumber: Subarkah, 1981: 225-233, 

diolah kembali) 
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Gambar 2. Stasiun Pertemuan (Sumber : Subarkah, 1981: 225-233, 

diolah kembali)  
 

 
Gambar 3. Denah stasiun paralel/sejajar (Sumber: Subarkah, 

1981: 225-233, diolah kembali)  
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pada peron memiliki fungsi berbeda, terdapat jalur yang digunakan bagi kereta yang 
mampir menaikan dan menurunkan penumpang, terdapat jalur yang berfungsi untuk 
menerima kereta dengan tujuan akhir di stasiun tersebut, dan terdapat jalur yang 
digunakan untuk kereta yang hanya melewati stasiun tersebut. 

Saat kedatangan kereta api, petugas pengawas peron akan melakukan sterilisasi 
jalur. Petugas peron dibantu dengan suara genta peron sehingga orang yang akan 
melintasi jalur dapat berhati-hati dan mendahulukan kereta untuk melintas. Pada stasiun 
yang menghubungkan tiga jalur seperti stasiun kereta api Kedjaksan, kereta api yang 
masuk dari dua jalur pada arah yang sama tidak dapat datang secara bersamaan karena 

Pada kategori stasiun berdasarkan 
bentuknya, stasiun Kedjaksan saat ini 
digolongkan ke dalam jenis stasiun 
paralel/ sejajar. Hal tersebut berdasarkan 
letak stasiun yang sejajar dengan jalur dan 
bangunan inti stasiun terdapat pada salah 
satu sisi peron, bukan di antara dua peron.

Sebelum kereta api memasuki stasiun, 
petugas bagian sinyal dan telekomunikasi 
telah dihubungi oleh stasiun sebelumnya 
mengenai kedatangan kereta api, setelah 
petugas sinyal dan telekomunikasi 
menyatakan stasiun siap untuk menerima 
kedatangan kereta api. Sebelumnya telah 

ditentukan peron yang akan dilewati oleh 
kereta api. Jalur pada peron memiliki fungsi 
berbeda, terdapat jalur yang digunakan 
bagi kereta yang mampir menaikan dan 
menurunkan penumpang, terdapat jalur 
yang berfungsi untuk menerima kereta 
dengan tujuan akhir di stasiun tersebut, dan 
terdapat jalur yang digunakan untuk kereta 
yang hanya melewati stasiun tersebut.

Saat kedatangan kereta api, petugas 
pengawas peron akan melakukan sterilisasi 
jalur. Petugas peron dibantu dengan suara 
genta peron sehingga orang yang akan 
melintasi jalur dapat berhati-hati dan 

Gambar 1. Denah stasiun besar. (Sumber: Subarkah, 1981: 225-233, diolah kembali)

Gambar 2. Stasiun pertemuan. (Sumber : Subarkah, 1981: 225-233, diolah kembali). 
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mendahulukan kereta api untuk melintas. 
Pada stasiun yang menghubungkan tiga 
jalur seperti stasiun kereta api Kedjaksan, 
kereta api yang masuk dari dua jalur pada 
arah yang sama tidak dapat datang secara 
bersamaan karena pemindahan jalur kereta 
masih menggunakan sistem manual. Bagi 
kereta yang berfungsi sebagai angkutan 
barang, kereta diarahkan pada jalur 
bongkar muat barang.

Bagi kereta api dalam perjalanan 
jauh, petugas operasional kereta api, 
yakni masinis dan petugas lain yang 
bertugas dalam perjalanan kereta api 
dapat melakukan pergantian tugas dengan 
masinis yang berjaga di stasiun. Masinis 
pengganti tersebut hanya ada pada stasiun 
besar, seperti stasiun Kedjaksan, sehingga 
pergantian masinis harus dilakukan 
pada stasiun besar. Selain ada petugas 
operasional pengganti, pada stasiun besar 
tersedia tempat peristirahatan bagi petugas 
operasional.

Pada tahap alur keberangkatan kereta 
api pada stasiun kereta api Kedjaksan 
Cirebon secara umum sama dengan saat 
kedatangan kereta api. Penumpang terlebih 

dahulu membeli tiket perjalanan pada loket 
yang terdapat di bangunan inti stasiun 
yang akan dilayani oleh petugas stasiun 
yang diawasai oleh bidang kebendaharaan. 
Setelah memiliki tiket, penumpang yang 
telah datang dapat menunggu di ruang 
tunggu stasiun, atau apabila kereta yang 
akan dinaiki sudah siap, penumpang 
dapat menunggu di dalam kereta. Pada 
kedatangan dan keberangkatan petinggi 
pemerintahan atau kalangan terpandang, 
disuguhkan pertunjukan musik yang 
diselenggrakan di peron kedatangan atau 
keberangkatan.

Pada tahap keberangkatan kereta, 
petugas sinyal dan telekomunikasi 
menghubungi stasiun selanjutnya sesuai 
lintasan keberangkatan untuk menerima 
kedatangan kereta api. Apabila stasiun 
tujuan sudah siap menerima kedatangan 
kereta api, kereta api akan diberangkatkan. 
Petugas sinyal dan telekomunikasi harus 
pula mengabari petugas perlintasan kereta 
api untuk menutup palang perlintasan. 
Petugas pengawas peron kemudian akan 
memberi aba-aba kepada masinis untuk 
memulai perjalanan dengan menggunakan 

Gambar 3. Denah stasiun paralel/sejajar. (Sumber: Subarkah, 1981: 225-233, diolah kembali) 
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papan dengan warna seperti lampu lalu 
lintas. 

Selain alur keluar-masuk kereta 
api, Stasiun Kereta Api Kedjaksan 
Cirebon  dilengkapi dengan dipo (bengkel 
perbaikan) yang melayani alur pengecekan 
dan perbaikan lokomotif dan kereta api. 
Sebelum melakukan perjalanan, kereta api 
harus melalui tahap pengecekan terhadap 
mesin-mesin yang berfungsi. Pengecekan 
dan perbaikan terhadap bagian kereta api 
dipisahkan antara bagian lokomotif dengan 
gerbong kereta api. Masing-masing bagian 
memiliki dipo yang terpisah. Dipo-dipo 
ini juga melayani perbaikan kereta api 
yang berangkat dan berakhir pada stasiun-
stasiun di sekitar stasiun Kedjaksan karena 
tidak semua stasiun memiliki fasilitas 
dipo.

Selain melihat stasiun sebagai sebuah 
sistem operasional perkeretaapian, 
penelitian ini juga mengamati kehidupan 
sosial yang terdapat pada stasiun ini. 
Kehidupan sosial tersebut melingkupi 
orang-orang yang merupakan pegawai 
Stasiun Kedjaksan Cirebon. Dari aspek-
aspek yang diamati, seperti rumah tinggal 
pegawai dan pakaian yang dikenakan 
pegawai stasiun yang dilihat melalui 
foto-foto sekitar tahun 1911-1942, dapat 
diketahui status sosial masyarakat yang 
ada di dalam dan sekitar kompleks stasiun 
Kedjaksan Cirebon. 

Pembangunan Stasiun Kereta Api 
Kedjaksan di Kota Cirebon berpengaruh 
bagi kehidupan masyarakat Kota Cirebon, 
khususnya masyarakat di sekitar stasiun. 
Pengaruh tersebut berupa pengaruh pada 
kehidupan sosial masyarakat sekitar yang 
mulai bergantung pada kegiatan Stasiun 
Kedjaksan, baik masyarakat yang terikat 
hubungan kepegawaian dengan stasiun, 
maupun para pekerja yang mencari 

penghidupan di sekitar stasiun. Stasiun 
yang pada mulanya merupakan fasilitas 
transportasi kereta api kemudian menjadi 
sebuah industri penghasil jasa yang di 
dalamnya mencakup masyarakat industri.

Pada masyarakat industri terdapat 
pembagian kelas sosial. Terdapat tiga 
model struktur masyarakat industri 
yakni yang terbagi atas lima kelas, dua 
kelas, dan tiga kelas (Watson, 2003: 
198). Model yang terdiri atas lima kelas 
membagi masyarakat menjadi pemilik 
modal, orang yang memiliki keahlian 
yang terbagi lagi ke dalam tiga tingkatan 
yakni tingkatan pertama yang terdiri atas 
pengawas senior, pegawai ahli senior, 
dan administrator; tingkatan kedua yakni 
pengawas junior, pegawai ahli junior, dan 
pegawai teknisi senior; serta tingkatan 
ketiga yakni teknisi dan pegawai di bidang 
layanan; serta yang terendah adalah para 
pekerja kasar. Model kedua yang terdiri 
atas dua tingakatan yakni membagi kelas 
masyarakat sebagai pemilik modal yakni 
kaum borjuasi sebagai atasan dan pekerja 
yakni kaum proletar sebagai bawahan. 
Model pembagian dua kelas tersebut 
dalam tulisan Watson mengutip pendapat 
Karl Marx sebagai tokoh pemikir kelas 
sosial yang berciri kapitalis. Model yang 
membagi masyarakat industri ke dalam 
tiga kelas yakni pemilik usaha, pegawai 
menengah yang memiliki keahlian 
tertentu, dan pegawai kelas bawah yakni 
pegawai yang tidak memiliki keahlian 
khusus.

Pembagian kelas yang sesuai pada 
Stasiun Kereta Api Kedjaksan Cirebon 
adalah model ketiga yang membagi 
masyarakat industri ke dalam tiga 
golongan. Hal tersebut juga dapat dilihat 
dari bangunan rumah dinas pegawai, 
dan gaya berpakaian mereka. Meskipun 
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Gambar 4. Struktur Masyarakat Industri 

Menurut Watson (2003: 198) 
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atasan, dan pekerja yakni kaum proletar sebagai bawahan. Model pembagian dua kelas 
tersebut dalam tulisan Watson mengutip pendapat Karl Marx sebagai tokoh pemikir 
kelas sosial yang berciri kapitalis. Model yang membagi masyarakat industri ke dalam 
tiga kelas yakni pemilik usaha, pegawai menengah yang memiliki keahlian tertentu, dan 
pegawai kelas bawah yakni pegawai yang tidak memiliki keahlian khusus. 

Pembagian kelas yang sesuai pada Stasiun Kereta Api Kedjaksan Cirebon 
adalah model ketiga yang membagi masyarakat industri ke dalam tiga golongan. Hal 
tersebut juga dapat dilihat dari bangunan rumah dinas pegawai, dan gaya berpakaian 
mereka. Meskipun pembagian kelas yang diungkapkan oleh Watson merupakan 
gambaran masyarakat indsutri yang ada di Eropa, namun pengaruh stratifikasi sosial 
tersebut diterapkan pada industri yang dikuasai oleh bangsa Belanda di Indonesia. 
Terlebih pembagian kelas yang dinyatakan Watson tersebut sesuai dengan keadaan di 
Stasiun Kereta Api Kedjaksan Cirebon. Gambaran pembagian kelas sosial ke dalam tiga 
bagian tersebut sesuai dengan penggolongan kelas sosial yang umumnya ada di 
Indonesia pada masa kolonial, yakni orang-orang Eropa, orang-orang Cina, dan kaum 
pribumi. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

pembagian kelas yang diungkapkan oleh 
Watson merupakan gambaran masyarakat 
indsutri yang ada di Eropa, namun pengaruh 
stratifikasi sosial tersebut diterapkan pada 
industri yang dikuasai oleh bangsa Belanda 
di Indonesia. Terlebih pembagian kelas 
yang dinyatakan Watson tersebut sesuai 
dengan keadaan di Stasiun Kereta Api 
Kedjaksan Cirebon. Gambaran pembagian 
kelas sosial ke dalam tiga bagian tersebut 
sesuai dengan penggolongan kelas sosial 
yang umumnya ada di Indonesia pada 
masa kolonial, yakni golongan kulit 
putih (Europanen), golongan timur asing 
(Vreende Oosterlingen), dan golongan 
pribumi (Inlander) (Gautama, 1975: 29).

Jabatan yang termasuk dalam 
pegawai golongan atas adalah kepala 

stasiun, diikuti wakil kepala stasiun 
yang memimpin sebuah stasiun. Setiap 
harinya, salah satu di antara kepala 
stasiun maupun wakil kepala stasiun 
harus berada di stasiun sebagai fungsi 
kontrol dan pengambil keputusan yang 
berkenaan dengan kegiatan operasional 
stasiun. Kepala stasiun ditunjuk oleh 
perusahaan kereta api dan bertanggung 
jawab terhadap berlangsungnya kegiatan 
perkeretaapian pada stasiun tersebut yang 
juga sebagai penanggung jawab unit dari 
sebuah sistem perkeretaapian dengan 
skala makro. Pada stasiun kereta api milik 
swasta, di akhir abad 19 sudah terjadi 
peningkatan status orang-orang pribumi 
ke pekerjaan yang sifatnya administratif 
hingga Kepala Stasiun, namun tetap 
diawasi oleh orang-orang Belanda. Hal 

Gambar 4. Struktur masyarakat industri menurut Watson. (2003: 198)
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tersebut terjadi akibat pengaruh Perang 
Dunia I sehingga sulit untuk mendatangkan 
tenaga muda dari Belanda. Berbeda hal 
dengan perusahaan kereta api milik negara 
yang masih menggunakan tenaga orang 
Belanda bahkan hingga tenaga masinis 
(Ingleson, 2013: 41).

Rumah dinas Kepala Stasiun 
digolongkan ke dalam jenis rumah tipe 
1. Berdasarkan denah tahun 1925, rumah 
wakil kepala stasiun memiliki luas yang 
hampir sama dengan rumah kepala stasiun, 
namun rumah wakil kepala stasiun saat ini 
sudah tidak lagi ditemukan bentuknya. 
Dengan demikian rumah wakil kepala 
stasiun tidak akan dibicarakan kembali.

Rumah kepala stasiun adalah rumah 
paling luas dan memiliki ciri arsitektur 
masa kolonial. Rumah Kepala Stasiun 
memiliki halaman yang luas di bagian 
depan dan belakang rumah. Terpisah 
dengan bangunan rumah, terdapat sebuah 
bangunan yang merupakan garasi mobil 
yang tidak ditemukan pada tipe rumah 
lain. Rumah kepala stasiun merupakan 
satu-satunya rumah yang menggunakan 
tiang-tiang untuk menopang atap beranda 
pada bagian muka rumah dan memiliki 
permukaan lantai rumah yang dibuat lebih 
tinggi dari tanah. Pada rumah Kepala 
Stasiun terdapat ruangan-ruangan kecil 
terpisah dengan bangunan inti rumah, 
namun terhubungkan oleh sebuah lorong 
yang merupakan kamar pembantu rumah 
tangga. Hal lainnya yakni posisi toilet 
terdapat di dalam rumah, sementara 
pada tipe rumah lain, toilet terdapat pada 
halaman belakang rumah.

Letak rumah Kepala Stasiun 
terhubung dengan jalan kota pada bagian 
muka, yang kini bernama Jalan Siliwangi. 
Selain akses ke Jalan Siliwangi, pada 
bagian belakang rumah terdapat pintu 

gerbang yang menghubungkan rumah 
Kepala Stasiun dengan Jalan Tanda Barat 
yang merupakan jalan menuju stasiun dari 
sisi selatan dan merupakan daerah yang 
dihuni oleh pegawai kelas bawah sehingga 
Kepala Stasiun dapat melakukan fungsi 
kontrol terhadap para pegawai.

 
 

 
Gambar 5. Rumah Tipe 1 (Sumber : Dok. Fifi 

Lutfia Wardhani, 2013) 
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Perang Dunia I sehingga sulit untuk mendatangkan tenaga muda dari Belanda. Berbeda 
hal dengan perusahaan kereta api milik negara yang masih menggunakan tenaga orang 
Belanda bahkan hingga tenaga masinis (Ingleson, 2013: 41). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rumah dinas Kepala Stasiun digolongkan ke dalam jenis rumah tipe 1. 
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atap beranda pada bagian muka rumah dan memiliki permukaan lantai rumah yang 
dibuat lebih tinggi dari tanah. Pada rumah Kepala Stasiun terdapat ruangan-ruangan 
kecil terpisah dengan bangunan inti rumah, namun terhubungkan oleh sebuah lorong 
yang merupakan kamar pembantu rumah tangga. Hal lainnya yakni posisi toilet terdapat 
di dalam rumah, sementara pada tipe rumah lain, toilet terdapat pada halaman belakang 
rumah. 

Letak rumah Kepala Stasiun terhubung dengan jalan kota pada bagian muka, 
yang kini bernama Jalan Siliwangi. Selain akses ke Jalan Siliwangi, pada bagian 

Gambar 5. Rumah  dinas tipe 1. (Sumber: 
Dokumen Fifi Lutfia Wardhani, 2013)

 
 

 
Gambar 6. Rumah dinas tipe 2 (Sumber: 

Dok. Bagian Asset DAOP 3 PT. KAI) 
 

 
Gambar 7. Administratur pabrik (duduk diantara perempuan) dan keluarga pegawai 
golongan menengah sedang bermain tennis di lapangan tenis (gambar kiri), Kepala 

Pelabuhan duduk diapit para pegawai kelas menengah Pelabuhan Cirebon (gambar kanan) 
(sumber : Troppen Museum, diakses pada Mei 2013) 

belakang rumah terdapat pintu gerbang yang menghubungkan rumah Kepala Stasiun 
dengan Jalan Tanda Barat yang merupakan jalan menuju stasiun dari sisi selatan dan 
merupakan daerah yang dihuni oleh pegawai kelas bawah sehingga Kepala Stasiun 
dapat melakukan fungsi kontrol terhadap para pegawai. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pakaian yang digunakan Kepala Stasiun berwarna serba putih. Pada bagian atas 

menggunakan jas tanpa kerah berkancing, terkadang menggunakan kemeja berkerah dan 
dilapisi jas berkerah pula. Pada bagian bawah menggunakan celana panjang dan 
mengenakan alas kaki berupa sepatu kulit warna putih atau hitam. Gambaran mengenai 
pakaian Kepala Stasiun tersebut tidak ditemukan dalam dokumentasi masyarakat pada 
masa itu. Sebagai perbandingan dapat dilihat melalui foto pejabat kelas atas di wilayah 
Cirebon lain, seperti Kepala Administratur Pabrik Gula Sindang Laut dan Kepala 
Pelabuhan Cirebon (lihat gambar 7). 

Kelas sosial pegawai golongan menengah adalah pengawas atau koordinator 
setiap bagian yang bertanggung jawab kepada Kepala Stasiun, diantaranya koordinator 
masinis dan manajemen bagian operasional perjalanan, kepala dipo, kepala bagian 
sinyal dan telekomunikasidan wakilnya, pengontrol telegraf, kepala bagian bendahara 
administrasi dan wakilnya, serta koordinator pengawas jalan dan pengawas rel. Jabatan 

Gambar 6. Rumah dinas tipe 2. (Sumber: 
Dokumen Bagian Asset DAOP 3 PT. KAI)

Pakaian yang digunakan Kepala 
Stasiun berwarna serba putih. Pada 
bagian atas menggunakan jas tanpa kerah 
berkancing, terkadang menggunakan 
kemeja berkerah dan dilapisi jas berkerah 
pula. Pada bagian bawah menggunakan 
celana panjang dan mengenakan alas 
kaki berupa sepatu kulit warna putih 
atau hitam. Gambaran mengenai pakaian 
Kepala Stasiun tersebut tidak ditemukan 
dalam dokumentasi masyarakat pada masa 
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itu. Sebagai perbandingan dapat dilihat 
melalui foto pejabat kelas atas di wilayah 
Cirebon lain, seperti Kepala Administratur 
Pabrik Gula Sindang Laut dan Kepala 
Pelabuhan Cirebon.

Kelas sosial pegawai golongan mene
ngah adalah pengawas atau koordinator 
setiap bagian yang bertanggung jawab 
kepada Kepala Stasiun, diantaranya 
koordinator masinis dan manajemen bagian 
operasional perjalanan, kepala dipo, kepala 
bagian sinyal dan telekomunikasidan 
wakilnya, pengontrol telegraf, kepala 
bagian bendahara administrasi dan 
wakilnya, serta koordinator pengawas 
jalan dan pengawas rel. Jabatan golongan 
menengah ini harus diisi oleh orang yang 
ahli dalam bidangnya yang diperoleh 
melalui pendidikan formal, maupun 
pelatihan khusus. Posisi tersebut diisi oleh 
kalangan Belanda.

Bangunan tempat tinggal pegawai 
kelas menengah terletak di  sepanjang Jalan 
Olahraga yang berada di sisi barat kompleks 
stasiun. Dalam penelitian ini, rumah tersebut 
digolongkan ke dalam rumah tipe 2. Luas 
rumah pada tipe 2 ini beragam, namun 
masih dapat digolongkan ke dalam satu tipe. 
Rumah yang lebih luas dihuni kepala bidang 
dan rumah yang lebih kecil dihuni oleh wakil 
kepala atau petugas ahli di bawah kepala 
bidang. Rumah tipe 2 ini memiliki gaya 
bangunan yang mendekati gaya bangunan 
pada rumah tipe 1. Diduga terdapat keinginan 
untuk membuat suatu benang merah dalam 
gaya arsitektur bangunan rumah pegawai 
menengah dengan mengacu pada rumah 
Kepala Stasiun.

Pada rumah tipe 2 ini terdapat halaman 
di bagian depan dan belakang dengan 
ukuran lebih kecil dibanding rumah 
Kepala Stasiun. Terdapat ruang- ruang 
kecil yang merupakan kamar pembantu 

rumah tangga. Letak rumah dinas tipe 2 
ini terpisah dengan rumah tipe 1 dan 3 
yang berada di sisi timur stasiun. Fungsi 
kontrol pada wilayah bagian barat stasiun 
dilakukan oleh pegawai kelas menengah. 
Meskipun terdapat beberapa kesamaan 
dengan rumah tipe 1, namun rumah tipe 
2 tidak memiliki akses yang baik dengan 
jalanan kota. Selain rumah tipe 2 yang ada 
pada Jalan Olahraga, terdapat rumah tipe 
2 yang terdapat di sekitar perlintasan pada 
Jalan Kartini, yang juga merupakan akses 
untuk masuk dan keluar Jalan Tanda Barat.
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Dok. Bagian Asset DAOP 3 PT. KAI) 
 

 
Gambar 7. Administratur pabrik (duduk diantara perempuan) dan keluarga pegawai 
golongan menengah sedang bermain tennis di lapangan tenis (gambar kiri), Kepala 

Pelabuhan duduk diapit para pegawai kelas menengah Pelabuhan Cirebon (gambar kanan) 
(sumber : Troppen Museum, diakses pada Mei 2013) 
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masa itu. Sebagai perbandingan dapat dilihat melalui foto pejabat kelas atas di wilayah 
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Kelas sosial pegawai golongan menengah adalah pengawas atau koordinator 
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Gambar 7. Administratur pabrik gula Karang 
Soewoeng (duduk di antara perempuan) dan 
keluarga pegawai golongan menengah sedang 
bermain tenis di lapangan tenis (gambar atas). 
(Sumber:http://collectie.tropenmuseum.nl/
default. aspx?ccid=303438, diakses pada 12 Mei 
2013), Charles Olke van der Plas didampingi 
Kepala Pelabuhan duduk diapit para pegawai 
kelas menengah Pelabuhan Cirebon (gambar 
bawah). (Sumber: http://media-kitlv.nl/all-media/
indeling/detail/form/advanced/start/107?q_

searchfield=cheribon, diakses pada 31 Mei 2013)
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Pakaian pegawai kelas menengah secara 
umum sama dengan kepala stasiun, yakni 
menggunakan pakaian serba putih. Saat 
berada di lapangan, pakaian dinas tersebut 
dilengkapi topi dengan bentuk bulat.

Pegawai kelas bawah merupakan 
teknisi operasional yang mengandalkan 
tenaga dan mendapat arahan dari para 
pengawasnya. Pegawai golongan bawah 
ini bertanggung jawab pada pengawas 
bidangnya masing-masing. Pegawai 
golongan bawah ini dapat diisi oleh 
kalangan pribumi.

Rumah dinas bagi pegawai kelas 
bawah terletak di Jalan Tanda Barat (sektor 
selatan) dan Gang Kramat (sektor utara). 
Rumah tipe 3 ini merupakan rumah tangsi 
(bangunan-bangunan rumah terdapat dalam 
satu atap) yang saling berdekatan antar 
rumah. Pada rumah ini hanya dapat dilihat 
pada sisi depan dan belakang. Secara umum, 
rumah ini tidak memiliki unsur ornamental. 
Pada rumah tipe 3 sektor utara, bangunan 
rumah sedikit lebih luas dengan atap lebih 
tinggi dari bangunan rumah tipe 3 di sektor 
selatan. Diduga penghuni bangunan rumah 
di sektor utara ini memiliki jabatan yang 
lebih tinggi atau senior. 

 
 

 
Gambar 8. Pengawas (pekerja kelas menengah) di dekat pintu 

atas lokomotif, dan petugas-petugas teknisi (pekerja kelas bawah) 
di sekitar lokomotif (sumber: kitlv.nl, diakses 22 April 2013) 

 
 

golongan menengah ini harus diisi oleh orang yang ahli dalam bidangnya yang 
diperoleh melalui pendidikan formal, maupun pelatihan khusus. Posisi tersebut diisi 
oleh kalangan Belanda. 

Bangunan tempat tinggal pegawai kelas menengah terletak di  sepanjang Jalan 
Olahraga yang berada di sisi barat kompleks stasiun. Dalam penelitian ini, rumah 
tersebut digolongkan ke dalam rumah tipe 2. Luas rumah pada tipe 2 ini beragam, 
namun masih dapat digolongkan ke dalam satu tipe. Rumah yang lebih luas dihuni 
kepala bidang dan rumah yang lebih kecil dihuni oleh wakil kepala atau petugas ahli di 
bawah kepala bidang. Rumah tipe 2 ini memiliki gaya bangunan yang mendekati gaya 
bangunan pada rumah tipe 1. Diduga terdapat keinginan untuk membuat suatu benang 
merah dalam gaya arsitektur bangunan rumah pegawai menengah dengan mengacu pada 
rumah Kepala Stasiun. 

Pada rumah tipe 2 ini terdapat halaman di bagian depan dan belakang dengan 
ukuran lebih kecil dibanding rumah Kepala Stasiun. Terdapat ruang- ruang kecil yang 
merupakan kamar pembantu rumah tangga. Letak rumah dinas tipe 2 ini terpisah dengan 
rumah tipe 1 dan 3 yang berada di sisi timur stasiun. Fungsi kontrol pada wilayah 
bagian barat stasiun dilakukan oleh pegawai kelas menengah. Meskipun terdapat 
beberapa kesamaan dengan rumah tipe 1, namun rumah tipe 2 tidak memiliki akses 
yang baik dengan jalanan kota. Selain rumah tipe 2 yang ada pada Jalan Olahraga, 
terdapat rumah tipe 2 yang terdapat di sekitar perlintasan pada Jalan Kartini, yang juga 
merupakan akses untuk masuk dan keluar Jalan Tanda Barat. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pakaian pegawai kelas menengah secara umum sama dengan kepala stasiun, 

yakni menggunakan pakaian serba putih (lihat gambar 8). Saat berada di lapangan, 
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dan mendapat arahan dari para pengawasnya. Pegawai golongan bawah ini bertanggung 
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diisi oleh kalangan pribumi. 

 

Gambar 8. Pengawas (pekerja kelas menengah) di dekat pintu atas lokomotif, dan petugas-petugas teknisi 
(pekerja kelas bawah) di sekitar lokomotif. (Sumber: http://media-kitlv.nl/all-media/indeling/detail/form/

advanced/start/217?q_searchfield=cheribon, diakses 22 April 2013)

 
 

 
Gambar 9. Rumah tipe 3 di Jalan Tanda Barat (kiri), Rumah tipe 3 di Gang 

Kramat (kanan)(Sumber: Dok. Bagian Asset DAOP 3 PT. KAI) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rumah dinas bagi pegawai kelas bawah terletak di Jalan Tanda Barat (sektor 

selatan) dan Gang Kramat (sektor utara). Rumah tipe 3 ini merupakan rumah tangsi 
(bangunan-bangunan rumah terdapat dalam satu atap) yang saling berdekatan antar 
rumah. Pada rumah ini hanya dapat dilihat pada sisi depan dan belakang. Secara umum, 
rumah ini tidak memiliki unsur ornamental. Pada rumah tipe 3 sektor utara, bangunan 
rumah sedikit lebih luas dengan atap lebih tinggi dari bangunan rumah tipe 3 di sektor 
selatan. Diduga penghuni bangunan rumah di sektor utara ini memiliki jabatan yang 
lebih tinggi atau senior.  

Gaya berpakaian pegawai kelas bawah tidak memiliki patokan khusus (lihat 
gambar 8). Pegawai tersebut ada yang menggunakan baju berwarna putih pula, namun 
tanpa alas kaki. Selain itu ada pula yang menggunakan pakaian penduduk pribumi 
dengan warna selain putih, dengan ikat pinggang besar, dan terkadang menggunakan 
kopiah. 

Terdapat pula kalangan pekerja lepas yang berkaitan dengan proses bongkar 
muat pada stasiun. “Di lingkungan perusahaan kereta api juga terdapat kelompok buruh 
lepas yang akan datang dari desa-desa pada dini hari ke kota besar guna mencari upah 
harian, dan kembali ke rumah mereka menjelang matahari terbenam” (Saleh, dkk, 1997: 
85). Dengan kata lain banyak dari kalangan pribumi yang bekerja sebagai kuli angkut 
atau petugas kebersihan di sekitar kompleks stasiun.   

Terdapat makna di balik penyusunan letak rumah tinggal para pegawai sebagai 
pengelempokkan yang sesuai dengan tugas dan kelas sosial penghuni rumah. Pegawai 
stasiun dengan kelas sosial lebih tinggi menempati rumah dengan fasilitas yang tidak 
dimiliki pegawai kelas bawah, seperti rumah yang besar dan indah dengan taman serta 
akses lebih dekat menuju stasiun dan menuju jalan utama kota. Hal lain yang 
mempengaruhi letak rumah dinas pegawai berkaitan dengan fungsi kontrol dari jabatan 
yang lebih tinggi ke jabatan yang lebih rendah. Hal tersebut berkaitan dengan sistem 
kolonialisasi Belanda pada kalangan pribumi yang menjadi pegawai kelas bawah. 
Dengan demikian menjelaskan mengenai keletakkan rumah dinas pegawai kelas bawah 
(rumah tipe 3) yang dikelilingi oleh rumah kepala stasiun (rumah tipe 1) dan rumah 

 
 

 
Gambar 9. Rumah tipe 3 di Jalan Tanda Barat (kiri), Rumah tipe 3 di Gang 

Kramat (kanan)(Sumber: Dok. Bagian Asset DAOP 3 PT. KAI) 
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stasiun dengan kelas sosial lebih tinggi menempati rumah dengan fasilitas yang tidak 
dimiliki pegawai kelas bawah, seperti rumah yang besar dan indah dengan taman serta 
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Gambar 9. Rumah tipe 3 di Jalan Tanda Barat (kiri), 
Rumah tipe 3 di Gang Kramat (kanan). (Sumber: 

Dokumen Bagian Asset DAOP 3 PT. KAI)
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pegawai kelas menengah (rumah tipe 2) yakni untuk dapat mempermudah dalam 
mengawasi kinerja, maupun kehidupan sosial para pekerja kelas bawah. 

Bangunan rumah dinas tersebut mengelilingi bangunan operasional stasiun 
sehingga pegawai kelas atas dan kelas menengah dapat pula melakukan fungsi 
pengawasan terhadap kinerja pegawai pada kelas yang lebih rendah. Fungsi pengawasan 
dapat dilihat pada ilustrasi gambar 10. 

 

 

 
 
Keterangan Denah : 
A : Bangunan Inti Stasiun   
B : Bangunan Dipo   
C : Roda Putar/ Turn Table  
D :Bangunan Perkantoran   
E : Menara Air 
F : Bangunan Rumah Pegawai 
F1 : Kepala Stasiun    
F2 : Pegawai kelas menengah 
F3 : Pegawai kelas bawah 

  : Pintu Masuk Bangunan Inti
  
  : Rumah Pegawai  

: Alur pengawasan kepala  
                 stasiun 

:Alur pengawasan pegawai 
kelas menengah 

 

 Gambar 10.  Alur pengawasan(sumber : Denah Stationsemplacements Cheribon SS 
tahun 1925, diolah kembali oleh Fifi Lutfia Wardhani) 

 
SIMPULAN 

Penelitian pada Stasiun Kereta Api Kedjaksan Cirebon, Jawa Barat 
menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut. Stasiun kereta api Kedjaksan 
Cirebon merupakan salah satu stasiun kereta api di kota Cirebon yang didirikan pada 
tahun 1911 setelah pada tahun 1906 Kota Cirebon ditetapkan sebagai Kota Praja dengan 

Gambar 10.  Alur pengawasan. (Sumber: Denah Stationsemplacements Cheribon SS tahun 1925, diolah 
kembali oleh Fifi Lutfia Wardhani)
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Gaya berpakaian pegawai kelas bawah 
tidak memiliki patokan khusus. Pegawai 
tersebut ada yang menggunakan baju 
berwarna putih pula, namun tanpa alas kaki. 
Selain itu ada pula yang menggunakan 
pakaian penduduk pribumi dengan warna 
selain putih, dengan ikat pinggang besar, 
dan terkadang menggunakan kopiah.

Terdapat pula kalangan pekerja lepas 
yang berkaitan dengan proses bongkar 
muat pada stasiun. “Di lingkungan 
perusahaan kereta api juga terdapat 
kelompok buruh lepas yang akan datang 
dari desa-desa pada dini hari ke kota besar 
guna mencari upah harian, dan kembali 
ke rumah mereka menjelang matahari 
terbenam” (Saleh, dkk, 1997: 85). Dengan 
kata lain banyak dari kalangan pribumi 
yang bekerja sebagai kuli angkut atau 
petugas kebersihan di sekitar kompleks 
stasiun.  

Terdapat makna di balik penyusunan 
letak rumah tinggal para pegawai sebagai 
pengelempokkan yang sesuai dengan 
tugas dan kelas sosial penghuni rumah. 
Pegawai stasiun dengan kelas sosial lebih 
tinggi menempati rumah dengan fasilitas 
yang tidak dimiliki pegawai kelas bawah, 
seperti rumah yang besar dan indah dengan 
taman serta akses lebih dekat menuju 
stasiun dan menuju jalan utama kota. Hal 
lain yang memengaruhi letak rumah dinas 
pegawai berkaitan dengan fungsi kontrol 
dari jabatan yang lebih tinggi ke jabatan 
yang lebih rendah. Hal tersebut berkaitan 
dengan sistem kolonialisasi Belanda 
pada kalangan pribumi yang menjadi 
pegawai kelas bawah. Dengan demikian 
menjelaskan mengenai keletakkan rumah 
dinas pegawai kelas bawah (rumah tipe 3) 
yang dikelilingi oleh rumah kepala stasiun 
(rumah tipe 1) dan rumah pegawai kelas 
menengah (rumah tipe 2) yakni untuk 

dapat mempermudah dalam mengawasi 
kinerja, maupun kehidupan sosial para 
pekerja kelas bawah.

Bangunan rumah dinas tersebut 
mengelilingi bangunan operasional stasiun 
sehingga pegawai kelas atas dan kelas 
menengah dapat pula melakukan fungsi 
pengawasan terhadap kinerja pegawai 
pada kelas yang lebih rendah. Fungsi 
pengawasan dapat dilihat pada ilustrasi 
gambar 10 di muka.

SIMPULAN

Penelitian pada Stasiun Kereta 
Api Kedjaksan Cirebon, Jawa Barat 
menghasilkan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut. Stasiun kereta api 
Kedjaksan Cirebon merupakan salah satu 
stasiun kereta api di kota Cirebon yang 
didirikan pada tahun 1911 setelah pada 
tahun 1906 Kota Cirebon ditetapkan 
sebagai Kota Praja dengan nama 
Gemeente Cheribon. Stasiun kereta api ini 
didirikan oleh perusahaan kereta api milik 
pemerintah yakni Staats Spoorwegen. 

Seiring pendirian stasiun Kedjaksan 
Cirebon, tatanan masyarakat pun berubah. 
Banyak masyarakat di sekitar stasiun 
yang kemudian memilih bekerja sebagai 
pegawai stasiun dan atau sebagai pekerja 
lepas yang menggantungkan hidup pada 
kegiatan di stasiun tersebut. Para pegawai 
kemudian digolongkan berdasarkan 
kelas sosial sesuai jabatan pada stasiun 
Kedjaksan Cirebon. Penggolongan kelas 
tersebut, yakni pegawai kelas atas, kelas 
menengah, dan kelas bawah. Pegawai 
kelas atas adalah kepala stasiun dan 
wakil kepala stasiun. Pegawai kelas 
menengah adalah koordinator pada bagian 
operasional perjalanan, kepala dipo, 
kepala bagian sinyal dan telekomunikasi, 
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kepala bidang administrasi serta kepala 
pada bidang-bidang lain.

Letak rumah tinggal pegawai digolong
kan berdasarkan perbedaan kelas sosial 
serta fungsi kontrol, baik yang berkaitan 
dengan kegiatan operasional stasiun 

maupun kontrol kehidupan sosial. Fungsi 
kontrol tersebut dilakukan oleh kepala 
stasiun dan pegawai kelas menengah dari 
kalangan pemerintah kolonial ke pegawai 
rendah yang merupakan kaum pribumi.
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